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ABSTRAK

Nama : Siti Maryam Pulungan
NIM : 2020800023
Judul : “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Technological Pedadogical and

Content Knowledge (TPACK) Terintegrasi llmu Keislaman pada Materi
Sistem Reproduksi”

Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya perangkat pembelajaran yang sesuai
kebutuhan peserta didik. Sumber belajar yang digunakan hanya buku paket pelajaran
sehingga diperlukannya bahan ajar tambahan seperti modul ajar khususnya bahan ajar
dengan penggunaan teknologi dan terintegrasi ilmu keislaman. Terdapat kelemahan
pada buku paket pelajaran yang digunakan diantaranya; buku paket tidak terintegrasi
ilmu keislaman, kurang efisien dalam pengunaanya, kurangnya penggunaan teknologi
pada proses pembelajaran, dan kurangnya contoh nyata sistem reproduksi dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian yaitu menghasilkan perangkat
pembelajaran seperti modul ajar yang valid dan efektif. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan 4-D yaitu Pendefenisian (Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Dessiminate). Tetapi, pada penelitian ini
dibatasi sampai tahap pengembangan saja. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Angkola Selatan. Subjek penelitian ini adalah dosen sebagai ahli/validator dan peserta
didik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Angkola Selatan. Objek penelitian ini yaitu modul
ajar berbasis technological pedagogical and content knowledge (TPACK) terintegrasi
ilmu keislaman. Berdasarkan uji validitas modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu
keislaman dinyatakan sangat valid dengan rata-rata kevalidan 91,48%. Hasil analisis
dari lembar praktikalitas guru dengan presentase 86,22% terkategori sangat praktis dan
hasil penelitian pada siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Angkola Selatan
mendapatkan presentse 88,72% terkategori sangat praktis. Hasil uji efektivitas modul
ajar ini diketahui dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui postest yang
dilakukan. Hasil skor pretest memproleh rata-rata 68,63% sedangkan hasil postest
memproleh rata-rata 81,81%. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu keislaman pada materi
sistem reproduksi valid dan efektif dipergunakan sebagai salah satu perangkat
pembelajaran dalam mempermudah guru ataupun peserta didik dalam proses ajar
mengajar khususnya pada mata pelajaran biologi.

Kata kunci: Modul Ajar, TPACK, limu Keislaman, Sistem Reproduksi



ABSTRACT

Name :  Siti Maryam Pulungan
NIM : 2020800023
Title s “Development of Teaching Modules Based on Technological

Pedadogical and Content Knowledge (TPACK) Integrated with
Islamic Science on Reproductive System Material”

This research is motivated by the lack of learning tools that suit the needs of students. The
learning resources used are only textbooks so that additional teaching materials such as
teaching modules are needed, especially teaching materials with the use of technology and
integrated Islamic science. There are weaknesses in the textbooks used including;
textbooks are not integrated with Islamic science, less efficient in use, lack of use of
technology in the learning process, and lack of real examples of the reproductive system in
everyday life. The purpose of the research is to produce learning tools such as teaching
modules that are valid and effective. This research uses the 4-D development model,
namely Define, Design, Develop, and Dessiminate. However, this research is limited to the
development stage only. This research was conducted at SMA Negeri 1 Angkola Selatan.
The subjects of this research were lecturers as experts/validators and students of Class XI
IPA SMA Negeri 1 Angkola Selatan. The object of this research is a teaching module based
on technological pedagogical and content knowledge (TPACK) integrated with Islamic
science. Based on the validity test of the TPACK-based teaching module integrated with
Islamic science, it was declared very valid with an average validity of 91.48%. The results
of the analysis of the teacher's practicality sheet with a percentage of 86.22% are
categorized as very practical and the results of research on students of class XI IPA-1 SMA
Negeri 1 Angkola Selatan get a percentage of 88.72% categorized as very practical. The
results of the effectiveness test of this teaching module are known to be able to improve
student learning outcomes through postests conducted. The pretest score results obtained
an average of 68.63% while the postest results obtained an average of 81.81%. The results
of this study can be concluded that the development of TPACK-based teaching modules
integrated with Islamic science on reproductive system material is valid and effective to be
used as one of the learning tools in facilitating teachers or students in the teaching and
learning process, especially in biology subjects.

Keywords: Teaching Module, TPACK, Islamic Science, Reproductive System
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan disuatu negara akan selalu mengalami perkembangan dan
kemajuan dengan pesat dari masa ke masa. UUD 1945 merupakan dasar
negara Indonesia menyatakan bahwa terciptanya masyarakat yang cerdas
merupakan salah satu cita-cita negara Indonesia. Tercapainya hal tersebut
salah satunya dengan pendidikan. Satu hal yg perlu dipertimbangkan untuk
melihat kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan. UU No. 20 Tahun 2003,
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. !
Pasal 31, ayat 5 menyebutkan,

“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahteraan umat manusia.”?

Undang-undang diatas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan yaitu
kecerdasan kognitif bukanlah satu-satunya hal yang diperlukan dalam dunia

pendidikan tapi kecerdasan psikomotorik dan afektif juga tujuan pendidikan

nasional. Perencanaan pendidikan yang mengalami penyempurnaan antara

1 UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, Ayat 1
2 UUD 1945 (versi Amandemen), Pasal 31, ayat 3 (2002:24)



lain adalah program sekolah penggerak pada kebijakan kemenristekdikti
nomor 371/M/2021. Berdasarkan keputusan menteri tersebut bahwa program
sekolah penggerak merupakan program yang bertujuan meningkatkan mutu
pembelajaran di  sekolah dengan mendorong lembaga pendidikan
mentransformasi diri dan mensosialisasikan peningkatan kualitas serupa ke
sekolah lain. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang digunakan di
sekolah penggerak. Kurikulum merdeka merupakan evaluasi dari kurikulum
2013 yaitu dengan mengutamakan hasil belajar siswa berdasarkan pada profil
pelajar pancasila.

Kurikulum merdeka terdapat juga profil pelajar rahmatan lil alamin
yaitu istilah khusus di Kementerian Agama yang menitikberatkan pada
penanaman moderasi beragama yang dilaksanakan melalui proses
pembelajaran yang sistematis. Dengan dibangunnya budaya tersebut, maka
diharapkan peserta didik bisa berpikiran terbuka dan dapat berkolaborasi
dengan peserta didik lainnya untuk membangun budaya Rahmatan Lil
Alamin sejalan dengan tujuan utama yang diharapkan oleh Kementerian
Agama RI.

Dalam sebuah hadits yang memiliki arti sebagai berikut:
“Barangsiapa ingin memperoleh kebahagiaan hidup di dunia harus dengan
ilmu dan barangsiapa yang ingin memperoleh kebahagiaan di akhirat harus
dengan ilmu, dan barang siapa yang ingin memperoleh kebahagiaan di dunia
dan di akhirat harus dengan ilmu”. (HR. Bukhori).

Hadits ini menerangkan bahwa islam menganjurkan umatnya untuk

menimba ilmu di semua bidang, baik itu ilmu pengetahuan umum maupun

ilmu agama. misalnya dari ilmu pengetahuan umum yaitu ilmu biologi,



sedangkan contoh dari ilmu keislaman vyaitu tafsir, Hadits, figih dan
sebagainya. Dengan memperbanyak ilmu pengetahuan dan berpedoman pada
firman Allah SWT maka akan bertambah keimanan dan ketagwaannya dan ia
akan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ilmu pengetahuan dan ilmu keislaman sejalan dan saling terhubung antar
keduanya.

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu sains. Di Indonesia,
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya biologi pada
umumnya hanya mengintegrasikan sains, sikap sosial dan keterampilan saja.
Trianto menyatakan bahwa hakikat IPA tidak hanya pada aspek pengetahuan
(keilmuan), tetapi lebih dari itu, IPA juga menekankan pada dimensi nilai
ukhrawi, dimana dengan memerhatikan keseimbangan alam semesta akan
semakin meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah kekuatan sang
pencipta.® IPA pada dasarnya mentautkan antara aspek logika dengan aspek
rohani. Al-qur’an tidak membedakan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-
ilmu umum, keduanya saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama
lain.*

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang
makhluk hidup. konsep biologi yang berkaitan dengan ilmu keislaman adalah

sistem reproduksi. pembelajaran mengenai sistem reproduksi harus diajarkan

3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep , Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 138

4 Susanti dan Djukri, Pengembangan Modul Biologi Berbasis Pondok Pesantren untuk
Menanamkan Sikap Spiritual dan Kemandirian Siswa, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol. 4 (1),
2018, him. 64-74



sejak awal atau pada masa remaja (SMA/MA) dikarenakan pada masa
tersebut salah satu ciri paling menonjol yaitu naluri seksual yang mulai
berfungsi pada masa remaja. Tidak jarang potensi ini menjadi tidak terarah
karena minimnya pengetahuan mengenai sistem reproduksi yang mereka
miliki.

Materi mengenai sistem reproduksi manusia ternyata ada kaitannya
dengan ayat Al-Qur’an, seperti; QS.Al-Mu’minun ayat 12-14, QS. At-Tin
ayat 4, QS. Al-Insan ayat 2, At-Thariq ayat 6-7, QS. Lukman ayat 34, dan
QS. Al-Bagarah ayat 222 serta pada hadis nabi yaitu hadis arbain ke-4. Oleh
sebab itu, diperlukan pengintegrasian materi sistem reproduksi dengan ilmu
keislaman supaya siswa dapat menanamkan suasana islamiah dalam
pembelajaran biologi, khususnya pada materi sistem reproduksi manusia.®
Pengetahan tentang reproduksi pada siswa SMA/sederajat lebih tepatnya
pada kaum remaja di Indonesia masih rendah, sehingga diperlukan alat
ataupun media yang dapat menambah wawasan mereka khususnya mengenai
reproduksi. Media yang dapat digunakan untuk mendayagunakan teknologi
salah satunya dengan media sosial seperti google, ataupun youtube.

Kondisi lapamgam yang memprihatinkan karena belum adanya bahan
ajar yang menggabungkan antara ilmu sains khususnya materi sistem

reproduksi dengan ilmu keislaman untuk membangun suasana belajar yang

5 Listyono, Kusriah dan Laila Fitryh, Pengembangan Bahan Ajar SRETS (Science,
Religious, Environment, Technology, and Society) dalam Pembelajaran Biologi, Journal Of Biology
Education, Vol. 2 (2), 2019, him. 117

® Irwansyah, M, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Berorientasi
Model PBL dengan Pendekatan Integratif untuk Meningkatkan Kompetensi Sikap dan Pengetahuan
Siswa”. Oryza, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7(1) 2018, him. 29-37.



religius. Pengetahuan tenaga pendidik yang masih rendah dalam
menggunakan perangkat teknologi seperti laptop, DVD ataupun proyektor
sehingga diperlukan perangkat pembelajaran yang mempermudah dalam
pembuatan alat ajar tersebut yang diharapkan mampu membantu guru dalam
mengatasi kesulitan-kesuliatan yang dihadapinya.

Teknologi digunakan sebagai alat, media, dan sekaligus sebagai sumber
untuk belajar serta untuk lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta. Peran
teknologi saat ini mempengaruhi proses ajar mengajar, dengan adanya
teknologi dapat mempermudah dalam mengakses pembelajaran, mengirim
dan menerima tugas dengan menggunakan whatsApp grup, google
classroom, goole form, dll. Guru perlu memperoleh edukasi teknologi dan
keterampilan teknologi sebagai bagian integrasi dari abad 21. Perpaduan
pengetahuan materi, pedagogi dan pemanfaatan teknologi disebut TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge).

TPACK adalah integrasi pengetahuan, keterampilan dan konten dalam
pengembangan pendididikan. TPACK terdiri dari kombinasi tiga (3) jenis
pengetahuan dasar, yakni Technology Knowledge (TK), Pedagogical
Knowledge (PK), dan Content Knowledge (CK). Kemudian dari gabungan
dari 3 pengetahuan dasar tersebut memperoleh 4 pengetahuan baru, meliputi
Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Content Knowledge

(TCK) Technological Pedagogical Knowledge (TPK) dan Technological



Pedagogical and Content Knowledge (TPACK).” Pengetahuan dan
keterampilan dalam mengoperasikan berbagai perangkat teknologi harus
dimiliki tenaga pendidik abad 21 untuk memfasilitasi pembelajaran dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penerapan teknologi dalam modul ajar dapat meningkatkan minat
belajar siswa serta dapat meningkatakan skill guru dalam mengajar. Guru
merancang perangkat pembelajaran berupa modul ajar dalam kurikulum
merdeka sebagai bahan ajar. Dalam pembuatan modul ajar ini, tidak sedikit
guru yang merasa kesulitan dalam pengerjaan modul ajar kurikulum merdeka.
Namun, perkembangan teknologi saat ini dapat membantu pendidik dalam
penyusunan modul ajar kurikulum merdeka. Salah satunya adalah dengan
adanya TPACK, guru yang mumpuni dalam penerapan TPACK dapat

menyusun modul ajar dengan menarik dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Transformasi teknologi abad 21 turut mempengaruhi dunia pendidikan
sehingga diperlukannya perangkat pembelajaran yang berkesinambungan
dengan perkembangan teknologi serta mengandung nilai spiritual dalam
biologi terlebih pada materi sistem reproduksi sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul

" Imam Fitriadi Rahmadi, Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK):
Kerangka Pengetahuan Guru Abad 21, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 6 No. 1, 2019,
him. 66



“Pengembangan Modul Ajar Berbasis Technological Pedagogical
and Content Knowledge (TPACK) Terintegrasi Ilmu Keislaman pada

Materi Sistem Reproduksi”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana validitas Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi
IImu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi yang
dikembangkan dalam penelitian?

2. Bagaimana praktikalitas Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi
IImu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi?

3. Bagaimana efektifitas Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi
IImu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui kevalidan Modul Ajar Berbasis TPACK
Terintegrasi llmu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi yang
valid.

2. Untuk mengetahui praktikalitas Modul Ajar Berbasis TPACK
Terintegrasi llmu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi yang

praktis.



3. Untuk mengetahui efektivitas Modul Ajar Berbasis TPACK
Terintegrasi IImu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi yang
efektif.

D. Batasan Masalah

Batasan masalah pada pengembangan ini antara lain:

1. Penelitian pengembangan ini dibatasi dengan menggunakan uji
validitas dan uji efektivitas. Untuk uji praktikalitas tidak bisa
dilaksanakan dikarenakan keterbatasan waktu peneliti.

2. Profil pelajar ahmatan lil alamin yang diamati berfokus pada nilai-
nilai rahmatan lil alamin yaitu nilai Qudwah (keteladanan), nilai
Tawassut (mengambil jalan tengah), dan nilai Syura’ (musyawarah).

3. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
4-D (Define, Design, Develop, dan Dessiminate) tetapi penelitian ini
hanya sampai pada tahap pengembangan (Develop).

4. Materi pada modul ajar terdiri dari materi esensial yaitu; struktur dan
fungsi organ penyusun sistem reproduksi manusia, ovulasi dan
menstruasi, fertilisasi, teknologi reproduksi manusia, dan
kelainan/penyakit yang terjadi.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan yaitu Modul Ajar Berbasis TPACK
Terintegrasi IImu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi. Spesifikasi

produk yang dikembangkan sebagai berikut:



Modul ajar yang dikembangkan untuk siswa kelas XI untuk jenjang
MA/SMA

Modul ajar ditunjukkan untuk siswa MA/SMA berintegrasi nilai-nilai
Islam dengan mengkaitkan sub materi sistem reproduksi dengan ilmu
keislaman.

Produk yang dikembangkan dirancang dengan aplikasi Canva yang
memuat materi dan gambar sistem reproduksi, produk yang sudah
selesai dikembangkan berbentuk PDF.

Modul ajar yang dikembangkan berbasis TPACK yang disandingkan
dengan profil pancasila rahmatan lil alamin (P2R) merupakan profil
pelajar yang memiliki nila-nilai rahmatan lil alamin, yaitu ta addub,
gudwah, muwwatanah, tawassut, tawazzun, I'tidal, musawah, syura’,
tasamuh dan tathawur wa ibtikar.

Informasi umum meliputi beberapa bagian, yaitu identitas penulis
modul, kompetensi awal, sarana dan prasarana, target peserta didik, dan
model pembelajaran.

Komponen inti  mengandung tujuan pembelajaran, asesmen,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran,
dan refleksi peserta didik dan pendidik.

Lampiran meliputi lembara kerja peserta didik, pengayaan dan
remedial, bahan bacaan peserta didik dan pendidik, glosarium dan

daftar pustaka.
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F. Defenisi Istilah
Pada penelitian ini untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka
diberikan beberapa defenisi istilah yang dipergunakan antara lain:
1. Pengembangan
Pengembangan dalam penelitian ini yaitu pengembangan produk
baru atau penyempurnaan produk yang sudah ada seperti bahan ajar cetak
dan output produk bisa digunakan dan dipertanggung jawabkan. Dalam
hal ini produk yang dikembangkan berupa modul ajar materi sistem
reproduksi terintegrasi ilmu keislaman.
2. Modul Ajar Terintegrasi llmu Keislaman
Modul ajar yang dikembangkan berupa modul ajar terintegrasi
ilmu keislaman yang membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas yang lembaran-lembaran berisi materi ringkas,
tugas-tugas yang perlu dikerjakan peserta didik, memuat berbagai
informasi baru, terintegrasi dengan ilmu keislaman yang dilandasi dalil-
dalil islam.
3. Validitas
Validasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tingkat
kevalidan modul peserta didik dengan indikator meliputi kevalidan
materi, media dan ilmu keislaman. Validasi ini diukur dengan instrumen

lembar validasi yang diisi oleh pakar ahli sebagai validator.
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Kepraktisan

Kepraktisan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat
penerapan modul peserta didik yang digunakan indikator kepraktisan ini
meliputi; petunjuk, isi dan kemudahan penggunaan modul ajar.
Kepraktisan ini diukur dengan lembar angket respon gguru dan angket
peserta didik.
Efektivitas

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian adalah ketercapaian
hasil belajar kognitif siswa yang diukur dengan soal tes hasil belajar
siswa. Indikator hasil belajar siswa melipiuti:
a. Menjelaskan fungsi organ reproduksi
b. Menyebutkan dan mengurutkan organ reproduksi
c. Menyebutkan organ reproduksi wanita
d. Menjelaskan pengertian dan proses gametogenesis
e. Menjelaskan tahapan-tahapan pada menstruasi
f. Menjelaskan pengertian dari fertilisasi dan prosesnya
g. Menjelaskan hormon-hormon pada sistem reproduksi
h. Menjelaskan kelainan pada sistem reproduksi

i. Menjelaskan pola hidupsehat untuk menjaga kesehatan reproroduksi



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Modul Ajar
a.  Pengertian Modul Ajar

Pada masa kini modul ajar sering menjadi bahan perbincangan di
kalangan guru sekolah di seluruh jenjang baik SD,SMP maupun SMA.
Pada hakikatnya modul ajar adalah bahan pembelajaran yang dibuat secara
komprehensif dan sistematis acuan pada prinsip-prinsip pembelajaran
yang diterapkan pendidik kepada peserta didik. Sistematis bisa diartikan
urutan mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga
memudahkan pembelajaran siswa dan pengajaran guru. Selain itu, modul
ajar bersifat individual dan spesifik artinya ditujukan untuk sasaran
tertentu dalam proses pembelajaran. Sementara spesifik dalam artian
bahwa modul ajar dirancang secara optimal untuk mencapai indikator
keberhasilan.

Modul ajar sangat penting dalam proses belajar mengajar bagi
pendidik dan peserta didik. Faktanya, guru akan kesulitan meningkatkan
efektivitas mengajar jika tidak disandingkan dengan modul ajar yang
lengkap.® Hal ini juga berlaku bagi siswa, karena materi yang diajarkan

oleh guru tidak sistematis. Kemungkinan penyampaian materi tidak tepat

8 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi, (Sekolah Tinggi Islam Binamadani, 2022), VVol. 5 No. 2, him. 134

12
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dengan kurikulum yang diterapkan, modul ajar menjadi media utama
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berperan baik bagi

pendidik, peserta didik dan proses pembelajaran.

b.  Tujuan Modul Ajar
Terdapat beberapa tujuan pembuatan pengembanngan modul ajar
yaitu:
1. Mengembangkan perangkat pembelajaran berguna membantu guru
melaksanakan pembelajaran
2. Guru memiliki kebebasan memilih atau mengubah modul ajar yang
disediakan pemerintah sesuai karakteristik siswa
3. Mendukung inovasi guru dalam mengajar dan didukung untuk
mengenalkan metode pembelajaran sendiri®.
C. Karakteristik Modul Ajar
Sebelum menyusun modul ajar, guru memahami strategi
pengembangan modul ajar dengan memperhatikan beberapa kriteria yang
harus dipenuhi oleh modul ajar dan kegiatan pembelajaran dalam modul
ajar harus sesuai dengan ketentuan pembelajaran dan asesmen. Adapun
kriteria yang harus dimilliki modul ajar adalah:
1. Esensial
Esensial yaitu pemahaman konsep setiap mata pelajaran melalui

pengalaman belajar dan disiplin ilmu.

°Ayi Suherman, IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA: Teori dan Praktik
Kurikulum Merdeka Belajar Penjas SD (Bandung: Indonesia Emas Group, 2023), HIm. 7
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2. Menarik, Bermakna dan Menantang
Menarik, bermakna dan menantang yaitu modul dapat
membangkitkan minat belajar, melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, dan membangun pengetahuan dan pengalaman
yang ia miliki sebelumnya sehingga tidak terlalu kompleks, namun
tidak terlalu mudah untuk tingkat usianya
3. Relevan dan Konstektual
Relevan dan konstektual yaitu modul ajar mengacu pada pengetahuan
dan pengalaman sebelumnya, serta sesuai dengan konteks waktu dan
lingkungan siswa.
4. Berkesinambungan
Berkesinambungan yaitu modul ajar mempunyai keterkaitan alur
kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahapan belajar siswa.
d. Komponen Modul Ajar
Ada tiga (3) komponen modul ajar yaitu:
1.  Informasi Umum, meliputi beberapa poin yaitu:
a) ldentitas penulis modul ajar, institut asal, dan tahun dibuatnya
modul ajar, jenjang sekolah, kelas, dan alokasi waktu
b) Kompetensi awal yaitu bentuk kalimat pernyataan mengenai
pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai siswa

sebelum mempelajari materi

10 Irmaliya Izzah Salsabilla, dkk., Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,
Jurnal Literasi dan Pembelajaran, (Indonesia: Universitas Samawa, 2023), Vol. 3, No. 1, him. 37
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c) Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P2RA) ini merupakan
pelajar yang bertakwa, berakhlak mulia, serta beragama secara
moderat!. Profil pelajar rahmatan lil alamin merupakan istilah
di Kementrian Agama difokuskan pada penanaman moderasi
beragama yang diimplementasikan melalui kegiatan terprogram
dalam proses pembelajaran dan tercermin pada konten dan
metode pembelajaran.

d) Sarana dan Prasarana merupakan fasilitas yang dibutuhkan
pendidik dan peserta didik guna menunjang proses
pembelajaran. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan dan
sangat diperlukan pendidik dan peserta didik adalah teknologi.
Teknologi dapat digunakan supaya pembelajaran lebih
bermakna.

e) Target siswa dapat dilihat dari psikologi siswa sebelum mulai
pembelajaran?. Pendidik dapat membuat modul ajar sesuai
karakteristik peserta didik sehingga dapat memfasilitasinya agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik. Terdapat tiga (3)
kategori siswa pada umunya pada umumnya, diantaranya

adalah:

1 Muhammad Ali Ramdhani & Moh. Isom, Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, (Diktorat KSKK Madrasah
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2022), him. 1

12 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi, (Sekolah Tinggi Islam Binamadani, 2022), Vol. 5 No. 2, him. 135
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1) Siswa kesulitan belajar yaitu kategori siswa tersebut
mengalami kendala baik fisik maupun mental sehingga
kurang konsentrasi jangka panjang, kerang memahami
materi, tidak percaya diri, dan sebagainya.

2) Siswa reguler vyaitu kategori yang tidak mengalami
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.

3) Siswa pencapaian tinggi yaitu siswa yang tergolong cepat
memahami materi pembalajaran, terampil berpikir kritis
dan mampu memimpin.

f) Model pembelajaran dalam kurikulum merdeka beragam dan
dapat menggunakan model pembelajaran sesuai dengan materi
dan kelas'®. Adapun model pembelajaran yang dapat digunakan
salah satunya adalah sintaks 5 agar pembelajaran lebih
bermakna.

2. Komponen Inti modul ajar meliputi beberapa poin, yaitu :
modul ajar meliputi beberapa point, yaitu:

a) Tujuan Pembelajaran hendaknya mecerminkan poin-poin penting
pembelajaran dan dapat diuji melalui berbagai jenis penilaian
sebagai bentuk pemahaman peserta didik. Tujuan pembelajaran
terdiri dari alur konten capaian pembelajaran. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui kegiatan pembelajaran, sumber yang akan

13 .-, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal Tarbawi,
(Sekolah Tinggi Islam Binamadani, 2022), Vol. 5 No. 2, him. 135
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digunakan, kesesuaian berbagai siswa, dan teknik asesmen yang
akan digunakan. Terdapat beragam bentuk tujuan pembelajaran,
dimulai dengan ranah kognitif yang mencakup fakta dan informasi,
pemahaman prosedural dan konseptual, keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan penalaran, dan langkah-langkah
komunikasi.

b) Pemahamn bermakna bertujuan untuk menjelaskan proses
pembelajaran bukan sekedar menghafal konsep dan fenomena
tetapi harus ditransformasikan menjadi  kegiatan  yang
menghubungkan konsep untuk menciptakan pemahaman yang
cukup sehingga knsep yang dirancang guru dapat mempengaruhi
perilaku siswa®*.

c) Pertanyaan pemantik dapat dilakukan dengan cara guru
mengajukan pertanyaan siswa yang diatur dalam rancanngan
pembelajaran modul ajar untuk merangsang kecakapan siswa, rasa
ingin tahu, diskusi antar teman atau guru dan mendorong observasi.
Fokus mengajukan pertanyaan dalam bentuk kata tanya, seperti;
apa, bagaimana, mengapa.

d) Kegiatan pembelajaran kegiatan yang melibatkan skenario
pembelajaran di dalam ataupun luar. Kegiatan ini mempunyai

urutan terstruktur yang dapat dimasukkan ke dalam pilihan

14 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi, (Sekolah Tinggi Islam Binamadani, 2022), Vol. 5 No. 2, him. 136
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pembelajaran alternatif pembelajaran sesuai kebutuhan belajar
peserta didik, namun tetap dalam jangka waktu yang direncanakan.
Tahapan kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan, inti dan
penutup namun tetap pada koridor durasi waktu yang telah
direncanakan.

e) Asesmen sebagaimana diketahui bahwa kurikulum merdeka
membagi penilaian menjadi tiga kategori yaitu asesmen diagnostik,
asesmen formatif dan asesmen sumatif'®. Hal ini dimaksudkan
untuk mengukur keberhasilan pembelajaran pada akhir kegiatan
pembelajaran. Sebelum belajar perlu dilakukan asesmen diagnostik
dengan mengklasifikasikan kondisi siswa dari segi psikologi dan
kognitif. Asesmen formatif berlangsung sepanjang proses
pembelajaran. Asesmen sumatif akan dilakukan pada akhir proses
pembelajaran'®. Adapun bentuk asesmennya beragam, antara lain:

(1) sikap yaitu asesmen ini dapat berupa observasi, penilaian diri,
dan penilaian teman sebaya.

(2) performa  vyaitu asesmen ini  dapat berupa
penampilan/psikomotorik, seperti presentasi, drama, bazar, dan

sebagainya.

15 Irmaliya Izzah Salsabilla, dkk., Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,
Jurnal Literasi dan Pembelajaran, (Indonesia: Universitas Samawa, 2023), Vol. 3, No. 1, him. 39

16 Ahmad Turmuzi, Berkompeten di Era Merdeka Belajar: Strategi Menguasai Perangkat
Ajar Kurikulum Merdeka (Jerowaru: Diva Pustaka, 2023), him. 26
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(3) tertulis yaitu asesmen ini berupa tes secara tertulis seperti esal,
pilihan ganda, dan lainnya.

f) Remedial dan Pengayaan yaitu kedua kegiatan pembelajaran ini
dapat diberikan kepada siswa yang berprestasi dan kepada siswa
yang memerlukan bimbingan untuk memahami materi. Guru dapat
dengan cermat membedakan antara lembar kerja peserta didik
(LKPD) untuk pengayaan dan lembar kerja peserta didik (LKPD)
siswa bimbingan belajar.

3. Lampiran, pada modul ajar meliputi beberapa hal yaitu:
Lampiran yang berisi lembar kerja peserta didik, pengayaan dan
remedial, bahan bacaan guru dan siswa, glosarium, dan daftar pustaka.
Beberapa komponen di atas tidak perlu disertakan dalam setiap modul
ajar dan satuan pendidikan yang mempunyai kebebasan merancang dan
mengembangkan modul sesuai dengan kondisi belajar dan kebutuhan
peserta didik.
e. Prosedur Penulisan Modul Ajar
Terdapat prosedur pengembangan modul ajar kurikulum merdeka,
terdapat 10 langkah penulisan modul ajar, antara lain:
1. Melakukan analisis peserta didik, pendidik, dan satuan pendidikan
terhadap kondisi dan kebutuhan. Pada tahap ini, pendidik dapat
mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada saat pembelajaran

dan menganalisis kondisi serta kebutuhan peserta didik selama
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pembelajaran, sehingga modul ajar dirancang secara tepat untuk
mengatasi permasalahan yang ada pada saat pembelajaran.

2. Melakukan penilaian diagnostik mengenai kondisi siswa dan kebutuhan
belajar!’. Pada tahap ini guru mengidentifikasi kesiapan siswa sebelum
belajar. Guru melakukan penilaian ini untuk mengidentifikasi
kompetensi, kekuatan, dan kelemahan peserta didik.

3. mengidentifikasi dan menentukan identitas profil pelajar rahmatan lil
alamin yang akan dicapai. Pada tahap ini, pendidik dapat
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan menghubungkannya
dengan pendidikan karakter. Profil pelajar rahmatan lil alamin pada
dasarnya dapat diwujudkan dengan project, maka guru harus dapat
merancang alokasi waktu dan dimensi program profil pelajar rahmatan
lil alamin.

4. Mengembangkan modul ajar yang bersumber dari alur tujuan
pembelajaran, Alur ini berdasarkan pada capaian pembelajaran. Fokus
dari tahap ini adalah pengembangan materi.

5. Merancang jenis, teknik, dan instrumen penilaian. Pada tahap ini
pendidik bisa menentukan instrumen yang bisa digunakan untuk
penilaian yang beracuan pada tiga insturmen asesmen nasional yaitu
asesmen kompetensi minimum, survei karakter, dan survei lingkungan

belajar.

17 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi, (Sekolah Tinggi Islam Binamadani, 2022), Vol. 5 No. 2, him. 137
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6. Modul ajar disusun berdasarkan komponen yang telah direncanakan
7. pendidik dapat menentukan beberapa komponen secara esensial yang
memenuhi kebutuhan pembelajaran. Terdapat beberapa komponen
yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
8. Komponen-komponen penting yang dapat dikembangkan dalam
kegiatan pembelajaran
9. Setelah melaksanakan tahapan sebelumnya maka modul ajar siap
digunakan.
10. Evaluasi modul ajar.
2. Kurikulum Merdeka
Kurikulum sering diartikan dalam artian sempit yaitu suatu rencana
pengalaman belajar peserta didik pada suatu lembaga pendidikan?®,
Fungsinya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
potensinya sehubung dengan kuallitas yang dirumuskan dalam tujuan
pendidikan (nasional, jenjang pendidikan atau lembaga). Rumusan seperti ini
sering digunakan dan sangat bermanfaat dalam pengembangan komponen
kurikulum sebagai rencana tertulis (tujuan, materi, proses, evaluasi). Dalam
artian luas kurikulum merupakan jawaban perencana dan ahli kurikulum
terhadap permasalahan yang dihadapi bangsa saat ini dan kualitas bangsa di
masa depan. Kurikulum merupakan jawaban atas permasalahan yang kita

dihadapi saat ini dan tantangan masa depan bagi kehidupan bangsa.

18 Ahmad Turmuzi, Berkompeten di Era Merdeka Belajar: Strategi Menguasai Perangkat
Ajar Kurikulum Merdeka (Jerowaru: Diva Pustaka, 2023), him. 18
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Perubahan dan penyempurnaan kurikulum di Indonesia sejak tahun
1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997 merupakan revisi dari
kurikulum 1994, dan tahun 2004 merupakan kurikulum berbasis Kompetensi.
Kurikulum 2006 dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Pada tahun 2013 pemerintah melalui kementerian pendidikan nasional
mengganti kembali menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun 2018,
kurtilas direvisi.

Kurikulum di satuan Pendidikan sewaktu-waktu dapat mengalami
perubahan signifikan. Sistem kurikulum K-13 memberikan perubahan kecil
dari penerapan KTSP untuk peserta didik, K-13 juga sudah menguatkan akan
pendidikan karakter dan moral serta fokusnya sebuah pembelajaran oleh
peserta didik.*® Perubahan global yang sangat cepat dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan,berdampak pada perubahan kurikulum dari kurikulum
2013 ke kurikulum merdeka. Implementasi Kurikulum 2013 dilaksanakan
dengan mata pelajaran terpadu, pendekatan saintifik, serta penilaian
auntentik. Sedangkan, Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan
pendekatan intrakurikuler yang bervariasi dapat memaksimalkan siswa untuk
memiliki dan mendalami konsep serta kompetensi yang membentuk
karakteristik belajar siswa yang membuat menyenangkan tanpa merasa
terbebani oleh tingginya nilai capaian tujuan pembelajaran. Terdapat

perbedaan antara kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka, kurikulum

19 Haris Firmansyah, Proses Perubahan Kurikulum K-13 Menjadi Kurikulum Merdeka,

Edukatif: Jurnal 1lmu Pendidikan, (Indonesia: Universitas Tanjungpura, 2023), Vol. 5, No. 3, him.

1231



23

merdeka menekankan pembelajaran mandiri dan pembentukan karakter,
sedangkan kurikulum 2013 menitikberatkan pada tiga kompetensi yaitu
kompetensi psikomotorik, kompetensi afektif dan kompetensi kognitif.°
Perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka dapat dilihat dari
tabel 11.1 dibawah ini:

Tabel 11.1 Perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka
KURIKULUM 2013 REVISI KURIKULUM MERDEKA

Kerangka Dasar
Rancangan landasan utama kurikkulum

Rancangan landasan utama kurikulum

2013 revisi yaitu tujuan sistem merdeka adalah  tujuan  sistem

pendidikan nasional dan standar pendididikan nasional.

pendidikan nasional Mengembangkan profil pelajar
pancasila pada siswa.

Kompetensi yang Dituju

Konpetensi  Dasar (KD) serta Capaian Pembelajaran disusun per

Kompetensi Inti (KI) sebagai penilaian
antara lain: Sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan. KD
dituliskan dalam bentuk poin-poin dan
diurutkan untuk mencapai Kl yang menguatkan  juga  meningkatkan
diorganisasikan per tahun serta terdapat kompetensi, terdiri dari:
pada mata pelajaran Pendidikan Agama 1. Tahap A (umumnya setara dengan
dan Budi Pekerti serta Pendidikan kelas I dan Il SD)
Pancasila dan Kewarganegaraan. 2. Tahap B (umumnya ssama dengan
kelas 11l dan IV SD)
3. Tahap C (umumnya sama dengan
kelas V dan VI SD)
4. Tahap D (umumnya sama dengan
kelas VII dan VIII SMP)
5. Tahap E (umumya setara dengan
kelas IX dan X)
6. Tahap F (umumnya sama dengan
kelas XI dan XII)

tahap. Capaian Pembelajaran
dinyatakan dalam paragraf
merangkaikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan untuk mencapai serta

Struktur Kurikulum

Struktur Kurikulum pada Jam Pelajaran
(JP) diatur per minggu. Sekolah
mengatur alokasi waktu pembelajaran

Struktur kurikulum terbagi menjadi 2
(dua) kegiatan pembelajaran pokok,
yaitu:

20 Nur Adinda Putril dan Vanda Rezania, Analisis Perbandingan Hasil Belajar pada

Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kecamatan
Tulangan, Jurnal Papeda, (Indonesia: Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2023), Vol. 5, No. 2,
him. 181
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1. Pembelajaran reguler/rutin pada
setiap semester intrakurikuler.

2. Projek penguatan profil pelajar
pancasila
Pembelajaran
Melakukan pendekatan pembelajaran Menguatkan pembelajaran

menggunakan satu pendekatan yaitu
pendekatan saintifik untuk semua mata
pelajaran.

terdiferensiasi sesuai tahap capaian
peserta didik

Penilaian

Penilaian dibagi menjadi penilaian
afektif, kognitif dan psikomotorik

Tidak ada pemisahan antara penilaian
afektif, kognitif dan psikomotorik.

Kebebasan

Kurikulum terstruktur dengan
kurikulum inti dan tambahan yang
ditentukan

Memberikan kebebasan kepada siswa
dalam memilih topik dan metode

Keterlibatan Siswa

Siswa sebagai penerima informasi dan
pengetahuan dari guru

Peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran dan pemecahan masalah

Pengembangan Minat dan Bakat

Kurikulum inti yang menentukan mata
pelajaran yang dipelajari

Mengembangkan minat dan bakat
individu

Penerapan

Implementasi  umum  di
lembaga pendidikan

berbagai

Implementasi  bervariasi  di
lembaga pendidikan

setiap

Para pendidik diharapkan terus berinovasi mengikuti perubahan yang

diharapkan. Dimana para pendidik diharapkan dapat melakukan inovasi
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi.?* Untuk penyempurnaan
pendidikan karakter Menteri Pendidikan dan kebudayaan (Mendikbud)
Nadiem Anwar Makarim telah menetapkan profil

pelajar Pancasila

sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2020

Kemendikbud tentang rencana strategis kementrian Pendidikan dan

kebudayaan tahun 2022-2024. Adapun yang melatar belakangi munculnya

21 Nur’aini Siti, Implementassi Projek Penguatan
Profil Pancasila Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin Dalam Kurikulum Prototipe Di
Sekolah / Madrasah, 2023, VVol. 2, No.1, him. 84-97
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Profil Pelajar Pancasila ini adalah kemajuan pesat teknologi, pergeseran
sosikultural, perubahan lingkungan hidup dan tuntutan dunia kerja dimasa
depan.?? Terciptanya profil pelajar pancasila adalah terbentuknya pelajar
Indonesia sebagai yang memiliki kompetensi global yang berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Tentu untuk tercapainya hal tersebut perlu
kerjasama dengan pelajar di seluruh Indonesia untuk terciptanya pelajar yang
berkualitas internasional yang memiliki karakter nilai kebudayaan lokal.
3. Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin

Seseorang dapat mengembangkan pengetahuan, wawasan, nilai-nilai
dan karakter melalui pendidikan meskipun sebagian di antaranya diwariskan
dari suatu budaya. Model pendidikan baru diperkenalkan melalui struktur
pelaksanaan program sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang
mengikuti pendidikan baik dari segi kompetensi kognitif dan non-kognitif
(karakter). Pembelajaran Paradigma Baru dalam profil pancasila dalam
kerangka pendidikan dan kompetensi seumur hidup melalui enam
karakteristik utama yang merupakan karakteristik utama: kepercayaan,
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak mulia, keragaman
global, gotong royong, kemandirian, berpikir kritis dan kreativitas.

Profil pelajar rahmatan lil alamin merupakan profil pancasila di
madrasah yang dapat mewujudkan wawasan pemahaman dan perilaku

taffaquh fiddin sesuai dengan kekhususan kompetensi keagamaan di

22 Suci Endrizal, Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Profil Pelajar
Rahmatan Lil Alamin di MtsN 6 Agam, Jurnal lImu Pendidikan (SOKO GURU) Vol. 3 No. 3
Desember 2023, him. 58
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madrasah. Profil pelajar rahmatan lil alamin didasarkan pada 10 nilai.
Kesepuluh nilai tersebut adalah: berkeadaban (7a’addub), keteladanan
(Qudwah), kewarganegaraan dan kebangsaan (Muwatanah), toleransi
(Tasamuh), adil (Syura), (konsisten (wa I'tidal), kesetaraan (Musawwa),
dinamis dan inovatif (Tahthawwur wa ibtikar).? Pancasila dapat dipandang
sebagai perwujudan rahmatan lil alamin. Nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam pancasila banyak yang sejalan dengan ajaran agama.

Undang-undang Dasar 1945 mengatur bahwa struktur Negara Kesatuan
Republik Indonesia mewakili kedaulatan rakyat berdasarkan pancasila,
namun meskipun Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, ras dan agama,
tetap harus menjunjung tinggi nilai keagamaan, kemanusian, persatuan,
kenegaraan, dan keadilan. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pada pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional adalah pengembangan keterampilan,
watak dan peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki wawasan yang luas, cakap, kreatif,

bijaksana, bertanggung jawab, dan menjadi warga negara yang demokratis.

23 Pipih Nurhayati, dkk., Peningkatan Keterampilan Penyusunan Modul Ajar Dan Modul
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka Pada Guru Madrasah Ibtidaiyah,
JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri), VVol. 6, No. 5, October 2022, hIm. 3605
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4.  Technological Pedadogical and Content Knowledge (TPACK)

Penerapan Kurikulum Sekolah Penggerak yang diumumkan secara
resmi oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi menjadi
bagian dari transformasi pendidikan di Indonesia yang diharapkan dapat
memperkuat profil lulusan generasi bangsa yang memiliki berbagai
keterampilan abad 21.2* Kompetensi seorang guru tidak hanya sekedar
mengembangkan kemampuan pedagogi atau konten dalam pembelajaran
saja, tetapi guru juga harus bisa menggunakan teknologi agar pembelajaran
selaras dengan perkembangan pada era 4.0. Hal ini dikarenakan teknologi
memegang peranan penting pada masa saat ini dan mendatang. Banyak
aktivitas seperti aktivitas sains yang dikerjakan melalui bantuan teknologi
seperti komputer.?®

Guru diharapkan mengintegrasikan teknologi ke dalam pedagogi dan
materi pembelajaran. Dengan kata lain, pendidik perlu menguasai tiga bidang
untuk mengajar efektif yaitu ilmu pedagogi, penguasaan materi, dan
penggunaan teknologi. Konsep ini kemudian dikenal dengan Technological
pedagogical content knowledge (TPACK) merupakan salah suatu jenis
pengetahuan baru yang harus dikuasi guru untuk dapat mengintegrasikan

teknologi dengan baik dalam pembelajaran.?® Teknologi juga memerlukan

24 Laely Armiyati, Technological pedagogical content knowledge (TPACK) mahasiswa
calon guru di Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial Indonesia, Vol.09. No.02,
2022, him. 165

% .., Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK): Kerangka Pengetahuan
Guru Abad 21, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 6 No. 1, 2019, him. 67

% Bella Yurinda, dan Nurbaiti Widyasari, Analisis Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) Guru Profesional dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan Matematika dan Matematika. VVol. 8 (1), 2022, him. 49
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Kemampuan TPACK guru profm‘io;r;lili‘lndonesia masih dihadapkan
berbagai penmasalahan, hal ini harus menjadi pusat perhatian yang serius
dan pihak-pihak yang terkait®’ Khususnya guru profesional agar tidak
menghambat pelaksanaan pendidikan dalam penggunaan TPACK pada
pembelajaran biologi. Guru yang telah menguasai keterampilan TPACK
dapat menerapkan ke dalam pembelajaran dengan menggunakan teknologi
sesuai dengan materi, metode dan strategi pembelajaran. TPACK
merupakan keterampilan guru yang membantu siswa lebih mudah untuk
memahami pembelajaran biologi selama proses belajar mengajar. Teknologi
merupakan strategi yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
biologi dani yang abstrak ke konkrit.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, TPACK dapat diartikan
sebagai keterampilan yang perlu dimiliki oleh guru dalam menggabungkan
teknologi, pedagogi, dan materi dalam proses pembelajaran. TPACK
memiliki 7 (tujuh) Komponen yang harus dimiliki guru yaitu Technological
Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK),
Technological Content Knowledge (TCK), Pedagogical Content Knovledge

(PCK), Technological pedagogical Knowledge (TPK), dan TPACK.**

7 ' i | y I Pedagogical Content
Bella Yunnda. dan Nurbaitt Widvasari. Analisis Technologica 208
Knewledge (1PACK) Guru Profesional dalam Pembelajaran Martematika di Sekolah Dasar, Jumal
Pendidikan Matemariha dan Matematika Vol 8 (1), 2022, him 50 ) 2 .
™ Navla Rizqnah Implementaasi Technological Pedagogical Content Knowledge
Sebugai Modernisast Di Bidang Pendidikan, Vol 10 No 2 Juli 2021, him. 163163
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a. Pedagogical Knowledge (PK)

Pedagogical Knowledge merupakan kemampuan mengelola kelas,
merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pengalaman belajar
yang sesuai, memahami Kkarakteristik peserta didik, dan asesmen.?’
Pengetahuan pedagogik mencakup peran pendidik sebagai motivator
siswa dan keterampilan untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai,
dan mengatur atau mengelola kelas proses pembelajaran menjadi kondusif.

b. Content Knowledge (CK)

Content Knowledge atau pemahaman materi adalah kemampuan
pendidik dalam memahami materi yang diajarkan kepada siswa. Pendidik
sebagai sumber ilmu pengetahuan di sekolah harus menyampaikan
pemahaman yang tepat tanpa menimbulkan keambiguan. Keterampilan
dalam bidang sains juga dapat membuat pendidikan mempunyai kekhasan
dalam pendekatan pembelajaran.

c. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pedagogical Content Knowledge adalah kemampuan untuk
mengintegrasikan pemahaman konten ke dalam proses pendidikan.
Pedagogical Content Knowledge membantu guru mengembangkan
praktik pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik materi.

Kesesuaian metode pembelajaran, manajemen pengaturan kelas dan

27 - Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK): Kerangka Pengetahuan
Guru Abad 21, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 6 No. 1, 2019, him. 167
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materi yang disampaikan menjadikan konstruksi pemahaman menjadi
lebih mudah diterima.
d. Technological Knowledge (TK)

Technological Knowledge adalah kemampuan menggunakan
berbagai jenis teknologi baik perangkat keras (hardware) maupun
perangkat lunak (software), yang sederhana hingga digital. Penguasaan
teknologi kita dapat lebih mengembangkan media pembelajaran yang ada
supaya menjadi lebih menarik, efisien serta interaktif.

e Technological Content Knowledge (TCK)

Technological Content Knowledge merupakan kemampuan
menggunakan teknologi untuk memberikan pengalaman belajar yang
konsisten dengan materi. Penyampaian materi dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi. Namun,
meskipun medianya menarik jika kontennya tidak dikuasai sepenuhnya
tujuan pembelajaran bisa jadi tidak konsisten.

f. Technology Pedagogical Knowledge (TPK)

Technology Pedagogical Knowledge merupakan mengacu pada
penggunaan teknologi yang berbeda dalam pembelajaran dan praktik
penggunaan teknologi dalam berbagai materi pembelajaran.

g. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

Technological Pedagogical Content Knowledge merupakan

kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam penyampaian materi,
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mencakup kemampuan menggunakan keterampilan pedagogi dalam
menyampaikan materi.
5. Sistem Reproduksi

Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Insan ayat 2 yang berbunyi?®:

I PR P Sy PIPEN [T
z

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah aturkan cara mencipta manusia
bermulanya dari air mani yang bercampur (dari pati benih lelaki dan
perempuan), serta Kami tetap mengujinya (dengan perintah dan larangan);
oleh itu maka Kami jadikan dia berkeadaan mendengar dan melihat." (QS.
Al-Insan: 2)

Ayat ini menjelaskan unsur penciptaan manusia yaitu manusia
diciptakan dari sel sperma (nuthfah) laki-laki dan sel telur (ovum) perempuan
yang bercampur. Kedua unsur ini berasal dan terpancar dari sulbi laki-laki
dan tulang dada wanita. Kata amsyaj (bercampur) dalam ayat ini berarti
pencampuran (pembuahan) sperma laki-laki yang berwarna keputihan dan sel
telur perempuan yang kekuningan. Campuran inilah yang menghasilkan
segumpal darah (‘alagah), kemudian segumpal daging (mudgah), lalu tulang-
tulang yang terbungkus daging, dan seterusnya, hingga setelah 9 bulan dalam
kandungan lahirlah bayi yang sempurna. Pencampuran tersebut bertujuan

untuk menghasilkan keturunan.

28 QS. Al-Insan (76): 2
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Berdasarkan penjelasan diatas, peristiwa pencampuran tersebut
dalam biologi dikenal dengan istilah sistem reproduksi. Sistem reproduksi
merupakan kemampuan suatu organisme untuk menghasilkan keturunan
baru. Reproduksi hanya terjadi secara seksual.?® Sistem reproduksi terdiri dari
sistem reproduksi laki-laki dan wanita. Sistem reproduksi laki-laki adalah
sistem reproduksi biologis yang terdiri dari organ dan jaringan yang
berfungsi untuk berkembang biak pada laki-laki. Fungsi utama dari sistem
reproduksi laki-laki yaitu untuk menghasilkan sperma dan hormon
reproduksi. Organ reproduksi laki-laki terdiri dari organ luar yaitu penis,
testis, dan skrotum. Sedangkan organ dalamnya terdiri dari kelenjar prostat,
vas deferens, dan uretra.

Sistem reproduksi wanita terdiri dari organ yang terletak di luar tubuh
dan di sekitar panggul yang terlibat dalam proses reproduksi. Fungsi utama
sistem reproduksi wanita adalah menghasilkan ovum pada saat proses
pembuahan. Organ reproduksi wanita terdiri dari organ dalam yaitu ovarium,
oviduk, uterus dan vagina. Sedangkan organ luarnya terdiri dari mons veneris,
labia minor, labia mayor, klitoris dan vestibula.*

a. Organ Reproduksi
Organ reproduksi manusia terdiri dari organ reproduksi laki-laki dan

organ reproduksi wanita. Organ reproduksi laki-laki menghasikan sel

29 Campbell, Biologi Edisi Kedelapan Jilid VIII, (Jakarta: Erlangga, 2010)
30 Anik Maryuni, Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan, (Jakarta: CV. Trans Info Media.,
2010), Cet: ke-2
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gamet jantan (spermatoxoa) dan organ reproduksi wanita menghasilkan sel
gamet betina (ovum).

1. Organ Reproduksi Laki-laki

Alat Reproduksi Pria

ureter
vesikula seminalis

duktus
| ejakulatorius

kantong urin

rektum

kelenjar
prostat

epididimis
testis

" skrotum

Gambar 11.1 Organ Reproduksi Laki-laki
(Sumber: https://images.app.goo.gl/jxyPKrWTauF34G7)

a) Organ Reproduksi Bagian luar
Organ reproduksi bagian luar terdiri dari:

1) Penis (Zakar)

Merupakan organ kelamin luar laki-laki. Penis berfungsi memasukkan
sperma ke dalam alat kelamin wanita melalui pertemuan keduanya
(kopulasi). Penis juga berfungsi untuk ejakulasi, yaitu mengeluarkan
sperma melalui uretra (saluran dalam penis). Penis terbentuk dari otot dan
tidak memiliki tulang. Di ujung penis terdapat struktur kulit seperti lipatan
yang disebut kulup. Kulup ini lah yang dipotong saat sunat.

2) Skrotum

Merupakan kantung kulit yang melindungi testis dan berfungsi

sebagai tempat menggantungnya testis.


https://images.app.goo.gl/jxyPKrWTauF34G7
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b) Organ Reproduksi Bagian dalam
Organ reproduksi bagian dalam terdiri dari:

1) Testis

Testis memiliki peran penting dalam sistem reproduksi laki-laki. Testi
berperan dalam memproduksi testosteron, hormon seks pria dan
memproduksi sperma. Di dalam testis terdapat saluran berkelok-kelok
ysng disebut tubulus seminiferus. Tubulus inilah tempat sel-sel kelamin
laki-laki diproduksi. Al-qur’an mneyebutkan bahwa manusia berasal dari
sari pati tanah atau yang kita kenal dengan sperma3. Hal ini terdapat dalam
QS. Al-Mu’minun ayat 12-13

P A R PP v Wi s Yl Jo ca1a S Ef-
VPSS B Al las B Y (b s il e ooy Glls 485

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
pati (yang berasal) dari tanah (12), Kemudian Kami jadikan "pati" itu
(setitis) air benih pada penetapan yang kukuh (13)”. (QS. Al-Mu’minun:
12-13).

QS. Al-Mu’minun ayat 12-13 menerangkan bahwa Allah SWT.

berfiman sekaligus memberitahukan tentang awal penciptaan manusia
yang berasal dari sari pati tanah, yaitu nabi Adam As. Allah SWT
menciptakannya dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi
bentuk. Allah SWT menyebutkan awal penciptaan moyang manusia, nabi
Adam bahwa beliau berasal "dari suatu sari pati tanah", maksudnya
dihasilkan dan diambil dari segala jenis tanah, sedangkan penciptaan

keturunan Adam yaitu berasal dari air mani (sperma) yang dikeluarkan

31 QS. Al-Mu’minun (12): 12-13
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laki-laki ke dalam rahim perempuan. Sebagaimana dalam al-qur’an QS.

At-Thariq ayat 6-7%
V Ty Gl G (e £5E N 35 5 e

Artinya: "Dia diciptakan dari air (mani) yang terpancar (6), Yang
keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada(7)" (QS. At-
Thariq:6-7)

Penjelasan ayat diatas yaitu penciptaan anak keturunan adam secara
turun-temurun dari setetes air nuthfah, yaitu air mani (sperma) laki-laki
yang keluar dari tulang sulbi mereka, lalu menetap dalam rahim
perempuan. Diciptakan dari air mani yang dikeluarkan laki-laki dan
bertemu dengan sel telur perempuan dan terbentuklah anak dari keduanya
atas izin Allah SWT.

2) Epididimis

Epididimis berfungsi untuk pengangkutan, penyimpanan, dan
pematangan sperma.

3) Vas Deferens

Vas Deferens merupakan saluran berbentuk tabung yang menyalurkan
sperma ke vesikula seminalis dan berfungsi sebagai tempat penampungan

sperma.

32 QS. At-Thariq (86): 6-7
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4) Kelenjar Kelamin

Kelenjar kelamin adalah organ reproduksi laki-laki yang fungsinya
menghasilkan cairan tempat sperma berenang, dan cairan ini menjaga
sperma tetap hidup.

5) Uretra (Saluran Ejakulasi)

Uretra adalah saluran pada penis yang berfungsi sebagai tempat
keluarnya sperma urin.

2. Organ Reproduksi Wanita

—— tuba falopi

) — infundibulum

ovarium

Xe e
endometrium —
-

uterus ——

serviks

vagina

kelenjar Bartholin

~——— selaputdara

labia mayora E}f
labia minora

Gambar 11.2 Organ Reproduksi Wanita
(Sumber: https://images.app.goo0.gl/eKGBUbG05xD4cBQES8)

lubang vagina

Sebagaimana dalam al-quran QS. At-Thariq ayat 7 yang menyinggung

tentang sistem reproduksi wanita yang berbunyi®:

V STy Gl i (e 155

Yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada.” (QS. At-

Thoriq: 7)

3 QS. At-Thariq (86): 7


https://images.app.goo.gl/eKGBUbGo5xD4cBQE8
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Syabib ibnu Bisyr meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan arti firman-Nya: yang keluar dari antara tulang sulbi dan
tulang dada. (At-Thariq: 7) yakni sulbi laki-laki dan tara-ibul mar-ah (tulang
dada wanita) yang air maninya berwarna kuning lagi agak cair, terbentuklah
anak dari air mani keduanya. Menurut tafsir dari Quraish Shihab, air itu keluar
dari tulang rusuk dan tulang dada laki-laki dan perempuan. Kata shulb berarti
tulang belakang atau tulang punggung. Sedangkan kata tara’ib berarti tulang
dada. Dari berbagai penelitian genetika terkini menunjukkan bahwa organ
reproduksi dan organ ekskresi terletak di dalam tubuh terdapat di antara sel-
sel tulang muda, yang akan membentuk tulang punggung, dan sel-sel
pembentuk tulang dada.

Sedangkan ginjal berada pada posisi yang normal, demikian pula testis
yang terbungkus dalam kantung. Demikian pula saraf yang menyampaikan
rasa ke embrio, dan membantu memproduksi sperma dengan cairan lain yang
menyertainya yang berasal dari tulang dada kesepuluh yang mengarah ke
tulang sumsum antara tulang rusuk kesepuluh dan kesebelas. Oleh karena itu,
jelas bahwa organ reproduksi, urat saraf perasa dan pembuluh darah di
sekitarnya muncul pada titik antara tulang punggung dan tulang dada.

a. Organ Reproduksi Bagian luar
Organ reproduksi bagian luar terdiri dari:
1) Celah luar disebut vulva yang bermuara dua saluran, yaitu saluran

urin dan saluran reproduksi.
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2) Sepasang bibir besar atau lipatan kulit yang disebut juga dengan
labium mayora membatasi kedua belah celah dan sepasang bibir
kecil disebut (Labium minora). Bagian depan labium minor
terdapat tonjolan yang disebut klitoris.

3) Himen (selaput dara) yaitu selaput membran tipis yang menutupi
lubang vagina

b. Organ Reproduksi Bagian dalam
Organ reproduksi bagian dalan terdiri dari:
1) Ovarium

Ovarium adalah organ reproduksi wanita yang berada di kiri dan
kanan perut bagian bawah. Ovarium memiliki bentuk seperti telur
dengan ukuran 4 cm x 3 cm x 2 cm dan berjumlah sepasang, di dalam
ovarium terdapat sel-sel yang disebut folikel, di dalam folikel inilah sel
telur atau ovum berkembang. Sel oosit (calon sel telur) berkembang
mulai dari awal kehidupan seorang perempuan dan mencapai
kedewasaan setelah pubertas. Folikel ini juga memproduksi hormon
yaitu estrogen dan progesteron.

Setiap bulan sel ovum yang sudah matang luruh dari ovarium.

Proses meluruhnya sel ovum dari indung telur disebut ovulasi.

Selanjutnya sel ovum tersebut ditangkap oleh fimbriae kemudian akan

bergerak kesaluran telur (tuba fallopi).
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2) Tuba Fallopi atau Oviduk
Oviduk (tuba fallopi) berjumlah sepasang yakni di kanan dan Kiri
yang memanjang ke arah samping dari uterus. Tuba fallopi memiliki
panjang sekitar 10 cm. Oviduk berakhir dalam struktur yang memiliki
bentuk seperti corong yang disebut infundibulum yang ditutupi
fimbriae. Fimbriae menangkap ovum yang dilepaskan oleh ovarium.
Pada oviduk inilah terjadi fertilisasi atau pembuahan. Setelah terjadi
fertilisasi, oviduk akan menyalurkan zigot menuju uterus atau rahim.
3) Vagina
Vagina adalah saluran yang menghubungkanrahim dengan
lingkungan luar. Vagina disusun oleh otot-otot yang elastis, dilapisi
selaput membran (selaput dara). Saluran ini menghubungkan antara
lingkungan luar dengan rahim. Saluran yang menghubungkan vagina
dengan rahim adalah serviks (leher rahim). Vagina juga berfungsi
sebagai saluran untuk aliran darah menstruasi dalam rahim dan jalan
lahirnya bayi. Saat bayi akan lahir terjadi kontraksi otot pada dinding
rahim. Kontraksi inilah yang akan mengakibatkan bayi terdorong ke
jalan lahir (vagina).
4) Rahim
Rahim secara etimologis adalah kantung peranakan untuk
membawa janin. Rahim berasal dari bahasa arab yaitu rahima yang
memiliki makna mangasihi, menyayangi, mencintai, menghargai dan

menghormati. Salah satu mukjizat ciptaan Allah SWT. Adalah
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pembentukan bayi dalam rahim ibunya. Al-quran menyebutkan rahim
ibu di banyak tempat dalam surat-Nya. Salah satunya pada surah

Lukman ayat 34 yang berbunyi3*:

S50 s 3§ By e (5 oS A iy T g o TS 5
vy 555 e &

Artinya: "Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari
Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal” (QS. Lukman:
34).

Berdasarkan ayat tersebut, hanya Allah lah yang mengetahui apa
yang ada di dalam kandungan seorang ibu. Meskipun saat ini sudah ada
alat-alat canggih untuk melihat perkembangan bayi dalam rahim ibu,
seperti USG dan sebagainya. seandainya ada yang berkata, “Bukankah
dengan alat canggih kita bisa mengetahui keadaan janin, apakah ia laki-
laki atau perempuan?” Maka jawabannya adalah, ayat tersebut
menggunakan lafaz “maa” (apa), bukan “man” (siapa) yang
menunjukkan laki-laki atau perempuan, maka perhatikanlah.

Maksudnya, manusia tidak mengetahui dengan pasti apa yang akan

3 QS. Lukman (31): 34
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diusahakannya esok atau yang akan didapatkannya, Namun demikian
mereka wajib berusaha.

Rahim/uterus adalah organ yang mempunyai dinding tebal,
berbentuk seperti buah pir yang terbalik. Normalnya rahim terletak di
atas kantung kemih. Rahim juga berfungsi sebagai tempat
berkembangnya janin. Ketika tidak hamil, rahim memiliki ukuran 5 cm.
Pada saat hamil, rahim dapat mengembang hingga 30 cm, ukurannya
sesuai dengan ukuran bayi. Dinding rahim (endometrium) memiliki
peran dalam pembentukan plasenta. Plasenta yaitu organ yang
menyuplai nutrisi yang dibutuhkan bayi selama perkembangannya.

b. Gametogenesis
Gametogenesis merupakan proses pembentukan sel gamet pada
individu. Gametogenesis terbagi menjadi dua macam, Yyakni
spermatogenesis dan oogenesis. Spermatogenesis  yaitu  proses
pembentukan spermatozoa yang terjadi di dalam testis, yaitu pada organ
tubulus seminiferus. Disetiap bagian tubulus terjadi beberapa tahap yang
berlangsung secara berurutan. Spermatogenesis dipengaruhi oleh hormon
reproduksi seperti FSH (Folicle Stimulating Hormone), LH (Lutenizing
Hormone), dan hormon testosteron.

1. FSH (Folicle Stimulating Hormone)
FSH diproduksi oleh hipofisa anterior. Hormon ini berfungsi
mendorong pertumbuhan sperma. Pada perempuan, FSH mendorong

pertumbuhan sel telur.
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2. LH (Lutenizing Hormone)

LH diproduksi hipofisa anterior. Hormon ini berfungsi memicu sel-
sel interstitial (sel leydig) untuk mengskresikan hormon testosteron.
Pada wanita, sel ini berfungsi untuk memicu terjadinya ovulasi.

3. Hormon testosteron

Hormon testosteron diproduksi oleh testis. Hormon ini berfungsi
merangsang berkembangnya organ seks primer pada embrio dan
mendorong  spermatogenesis. Selain itu juga mempengaruhi
perkembangan organ seks sekunder seperti tumbuh bulu dan kumis dan
dada menjadi bidang.

Oogenesis adalah proses pembentukan sel telur (ovum) yang
terjadi di ovarium. Oogenesis dimulai sejak seorang perempuan berada
dalam kandungan. Sel primordial membelah secara mitosis membentuk
oogonium yang bersifat diploid (2n). Selanjutnya, terjadi pembelahan
secara bertahap baik pembelahan mitosis maupun meiosis. Pada akhir
tahap oogenesis dari satu sel induk telur (oogonium) akan dihasilkan
satu sel telur (ovum) yang bersifat haploid (n) dan tiga badan polar
(polosit).

c. Siklus Menstruasi
Sel telur yang tidak dibuahi akan dilepaskan dan keluar dari uterus.
Peristiwa disebut dengan menstruasi. Lapisan endometrium dipersiapkan
untuk pelekatan embio. Jika embrio tidak menempel, lapisan ini akan

terkelupas dan darah keluar melalui leher rahim dan vagina. Pendarahan
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ini terjadi secara periodik, jarak antara satu periode menstruasi dengan
periode menstruasi berikutnya disebut siklus menstruasi. Secara
etimologis haid atau menstruasi berarti mengalir. Sedangkan haid secara
terminologi adalah darah yang keluar dari farji/kemaluan seorang
perempuan sejak umur 9 tahun keatas dengan sehat (tidak karena sakit),
tetapi memang kodrat perempuan, dan tidak setelah melahirkan anak.
Dasar haid® dalam Al-Qur’an pada Surat Al-Bagarah ayat 222
G A9 Ty a3 SN 550 Bl 38 b il 5 Slskss
YYY gl £y sl Ed AT B AT (ST Eis 1 8490 Ol 135 0l
Artinya, “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah,
‘Haid itu adalah kotoran.” Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh,
Allah menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai orang-orang
yang menyucikan diri.” (QS. Al-Bagarah: 222).
turunnya ayat ini dijelaskan dalam sebuah haditsyang
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari Anas. Dalam hadits tersebut
diterangkan bahwa apabila perempuan yahudi haid, masakannya tidak
dimakan dan tidak diperbolehkan berkumpul bersama keluarga di

rumahnya. Salah seorang sahabat bertanya mengenai hal itu kepada

% QS. Al-Bagarah (2): 222
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Nabi, kemudian Rasulullah SWA terdiam sebentar, maka turunlah ayat
di atas. Setelah ayat itu turun, Rasulullah SWA bersabda

"lakukanlah segala sesuatu (kepada isteri yang sedang haid)
kecuali bersetubuh™.

Berdasarkan sabda Nabi Muhammad diatas, perempuan yang
sedang haid boleh melakukan aktivitas yang biasa dilakukannya kecuali
melakukan hubungan suami istri. Bersetubuh adalah salah satu larangan
saat menstruasi. Keharaman menyetubuhi perempuan yang sedang
menstruasi tetap berlangsung sampai peremupuan tersebut selesai
mensturasi dan selesai mandinya. Sebab di dalam QS. al-Bagarah ayat
222 itu Allah menerangkan bahwa wanita haid itu haram disetubuhi
sampai mereka suci dan suci itu bukan sekedar berhentinya darah
namun perlu mandi janabah berdasarkan pendapat al-Malikiyah, as-
Syafi“iyah dan al-Hanafiyah.

Dari segi medis dijelaskan bahwa melakukan hubungan intim saat
menstruasi juga mempunyai manfaat, tetapi jauh lebih banyak resiko
yang menyebabkan penyakit, antara lain:

1.  Meningkatkan Resiko Infeksi

Berhubungan intim saat haid dapat meningkatkan resiko
penyebaran infeksi. Pada saat menstruasi, mulut rahim sedikit terbuka,
menyebabkan infeksi dapat menyebar lebih luas, bahkan infeksi ini juga

bisa menular ke pasangan. Infeksi yang dapat terjadi seperti infeksi
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saluran kemih, infeksi menular seperti herpes, HIV/AIDS, gonorhea
dan lain-lain.
2. Meningkatkan Resiko Endometriosis

Bahaya lainnya jika melakukan berhubungan intim saat
menstruasi yaitu meningkatkan resiko endometriosis. Endometriosis
yaitu kondisi dimana lapisan endometrium tumbuh di luar rongga
rahim. Apabila saat kondisi tersebut melakukan hubungan seksual,
maka lapisan endometrium (darah menstruasi) berpotensi untuk masuk
kembali ke dalam rahim dan beresiko menimbulkan endometriosis.

3. Kista

Penetrasi penis ke vagina mengakibatkan darah menstruasi yang
harusnya keluar dapat masuk kembali sehingga darah menstruasi
menempel di sekitar dinding rahim dan memicu terjadinya Kista
cokelat.

Terdapat beberapa tahap pada siklus menstruasi, yang pertama
yaitu tahap menstruasi, tahap ini hormon FSH (Folicle Stimulating
Hormon) mendorong berkembangnya folikel dalam ovarium. Pada
tahap ini, endomentrium luruh dan seorang perempuan mengalami
menstruasi. Tahap kedua yakni perkembangan folikel, pada proses
perkembangan folikel, terdapat beberapa folikel yang berkembang,
tetapi hanya ada satu folikel yang terus berkembang setiap bulan. Sejak
awal perkembangannya, folikel memproduksi hormon estrogen dan

hormon progesteron. Hormon estrogen dan progesteron inilah yang
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memicu endomentrium untuk menebal. Pada saat endometrium
mengalami tahap proliferasi. Tujuan dari menebalnya endomentrium
yaitu untuk mempersiapkan tempat menempelnya embrio apabila sel
ovum dibuahi sperma. Fungsi lain dari hormon estrogen adalah
merangsang kembali kelenjar hipofisis untuk memproduksi hormon
FSH dan LH.

Tahap ketiga yaitu tahap sekretori. Folikel yang sudah
melepaskan sel ovum berubah menjadi korpus luteum. Sel telur yang
telah diovulasikan ditangkap fimbriae dan bergerak menuju oviduk,
jika pada sel ovum tidak di buahi oleh sperma (tidak terjadi fertilisasi),
maka akan dikirimkan sinyal pada korpus luteum untuk tidak
menghasilkan hormon estrogen dan progesteron dengan demikian, pada
tahap ini, jumlah hormon estrogen dan progesteron menyebabkan
jaringan penyusun endometrium rusak dan pembuluh darah yang ada
pada dinding rahim pecah, sehingga perempuan mengalami menstruasi.
d. Fertilisasi dan perkembangan embrio

Fertilisasi merupakan peleburan sperma dan sel telur. Fertilisasi
terjadi di dalam oviduk dan pada saat fertilisasi berlangsung, hanya
kepala sperma yang mengandung inti sel yang menembus dinding sel

telur, sedangkan ekornya berada di luar®®. Penggabungan sel sperma

3% Koes Rianto, Biologi Reproduksi Reproduvtive Biology, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2014), him. 33
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dan sel ovum ini menghasilkan zigot. Dalam QS. Al-Mu’minun ayat 14

Allah SWT. berfirman tentang proses penciptaan manusia®’.

60, §’< 1:\’!./ %7 °, ;ﬁ :i’l/,f % % l S‘ <223 % ’l !uﬁ /..l/ :‘.;
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Artinya: “kemudian Kami ciptakan air benih itu menjadi sebuku
darah beku. Lalu Kami ciptakan darah beku menjadi seketul daging;
kemudian Kami balut tulang-tulang itu dengan daging. Setelah
sempurna kejadian itu, Kami bentuk dia menjadi makhluk yang lain
sifat keadaannya. Maka nyatalah kelebihan dan ketinggian Allah SWT
sebaik baik Pencipta.” (QS. Al-Mu’minun:14)

Proses pembentukan manusia juga diterangkan dalam hadis
arbain ke-4 yang diriwayatkan imam Bukhari dan Muslim sebagai

berikut:
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Artinya:  dari  Abdurrahman  Abdullah  bin  Mas’ud

radhiyallahu’anhu, dia berkata: ‘Rasulullah SWA telah bercerita

37.QS. Al-Mu’minun (12): 14
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kepada kami, dan beliau adalah orang yang benar lagi dibenarkan:
“Sesungguhnya salah seorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya
di dalam perut ibunya selama 40 hari berwujud nuthfah (mani),
kemudian menjadi ‘alagah (segumpal darah) selama itu juga, kemudian
menjadi mudghah (segumpal daging) selama itu juga, Kemudian diutus
seorang malaikat, lalu dia meniupkan ruh kepadanya, dan dia (malaikat)
diperintah untuk menulis 4 kalimat (perkara): tentang rezekinya,
amalannya, ajalnya dan (apakah) dia termasuk orang yang sengsara atau
bahagia. Demi Allah, Dzat yang tidak ada sesembahan yang hag selain
Dia, sesungguhnya salah seorang dari kalian, benar-benar beramal
dengan amalan penduduk jannah (surga) sehingga jarak antara dia
dengan jannah itu tinggal sehasta. Namun dia di dahului oleh ahli al-
kitab (catatan takdirnya) sehingga dia beramal dengan amalan
penduduk neraka, maka dia pun masuk ke dalamnya. Dan sungguh
salah seorang dari kalian beramal dengan amalan penduduk neraka
hingga jarak antar dia dengan neraka tinggal sehasta . namun dia
didahului oleh catatan takdir, sehingga dia beramal dengan amalan
penduduk jannah, maka dia masuk ke dalamnya.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Berdasarkan hadits Arbain keempat, proses penciptaan manusia
berlangsung dalam beberapa tahap, dimulai dari nuthfah (sperma)
selama 40 hari, kemudian ‘alagah (segumpal darah) selama 40 hari, dan

mudhgah (segumpal daging) selama 40 hari. Malaikat kemudian
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meniupkan ruh melalui tengah kepala (saat meninggal, ruh dicabut dari
tempat yang sama), dan sekitar 10 hari diperlukan untuk proses aktivasi.
Total waktu yang diperlukan dari pembuahan sampai peniupan ruh
yaitu 4 bulan 10 hari.

Secara ilmiah proses terbentuknya manusia adalah ketika terjadi
peleburan sel ovum dan sel sperma sehingga terbentuklah zigot. Zigot
yang terbentuk bergerak menuju rahim sekaligus membelah menjadi
dua, empat, delapan, dan seterusnya, saat embrio mencapai 32 sel akan
mempunyai bentuk seperti buah arbei yang disebut morula. Morula
kemudian berkembang menjadi blastula. Sel-sel bagian dalam
membentuk bakal janin dan sel-sel bagian luar membentuk tropoblas
yang membentuk plasenta.

Pada hari ke-6, embrio tiba di rahim, kemudian terbenam di
dinding rahim yang lunak, tebal, dan lembut serta mengandung sekret
seperti susu. Proses pelekatan embrio ke dinding rahim disebut
implantasi. Embrio terus tembuh dan berkembang membentuk manusia
yang seutuhnya dan kehamilan sedang berlangsung hingga janin lahir.
e. Teknologi Reproduksi Manusia

1.  Pengertian Teknologi Reproduksi Manusia
Teknologi  reproduksi  manusia  atau  ilmu  tentang
perkembangbiakan yang menggunakan peralatan serta prosedur
tertentu untuk menghasilkan suatu produk (keturunan). Teknologi

reproduksi yang telah banyak dikembangkan meliputi inseminasi
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buatan, perlakuan hormonal, donor sel telur dan sperma, kultur telur

dan embrio, pembekuan sperma dan embrio, GIFT (gamet

intrafallopian transfer), ZIFT (zygote intrafallopian transfer), IVF (in

vitro fertilization), partenogenesis dan kloning.

2. Hukum Islam mnegenai Teknologi Reproduksi Manusia

a.

Bayi tabung dengan sperma dan ovum dari pasangan suami
isteri yang sah hukumnya mubah alias boleh. Sebab hal ini
termasuk ikhtiar berdasarkan kaidah-kaidah agama.

Bayi tabung dari pasangan suami-isteri dengan titipan rahim
isteri yang lain (misalnya dari isteri kedua dititipkan pada isteri
pertama) hukumnya haram. Ini berdasarkan kaidah sadd az-
zari’ah (menolak dampak negatif/mudarat), sebab hal ini akan
menimbulkan masalah yang rumit dalam kaitannya dengan
masalah warisan. Khususnya antara anak yang dilahirkan
dengan ibu yang mempunyai ovum dan ibu yang mengandung
kemudian melahirkannya, dan sebaliknya.

Bayi tabung dari sperma yang dibekukan dari suami yang telah
meninggal dunia hukumnya haram berdasarkan kaidah sadd
az-zari’ah. Sebab hal ini akan menimbulkan masalah yang
pelik, baik dalam kaitannya dengan penentuan nasab maupun
dalam kaitannya dengan hal kewarisan.

Bayi tabung yang sperma dan ovumnya diambil dari selain

Pasutri yang sah hukumnya haram. Karena itu statusnya sama
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dengan hubungan kelamin antar lawan jenis di luar pernikahan
yang sah (zina).

e. Kaidah figih mengenai egg freezing yaitu segala sesuatu yang
bermanfaat adalah boleh/mubah, dimana ada maslahat disitu
ada hukum Allah. Upaya ini sejalan dengan tujuan maqosid
syari’at yaitu hifdzun nasl (menjaga keturunan). Eeg freezing
secara hukum islam sunnah/sangat dianjurkan bagi perempuan
dengan alasan medis karena apabila tidak melakukan egg
freezing akan kehilangan kesuburan akibat dari pengobatan
penyakit yang diderita.

Bagi perempuan yang mempunyai alasan sosial seperti
belum menemukan jodoh sampai usia lanjut, terkendala karir
dan pendidikan hukumnya mubah/boleh karena apabila tidak
melakukan egg freezing dikhawatirkan  kehilangan
kesempatan memiliki keturunan hingga usia menopause. Eeg
freeezing menjadi haram apabila telah mengikuti prosedur egg
freezing yaitu sel telur yang dicairkan dibuahi oleh sel sprema
yang bukan milik suaminya, karena hal ini berarti telah
memasukkan sesuatu yang asing ke dalam rahim perempuan
yang hukumnya anak itu menjadi anak zina maupun subhat.

f.  Kelainan atau Penyakit pada Sistem Reproduksi
Kelainan pada sistem reproduksi disebabkan oelh virus dan

bakteri. Kelainan pada sistem reproduksi di antaranya:
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1. Kanker Leher Rahim

Kanker serviks merupakan kanker terjadi pada leher rahim
perempuan dewasa. Penyakit ini ditandai dengan adanya sel-sel
abnormal (tidak lazim) pada leher rahim. Sebelum sel-sel tersebut
menjadi sel kanker, terjadi beberapa pertumbuhan yang tidak lazim
yang dialami sel. Kanker seviks yang sudah memasuki stadium lanjut
sering menyebabkan kematian dalam jangka relatif cepat®. Kanker
serviks berkembang secara bertahap namun progresif.
2. Kanker Ovarium

Kanker ovarium merupakan kanker yang menyerang ovarium dan
biasanya terjadi pada wanita yang monopouse. Sebagian besar penyakit
ini berbentuk tumor kistik dan sebagian lainnya berbentuk tumor padat.
Beberapa faktor risiko penting penyebab kanker ovarium yakni
kelahiran anak pertama pada usia 35 tahun pada wanita nullipura.
3. Kanker Prostat

Kanker prostat yaitu kanker yang menyerang kelenjar prostat,
dimana sel-selnya tumbuh secara tidak normal dan menekan jaringan
disekitarnya sehingga menyebabkan kerusakan. Prostat yaitu kelenjar
seks pada laki-laki berukuran kecil yang terletak di bawah dan

mengelilingi saluran kemih.

3 Koes Rianto, Biologi Reproduksi Reproduvtive Biology, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2014), him. 250
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4. Sifili (Raja Singa)

Sifilis yaitu penyakit menular yang disebakan oleh bakteri
Treponema pallidum. Penyakit ini menular melalui hubungan seks
bebas. Gejalanya berupa timbul luka pada alat kelamin, kelainan saraf,
jantung, pembuluh darah, dan kulit
5. Herpes Genitalis

Penyakit ini disebabkan oleh virus Herpes simpleks.® Gejalanya
yaitu muncul sekumpulan bintil-bintil pada alat kelamin yang hilang
dan kambuh namun akhirnya menetap seumur hidup.

6. Infertilitas

Infertilitas yaitu ketidaksuburan pada laki-laki maupun wanita.
Pada wanita, infertilitas bisa disebabkan oleh tersumbatnya oviduk,
menstruasi tidak teratur, kelainan pada leher rahim, dan obesitas.
Sedangkan pada laki-laki disebabkan karena adanya penyakit seperti
impotensi, ejakulasi dini, dan rusaknya testis*°

6. llmu Keislaman

Pada dasarnya kehidupan seorang muslim harus mengandung ilmu yang
dihayati oleh iman dan tagwa kepada Allah SWT. IImu islam bersumber dari
al-qur’an, sunnah dan ijma’ para ulama. Al-qur’an menyatakan bahwa

kehidupan manusia merupakan bagian integrasi dari agama. Al-Qur’an

3 Koes Rianto, Biologi Reproduksi Reproduvtive Biology, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2014), him. 250

40 Fuadi, Pembelajaran Sistem Reproduksi Dengan Pendekatan Contextual Teaching
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Sikap Peserta didik, (Aceh :Universitas Syiah
Kuala, 2013), Vol 1 No 1.



54

dijadikan sumber utama pendidikan islam karena mengandung nilai-nilai
mutlak yang diturunkan oleh Tuhan. Nilai esensi dalam Al-Qur’an bersifat
abadi dan relevan pada setiap zaman tanpa ada perubahan.*! llmu yang
terkandung dalam Qur’an pada hakikatnya merupakan nilai kebenaran
(metafisik dan ilmiah) dan nilai moral. Kedua nilai ini yang menjadi pedoman
manusia dalam membangun kehidupan.

Integrasi Keislaman berarti memadukan pengetahuan ke dalam satu
kesatuan. Secara normatif, sejak awal turunnya al-qur’an dalam surah Al-
Alaqg ayat 1-5, telah ditunjukkan bahwa kontruksi ilmu pengetahuan dalam
islam didasarkan pada ilmu keislaman. Dari ayat pertama turun bahwa
terdapat perintah untuk “membaca” inilah proses memperoleh ilmu
pengetahuan melalui tanda “atas nama tuhan”. Oleh karena itu, proses
memperoleh ilmu pengetahuan mempunyai nilai dengan proses makrifat
kepada Tuhan.

Seorang muslim yang berpengetahuan dapat berusaha meningkatkan
ketaatannya kepada Allah SW. Manusia mempunyai ilmu pengetahuan yang
memberikan kontribusi bagi perkembangan masyarakat islam. IImu
pengetahuan adalah landasan yang menjadi tegaknya peradapan islam.
Pendidikan islam dikalangan umat muslim merupakan wujud ekspresi cita-
cita hidup islam untuk melestarikan, menyebarkan, menanamkan, dan

mentransformasikan nilai-nilai islam di kalangan umat muslim.

32-33

41 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2017), him,
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Ilmu pengetahuan mengajarkan manusia bagaimana mengelola alam,
melakukan berbagai proses, dan mengghasilkan sesuatu untuk kebutuhan
hidup. Disisi lain, agama menuntun untuk taaat kepada khaliq dan berbuat
baik terhadap sesama. Hal yang patut ditegaskan adalah pernyataan bahwa
Al-Qur’an berasal dari Allah kebenaran mutlak. Kebenaran mutlak ini
mengarahkan pada penggunaan alqur’an sebagai alat untuk menguji
kebenaran prinsip-prinsip ilmiah. Tidak ada disiplin ilmu yang terikat dengan
etika-etika islam. llmu pengetahuan terkait dengan ibadah dan secara tidak
langsung terkait dengan nilai-nilai Al-qur’an, seperti pada ilmu biologi
khususnya pada sistem reproduksi manusia.

IImu sains menerangkan proses terjadinya manusia Yyaitu pada
pembahasan sistem reproduksi manusia. Sedanngkan dalam ilmu keislaman
Allah Swt. Berfirman tentang proses penciptaan manusia. Allah SWT. telah
menciptakan manusia dengan kesempurnaan yanng luar biasa. Sebagaimana
tercantum dalam QS. At-Tin ayat 4:%?

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
sebaik-baiknya”. (Q.S. At-Tin (95) : 4).

Berdasarkan ayat diatas menerangkan bahwa manusia diciptakan dalam
bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, dalam artian yang sebaik-

baiknya dalam fungsinya sebagai hamba Allah SWt dan khalifah di bumi.

2 S, At-Tin (95): 4
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Al;ah SWT. Menciptakan manusia berpasang-pasangnan. Hal ini berdasarkan
firman-Nya di dalam Al-qur’an QS. An-Najm ayat 45-46 yang berbunyi®:
g F o add e g0 (88T ST sl Gls AT

Artinya: “Dan bahwa sesungguhnya, Dia lah yang menciptakan
pasangan, lelaki dan perempuan (45), Dari (setetes) air mani yang
dipancarkan (ke dalam rahim) (46)”. (QS. An-Najm: 45-46)

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah menciptakan setiap makhluk
secara berpasang-pasangan supaya mereka tidak punah, kehidupan tetap
berjalan dan alam tumbuh subur. Surah ini juga menjelaskan bahwa Allah
menciptakan laki-laki dan wanita dari setetes mani laki-laki yang
ditumpahkan ke rahim perempuan. Proses tersebut dikenal dengan
fertilisasi/pembuahan. Penciptaan manusia yang begitu sempurna dapat
dilihat baik dari tampak luar bahkan tampak dalam manusia seperti susunan
organ manusia yang sempurna contohnya pada organ reproduksi manusia.
Organ reproduksi laki-laki dalam ilmu syara’ dikenal dengan istilah zakar,
sementara organ reproduksi wanita disebut dengan farj.

Sempurnanya manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya, tidak menutup
kemungkinan kita terserang waba/penyakit. Dalam kitab Manhajus salikin
terdapat beberapa penyakit pada sistem reproduksi dalam islam, antara lain;
Unnah (Peluh), dalam bahasa Indonesia disebut impotensi, yaitu penyakit

disfungsi seksual yang dialami oleh laki-laki

4 QS. An-Najm (53): 45-46
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7.  Keterkaitan antara Modul Ajar, Profil Pelajar Rahmatan Lil
Alamin, TPACK dengan Nilai Keislaman pada Materi Sistem
Reproduksi
Transformasi teknologi di era 4.0 saat ini mengharuskan tenaga

pendidik ~ dapat  menggunakan  teknologi agar  pembelajaran

berkesinambungan dengan teknologi yang sedang berkembang. Hal ini
karena pentingnya peranan teknologi bagi kehidupan manusia baik pada saat
ini maupun di masa depan. Banyak aktivitas seperti aktivitas ilmiah yang
dikerjakan dengan bantuan teknologi seperti komputer. Bukan hanya sains
namun, pendidikan juga dipengaruhi perkembangan teknologi. Terbukti
dengan dicetuskannya kurikulum merdeka, sehingga proses pembelajaran
juga mau tidak mau harus menggunakan teknologi, misalnya pembelajran
yang dilakukan secara tatap muka dan terkadang melalui aplikasi belajar yang
kita kenal dengan metode blended learning. Penggunaan teknologi tentu
dapat meringankan pekerjaan pendidik, misalnya menggunakan metode
pembelajaran TPACK yang mampu menumbuhkan minat dan hasi belajar
siswa, pengumpulan tugas melalui google classroom atau materi
pembelajaran menggunakan E-modul sistem reproduksi maupun video
pembelajaran yang diakses melalui internet.

Kurikulum merdeka memberikan kesempatan bagi guru secara bebas
memilih, membuat, menggunakan, dan mengembangkan format RPP. Modul
ajar merupakan bahan ajar yang fundamental untuk keberhasilan

pembelajaran di kelas. Tujuan pengembanngan modul ajar sesuai dengan
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panduan pembelajaran dan asesmen yaitu untuk memperkaya perangkat
pembelajaran yang dapat memandu guru untuk melaksanakan pebelajaran di
kelas tertutup dan terbuka.**

Modul ajar merupakan bahasa baru dari RPP, namun terdapat
perbedaan yang signifikan pada isi modul ajar dengan RPP. Penerapan modul
ajar tentunya diperlukan teknologi dalam penggunaanya, sehingga para
pengajar dituntut untuk bisa menguasai teknologi. Komponen yang harus ada
pada modul ajar salah satunya yaitu Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin.
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P2RA) dapat terlihat dalam materi atau
etode pembelajaran. Sub elemen yang aada pada modul ajar ini adalah
Ta’addub, Musawwah dan Tathawwur wa Ibtikar. siswa akan diarahkan
bersikap dan perilaku akhlak mulia terhadap diri, orang lain serta sikap
kesetaraan gender sehingga membentuk siswa yang sesuai dengan ilmu
agama yang berpegangan pada al-qur’an dan hadits.

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka didapat persamaan dan

perbedaan, sebagai berikut:

Tabel 11.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. Nama (Tahun) Judul Persamaan Perbedaan

1. Desti Pengembangan Kedua penelitian ini Pengembangan
Rahmadayanti, Modul Berbasis mengembangkankan penelitian
DKk, Vol. 4 No. Nilai-Nilai Islam modul yang memuat sebelumnya,

1, September- pada Materi nilai keislaman mengembangkan
Desember Sistem didalamnya  serta modul

2022,  Jurnal Reproduksi membahas tentang pembelajaran
Pemikiran dan Manusia  untuk biologi

4 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal
Tarbawi, (Sekolah Tinggi Islam Binamadani, 2022), VVol. 5 No. 2, him. 134
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Pengembangan,
him. 1-13

Meningkatkan
Nilai Karakter
Religius Siswa*

sistem
manusia

reproduksi

menggunakan
model Borg dan
Gall serta masih
menggunakan
kurikulum 2013
sedangkan modul
yang diteliti ini,
mengembangkan
modul ajar
menggunakan
model
pengembangan 4D
(Define,  Design,
Develop and
Dessiminatee)
serta menggunakan

kurikulum
merdeka.
2. Hardiani Alvia, Pengembangan Pada penelitian ini, Pengembangan
Dkk.vol. 11 no. Modul Biologi menggunakan penelitian
1, Mei 2020, Berbasis Problem model terdahulu ini
Jurnal Solving dengan pengembangan yang menghasilkan
Pendidikan Mengintegrasikan sama, vyaitu 4-D modul
Biologi, hlm. Nilai-nilai Islam yang terdiri dari pembelajaran
83-90 pada Materi tahap pendefenisian biologi  berbasis
Ekologi.* (Define), problm solving
Perancangan yang menitik
(Design), beratkan siswa
Pengembangan supaya bisa
(Develop), dan memecahkan
Penyebaran masalah khususnya
(Dessiminate) pada materi
Kedua modul ini Ekologi serta
juga sama-sama masing
mengintegrasikan menggunakan
ilmu keislaman kurikulum 2013,
dalam isi modulnya. sedanngkan
penelitian ini
mengembangankan

modul ajar berbasis
TPACK yang bisa
membantu  dalam
meningkatkan
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kualitas  seorang

pendidik
khususnya  pada
materi sistem
reproduksi dengan
menggunakan
P2RA  kurikulum
merdeka
3.  Nida Fadhila, Pengembangan Kedua penelitian ini Pengembangan
Jakarta:  UNJ, Modul Biologi mengembangkan modul pada
April 2021, Terintegrasi modul biologi penelitaian
Skripsi,  hlm. Nilai-nilai Islam terintegrasi  nilai- terdahulu
91-94 pada Konsep nilai keislaman dan merupakan modul
Sistem juga menggunakan pembelajaran pada
Pencernaan’ model 4D dalam materi sistem
pengembangannya.  pencernaan  dan
masil
menggunakan
metode

konvensional,
sedangkan peneliti
pada penelitian ini
mengembanngkan
modul ajar
menggunakan
perangkat
teknologi yang
diharapkan  bisa
mempermudah
guru dan siswa
dalam proses
belajar mengajar.

C. Kerangka Berfikir
Hasil yang diharapkan adalah modul ajar ini bisa membantu pendidik
pada proses pembelajaran dan mampu meningkatkan wawasan pengetahuan
peserta didik. Sebuah kerangka kerja untuk bagan alur pengembangan

penelitian sebagai berikut:

47 Fadhila, Nida. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Terintegrasi Nilai-nilai
Islam Pada Konsep Sistem Pencernaan, Skripsi, (Jakarta: UNJ, 2021), him. 93



Kondisi harapan :

1.
2.

Referensi yang terkait.
Adanya modul ajar sistem
reproduksi  terintegrasi
keislaman.

Tercapainya tujuan
pembelajaran ditunjukkan
dengan meningkatnya
hasil belajar siswa.
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Kondisi lapangan:

1. Tidak ada referensi terkait

2.  Modul ajar sistem
reproduksi terintegrasi
keislaman belum tersedia

3. Tujuan pembelajaran belum
tercapai yang dibuktikan
dengan hasil belajar yang
masih rendah.

Pengembangan Modul Ajar Berbasis TPACK Terinterasi
ilmu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi

Dengan modul ini:

1. Siswa mampu mempelajari materi sistem reproduksi terintegrasi
keislaman secara meandiri malalui modul yang dikembangkan.

2. Menambah referensi bagi peserta didik dan pendidik.

3. Dampak positif modul ajar pada hasil belajar peserta didik

Tujuan pembelajaran tercapai

Gambar 11.3 Kerangka Berpikir
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METODE PENGEMBANGAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Angkola Selatan Kec.
Angkola Selatan Kab. Tapanuli Selatan Prov. Sumatera Utara. Objek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA-1. Penelitian tentang
Pengembangan Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi limu
Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi akan dilaksanakan kurang
lebih 2 (dua) bulan yang terhitung dari bulan Mei 2024 s.d Juni 2024.
B. Model Pengembangan
1.  Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan
(development research). Penelitian pengembangan merupakan upaya
untuk mengembangkan produk bukan untuk menguji teori. Penelitian
pengembangan terdiri dari pengembangan produk (memikirkan dan
melaksanakan) dan memvalidasi produk (proses siklik) sehingga
dihasilkan sebuah produk yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan.*®
Model pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini menggunakan
model 4-D. Model ini disarankan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel

(dalam Trianto, 2010:190) “Model ini terdiri dari empat tahap

48 Yanti Herlanti, Tanya Jawab Seputar Penelitian Pendidikan Sains, (Jakarta: Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Alam FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), him. 14-15
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pengembangan Yyaitu Define, Design, Develop, dan Dessiminate atau
diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan,
Pengembangan, dan Penyebaran.*® Pada penelitian ini dibatasi sampai
pada tahap Develop (pengembangan) karena pada penelitian ini tidak
diteliti  keefektifan proses pembelajaran dengan modul yang
dikembangkan. Model penelitian pengembangan dapat di lihat pada bagan

dibawabh ini:

Dessemi

Develop nate

Bagan I11.1 Langkah-langkah Pengembangan Metode RnD menurut

Thiagarajan, dkk (dalam Trianto, 2010:190)

4 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep , Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 93
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2. Prosedur Pengembangan

Peneliti  menggunakan  langkah-langkah  proseduralketika
mengembangankan produk. Prosedur pengembangan ini secara tidak
langsung menggambarkan langkah-langkah dari tahap awal sampai ke
produk yang bisa digunakan. Tahapan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Tahap Pendefenisian (Define)

Penelitian awal dilaksanakan dengan berdiskuisi dengan guru mata
Pelajaran biologi. Tahapan ini bertujuan untuk menetapkan dan
mendefenisikan kebutuhan pembelajaran agar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan di lapangan sehingga tepat dan sesuai dengan
hasil analisis dari pra penelitian yang digunakan untuk pengembangan
modul ajar pada materi sistem reproduksi berbasis TPACK terintegrasi
ilmu keislaman.

b. Tahap Perancangan (Design)

Peneliti merancang modul ajar dari hasil Define secara konseptual
dan menyusun instrumen yang digunakan dalam menilai produk. Tahap
perancangan ini di antaranya adalah sebagai berikut.

1). Pemilihan materi dan penyesuaian isi dari modul ajar disesuaikan
dengan hasil analisis kebutuhan. Langkahnya sebagai berikut:
Pertama, menentukan desain sampul modul ajar. Kedua, penyusunan
unsur-unsur yang dibutuhkan di dalam modul ajar. Ketiga,

menetapkan kerangka modul ajar dan menyiapkan materi.
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2). menentukan desain tampilan modul ajar yang sesuai dengan materi
sistem reproduksi terintgerasi ilmu keislaman
3) Pengembangan modul ajar dengan menggunakan referensi yang
berkaitan dengan materi pokok sistem reproduksi

c.  Tahap Pengembangan (Develop)

tahap pengembangan merupakan proses yang perlu disiapkan untuk
mendukung proses pada tahap ini. Pada tahap ini diperlukannya contoh
ataupun penelitian sebelumnya tentang modul ajar sebagai sebagai acuan
dalam pembuatan modul ajar, setelah modul ajar selesai dikembangkan,
dilakukan validasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, ahli ilmu
keislaman dan satu praktisi pendidikan (guru). Data hasil evaluasi dari
validator kemudian dianalisis untuk mengetahui kevalidan modul ajar.
Ada beberapa aspek yang dilihat dalam penilaian seperti; kompetensi,
kualitas materi, kelengkapan komponen modul ajar, kesesuaian modul ajar
dengan konsep yang berkenaan dengan sistem reproduksi, bahasa,
penyajian dan desain.
Metode Penelitian Tahap |
1. Populasi, Sampel dan Sumber Data

Populasi ialah jumlah seluruh subjek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA-1 berjumlah 22 siswa. Sumber data
penelitian berasal dari guru IPA SMA Negeri 1 Angkola Selatan, siswa

yang sedang mengambil mata pelajaran tersebut dan validator/ahli.
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Hasil validasi oleh validator/ahli menjadi acuan peneliti untuk
memperbaiki produk. Selain lembar validasi, data yang bersumber dari
dari guru dan siswa diperlukan peneliti untuk melihat kepraktisan dan
efektivitas. Sumber data uji coba didapat melalui penyebaran lembar
angket kepada guru dan siswa. Subjek penelitian ini ialah pengembangan
modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu keislaman pada materi
sistem reproduksi.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara, antara
lain:

1) Angket

Angket adalah metode pengumpulan data yang meminta siswa,
pendidik, dan juga para validator untuk memberika jawabn yang sesuai
dengan pernyataan yang diberikan. penggunaan angket dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai kebutuhan
siswa
2) Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang mengharuskan
objek yang diteliti untuk melakukan tugas tertentu yang diberikan oleh
peneliti. Tes yang digunakan yaitu pre-test dan post-test. Pre-test yaitu
suatu tes yang diberikan pada awal proses pembelajaran. Tujuan dari
pre-test adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan yang telah

dimiliki peserta didik yang berkaitan dengan materi yang akan
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dipelajari.>® Post-test yaitu tes yang diberikan di akhir pembelajaran.

Postest bertujuan untuk mengetahui sampai mana pemahaman siswa

terhadap materi setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk memudahkan

pelaksanaan suatu hal berdasarkan tujuan penelitian dan dirancang serta

disusun untuk menginput dan mengumpulkan data dalam suatu penelitian.

Pada penelitian ini terdapat instrumen yang digunakan yaitu: lembar

validasi ahli yang digunakan untuk memvalidkan produk yang telah ada.

Instrumen penelitian ini, antara lain:

a. Angket Validasi Materi

1) Indikator angket validasi materi

Tabel 111.1 Kisi-kisi Angket Validasi oleh Ahli Materi

No. Aspek Indikator Nomor Butir

1. Isi Cakupan materi 1,234
Akkurasi materi 5,6,7,8
Kemutakhiran dan Kontekstual 9,10,11

2. Penyajian  Teknik penyajian 12,13,14,15
Pendukung penyajian 16,17,18,19,20,

21,22,23,24

Penyajian Pembelajaran 25, 26, 27, 28
Kelengkapan Penyajian 29

3. Kebahasaan Kesesuaian dengan perkembangan 30, 31
siswa
Keterbacaan 32
Kemampuan Memotivasi 33

0 Widoyoko, E. P, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bagi Pendidik dan

Calon Pendidik, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009)
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Kesesuaian dengan kaidah bahasa 34, 35, 36

indonesia
Korehensi dan keruntunan alur 37,38
berpikir
Penggunaan istilah, simbol dan 39, 40
lambang

Jumlah 40

(diadaptasi dari BSNP)
2) Indikator Validasi Oleh Ahli Media

Tabel 111.2 Kisi-kisi Angket Validasi oleh Ahli Media

No. Aspek Indikator Nomor Butir
1. Isi Cakupan Materi 1,2,3,4
Akurasi Materi 56,7,8
Kemutakhiran dan Kontekstual 9,10, 11
2. Penyajian Teknik Penyajian 12,13, 14, 15
Pendukung Penyajian 16, 17, 18, 19, 20,
21,22,23,24
Penyajian Pembelajaran 25, 26, 27, 28
Kelengkapan Penyajian 29
3. Kebahasaan  Kesesuaian dengan perkembangan 30, 31
siswa
Keterbacaan 32
Kemampuan Memotivasi 33
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 34, 35, 36
Indonesia
Koherensi dan keruntutan alur 37,38
pikir
Penggunaan istilah, simbol, atau 39, 40
lambang
Jumlah 40

(diadaptasi dari BSNP)
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3) Angket Validasi llmu Keislaman

Tabel 111.3 Kisi-kisi Angket Validasi oleh Ahli 1Imu Keislaman

No. Aspek Indikator Nomor Butir
1. Intergrasi llmu  Akurasi materi integrasi 1,2,3,4
Keislaman Cakupan materi integrasi 56,7
Panyajian materi integrasi 8,9
Konstektualitas materi 10, 11
Manfaat integrasi ilmu 12, 13, 14, 15
keislaman
Jumlah 15

b. Angket Uji Praktikalitas

Tabel 111.4 Kisi-kisi Angket Respon Guru

Kriteria Indikator Penilaian Nomor ltem
Respon Guru 1. Kemudahan Pengguna 1,2,34,5
2. Daya Tarik 6,7,8
3. Efesiensi 9,10, 11, 12
Jumlah 12

Tabel Tabel 111.5 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

Kriteria Indikator Penilaian Nomor Item
Respon Siswa 1. Kemudahan Pengguna 1,2,34 .5
2. Daya Tarik 6,7,8
3. Efesiensi 9,10, 11
Jumlah 11

c. Data Uji Efektivitas

Keefektifan produk dilihat dari hasil belajar siswa dilihat dari nilai
hasil belajar siswa sesudah menggunakan produk hasil pengembangan.
Data keefektifan didapat dari instrumen penelitian yaitu butir soal tes. Soal
ini terdiri dari enam tingkatan kognitif yaitu C1-C6. Berikut adalah kisi-

kisi soal pilihan ganda yang akan dibuat pada tabel berikut.



Tabel 111.6 Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Siswa
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N Indikator Aspek Bloom Jawa Juml
0. ban ah
Soal  Soal

Cl C2 C3 C4 C5 Cé6

1. Mengingat 1,2 16 29 32 5
struktur dan
fungsi sistem
reproduksi  laki-
laki dan
perempuan

2. Memahami ayat 3 14, 30 4
al-qur’an tentang 17
proses
pembentukan  sel
sperma dan sel
ovum

3. Mengklasifikasi 4 6 12, 28 35 39 7
proses ovulasi 15

4. Menganalisis 7,9 11, 21, 37 9
peristiwa 18 22,
menstruasi  pada 25,
wanita dan 27
faktor-faktor yang
memperngaruhiny
a serta ayat al-
qur’an berkaitan
dengan
menstruasi

5.  Menyimpulkan 5 8 23 31, 5
proses fertilisasi, 34
gestasi dan
persalinan.

6. Membangun ide- 24 38 2, 36
ide tentang alat ,37,
kontasepsi  pada 38,
laki-laki dan 39,
wanita serta 40
menangani
penyebab
terjadinya

kelainan/penyakit
terkait sistem
reproduksi

Jumlah Soal

40
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4. Analisis Data

Analisi data pada penelitian ini yaitu lembar validasi. Penilaian yang
ada pada lembar validasi bertujuan untuk menentukan kriteria tingkat
kevalidan yaitu menggunakan Skala Likert 1-4 yaitu Sangat Kurang (1),
Kurang (2), Baik (3), Sangat Baik (4). Data yang didapat dari validator
dikumpulkan dalam bentuk tabel (tabulasi) lalu dihitung skornya.
Keefektifan modul ajar yang dikembangkan dianalisis menggunakan data
pengukuran hasil belajar siswa. Tercapainya hasil belajar dilihat dari
pencapaian secara individual. siswa dianggap berhasil jika memperoleh
nilai sama atau lebih besar dari nilai KKTP (kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran.
5. Perencanaan Desain Produk

Beberapa informasi mengenai permasalahan yang didapat peneliti
yang terjadi di kelas selama proses belajar mengajar, maka peneliti
merancang perangkat pembelajar berupa modul ajar sebagai alat yang
dapat membantu guru proses pembelajaran. Hasil dari beberapa rancangan
dan masalah yang terjadi di kelas yaitu modul pembelajaran terintegrasi
ilmu keislaman. Peneliti membuat modul pembelajaran ini dengan
mengintegrasikan ilmu keislaman sehingga memperdalam khazanah ilmu
siswa khususnya pada materi sistem reproduksi. Peneliti mangemas materi

dengan ringkas dan efektif sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.
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6. Validitas Produk

Validasi produk yaitu suatu tahapan yang digunakan untuk melihat
atau menilai apakah produk yang dirancang sesuai dan efektif diterapkan
dalam proses pembelajaran. Validasi produk dilakukan oleh beberapa
validator untuk menilai produk yang telah didesain sebelumnya agar
kekurangan ataupun kelebihan produk dapat diketahui.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti akan mengadakan
validasi, validasi yang dilakukan berkaitan dengan modul ajar berbasis
TPACK terintergrasi ilmu keislaman oleh validator. Produk divalidasikan
oleh beberapa validator/ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli ilmu
keislaman.

Metode Penelitian Tahap 11

1. Model Rancangan Eksperimen
Terdapat tiga komponen pada rancangan modul ajar ini anatar lain:

a) Informasi Umum meliputi beberapa bagian, yaitu identitas penulis,
kompetensi awal, sarana dan prasarana, target peserta didik, dan
model pembelajaran.

b) Komponen Inti mengandung tujuan pembelaran, asesmen,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, refleksi pendidik dan
peserta didik

¢) Lampiran meliputi lembar kerja peserta didk (LKPD), pengayaan dan
remedial, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, glosarium, dan

dafttra pustaka.
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2. Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik dari
siswa SMA Negeri 1 Angkola Selatan Kecamatan Angkola Selatan
Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Angkola
Selatan yang berjumlah 22 orang.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengeumpulan, pemilihan, pengolahan,
dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan. Cara
pengumpulan dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang yang berhubungan dengan
masalah penelitian.®!. dokumentasi bertujuan untuk memperoleh
keterangan, pengetahuan serta bukti dan menyebarkan hal tersebut
kepada pihak yang bersangkutan.

b. Tes

Tes dalam penelitian ini yaitu tes yang dilakukan sesudah
pembelajaran berakhir di kelas untuk mengetahui hasil belajar dan
ketercapaian tujuan pembelajaran. Siswa diberikan soal-soal penilaian
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kompetensi siswa dari

proses pembelajaran yang sudah selesai dilaksanakan di dalam kelas.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2013)
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4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengukur fenomena
alam atau sosial yang diteliti. Tujuan dari instrumen penelitian yang
digunakan untuk menginput atau mengumpulkan data. Instrumen yang
terdapat pada penelitian ini antara lain:

a. Nilai awal dan akhir penggunaan modul pembelajaran untuk
mengetahui efektivitas modul ajar berbasis TPACK terintegrasi nilai
keislaman yang dikembangkan.

b. Angket digunakan untuk memperoleh nilai hasil kepraktisan produk
modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu keislaman yang
dikembangkan.

5. Teknik Analisi Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif
dengan menggunakan lembar validasi yang ditelaah oleh validator.
1) Analisis Data Kuantitatif
a) Uji Validitas

Data kuantitatif digunakan untuk menilai kevalidan dilihat dari
lembar validasi terhadap modul. Data yang didapat dari validator
kemudian data digabungkan dalam bentuk tabel. Data yang diperoleh
dari skor penilaian ditotalkan, lalu kalkulasikan presentase validitasnya.
Rumus untuk presentase validitas instrumen yaitu:

Persentase:

X
P= x 100 %
2Xi
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Keterangan:

P

: Persentase

¥X :Jumlah total skor yang diperoleh

2Xi : Jumlah skor ideal atau maksimal (skor tertinggi X jumlah butir

x jumlah reponden)

Setelah didapat presentase validitas, maka dapat dilihat Kkriteria

kevalidannya berdasarkan tabel 111.7 berikut:

Tabel 111.7 Kriteria Kevalidan Modul

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 85,01% - 100% Sngat valid dan dapat digunakan tanpa
revisi
2 70,01% - 85,00% Valid dan dapat digunakan dengan revisi

3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan untuk tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar.
4 01,00% - 50,00% Tidak valid, dan tidak dapat digunakan.

Produk dinyatakan baik apabila memiliki kevalidan minimal
tingkat vaiditas yang diperoleh adalah tingkat valid, yaitu minimal
presentase 70,01%. Jika tingkat kevalidan dibawah 70,01% maka
diperlukan revisi berdasarkan masukan para ahli. Kemudian, validasi
dilakukan hingga memperoleh produk yang valid.

b)  Uji Praktikalitas

Kepraktisan modul ajar diukur dengan hasil penilaian dari
praktisi (guru mata pelajaran) untuk melihat layak atau tidaknya produk
digunakan di lapangan berdasarkan argumennya, serta angket yang

disebarkan pada siswa didasari penggunaannya memudahkan
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memahami materi atau semakin menyulitkan. Rumus untuk uji

praktikalitas, sebagai berikut:

Keteranngan:

X Nilai rata-rata responden

¥X :jumlah seluruh instrumen

N :jumlah responden

Setelah didapat keseluruhan nilai uji praktikalitas, maka dapat
dilihat kriteria kepraktisanys beradasarkan tabel 111.8 berikut

Tabel.l111.8 Kriteria Praktikalitas Modul

Rentang Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41-60 Cukup Praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis

c)  Uji Efektivitas

Tujuan uji efektifitas untuk mengetahui tingkat keefektivan
produk. Media dinyatakan efektif jika telah mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan mengamati aktivitas
peserta didik ketika menggunakan produk. Rumus untuk uji

efektivitas, sebagai berikut:

P=fn X 100
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Keterangan:

p :Presentase aktivitas siswa
f  : Frequensi siswa yang melakukan aktivitas
n :Jumlah siswa

Setelah keseluruhan nilai uji efektivitas didapat, maka dapat
dilihat kriteria keefektifannya beradasarkan tabel 111.9 berikut

Tabel 111.9. Kriteria Efektivitas Modul

Presentase (%) Kategori
81-100 Sangat efektif
61-80 Efektif
41-60 Cukup efektif
21-40 Tidak Eefektif
0-20 Sangat tidak efektif

Instrumen yang baik pada umumnya perlu mempunyai dua syarat
penting yakni:
1. Uji Validtas
Validitas yaitu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau tidaknya instrumen. Instrumen dikatakan valid jika data dari
variabel dapat diperiksa dengan baik. Dalam penelitian ini, validitas
instrumen diuji menggunakan rumus penghintungan statistic Korelasi
Product Moment Person. Peneliti melakukan perhitungan dengan
menggunakan program IBM SPSS Versi 26 for window. Adapun

kriteria pengujian Validitas sebagai berikut:
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a. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig, 0.05) maka
instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap
skor total ( dinyatakan Valid ).

b. Jika r hitung< r tabel ( uji 2 sisi dngan sig, 0.05) maka
instrument atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap
skor total ( dinyatakan Tidak Valid).

2. Uji Reliabbilitas

Uji reliabilitas mengacu pada sejauh mana penggukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas ini dilakukan terhadap responden dengan menggunakan
pertanyaan yang dinyatakan valid dalam uji validitas mengetahuai
reliabilitasnya. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen dapat diukur
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Skala ini diukur berdasarkan
skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Jika skala itu dikelompokkan ke
dalam lima kelas dengan rentang yang sama, maka ukuran kemantapan
Alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai Alpha Cronbach®s 0,00-0,20 = kurang reliabel

b. Nilai Alpha Cronbach®s 0,21-0,040 = agak reliabel

c. Nilai Alpha Cronbach* 0,41-0.60 = cukup reliabel

d. Nilai Alpha Cronbach*s 0.61-0.80 = reliabel

e. Nilai Alpha Cronbch®s 0.81-1,00 = sangat reliabel



79

Berdasarkan nilai Alpha Cronbach’s tersebut dapat dilihat tingkat
reliabel suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
Semakin reliabel suatu instrumen maka semakin baik instrumen
tersebut untuk digunakan peneliti dalam penelitianya.

2) Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi produk berupa saran dari validator.

Saran tersebut dipergunakan dalam penelitian untuk memperbaiki

produk modul ajar supaya valid digunakan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada tahap ini, pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
menghasilkan perangkat pembelajaran yaitu Modul Ajar Berbasis TPACK
Terintegrasi llmu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi. Modul ajar
disusun berdasarkan model pengembangan 4-D yang terdiri dari dari empat
tahap, yaitu tahap Pendefinisian (Define), tahap Perancangan (Design),
tahap Pengembangan (Develop), dan tahap Penyebaran (Dessiminate).
Akan tetapi, pada penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap
Pengembangan (Develop) yang divalidasi oleh tiga orang validator.
Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Define (Pendefinisian)
a.  Analisi Kondisi Awal
Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan praktik pengajaran
di SMA Negeri 1 Angkola Selatan. Diketahui pada saat siswa
melakukan pembelajaran sangat minim wawasan yang dimiliki peserta
didik mengenai ilmu keislaman khususnya pada materi sistem
reproduksi dan juga masih terbatasnya guru menggunakan modul ajar
terintegrasi ilmu keislaman untuk meningkatkan wawasan keislaman

peserta didik

80
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b.  Analisis kurikulum

Kegiatan ini dilakukan dengan mengidentifikasi kurikulum yang
digunakan pada SMA Negeri 1 Angkola Selatan dengan menganalisis
silabus, program semester, dan buku pegangan milik guru mata
pelajaran biologi kelas X1 dan disertai dengan diskusi langsung dengan
guru yang bersangkutan. Dari hasil analisis tersebut didapatkan
informasi bahwa materi ajar biologi kelas XI di semester genap terdiri
dari (1) Sistem Pertahanan Tubuh terhadap Penyakit, (2) Mobilitas pada
Manusia (3) Hormon dalam Reproduksi Manusia dan (4) Tumbuh
Kembang Makhluk Hidup. Sementara untuk buku pegangan
pembelajaran, guru menggunakan buku paket pembelajaran biologi
terbitan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia. Hasil diskusi langsung dengan guru mata pelajaran
diketahui bahwa di kelas sendiri materi pembelajaran sudah memasuki
materi Hormon dalam Reproduksi Manusia. Selain itu guru juga
menyampaikan bahwa dalam setiap kelas masih ada peserta didik yang
belum mengerti materi pembelajaran. Sehingga pendidik harus
perlahan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.

C. Analisis Siswa

Berdasarkan karakteristik dan latar belakang pada kelas X IPA-
1 SMA Negeri 1 Angkola Selatan dengan melakukan pengamatan

terhadap tindakan, sikap, dan ucapan, serta wawancara siswa selama
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observasi berlangsung ditemukan bahwa siswa cenderung berperilaku
sopan dan baik. Fakta ini ditemukan baik ketika berada di ruangan
ataupun di luar ruangan dan dilakukan sesama teman bahkan kepada
guru sendiri.
Design (Perancangan)
a.  Perancangan format modul ajar
Format modul ajar yang dikembangkan sebagai berikut:

(a) Halaman sampul (Cover)
(b) Informasi Umum

* ldentitas sekolah

» Kompetensi awal

* Profil pelajar rahmatan lil alamin

+ Sarana dan prasarana

» Target peserta didik

* Model/metode pembelajaran
(c) Komponen Inti

* Tujuan pembelajaran

+ Pemahaman bermakna

 Pertanyaan pemantik

» Kegiatan pembelajaran

* Asesmen

» Pengayaan dan remedial

» Refleksi pendidik dan peserta didik



83

(d) Lampiran
» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
» Kunci jawaban
* Glosarium
« Daftar Pustaka
b.  Rancangan awal
Pada tahap rancangan awal dilakukan pembuatan desain cover
pembelajaran menggunakan canva. Hasil dari rancangan ini berupa
cover modul ajar dengan ukuran kertas A4 bisa dilihat pada gambar
IV.1 dibawah ini:
A SMAMA
:

! “  mopuL AJAR

BERBASIS TPACK TERINTEGRASI ILMU KEISLAMAN
PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI

Q5 Alinsan ayat 2 ke

. v e - Pov v .v-— - cod - - s -~ -
l,,_,qt.,..d.aa‘,x_;:'_-..\w;,.aumwu;
ere: S i Sl bbb i ot b sl g bor o 7o

Ko hendan manguirys (ergan perintah dan lwsnganl. harena ity Kami jedan die
mendengar dan melinet -

—

{
L)
| \ Dosen Pembimbing
1. Dr. Almibra Amir, M.SI
‘q ? 2 Misahradarsi Dongoran. M P
Penulis :

Sitl Maryam Pulungan

Gambar 1V.1 Cover Modul Ajar
Bagian isi modul ajar menggunakan terdapat Mind mapping.

Halaman isi modul ajar ditunjukkan pada gambar V.2 dibawah ini:
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Mind Mapping

Sistem Reproduksi Manusia

v S—

o] s

|

g e - —
* Organ Sy b et

Gambar V.2 Halaman Isi Modul Ajar

Pada bagian informasi umum berisi nama penyusun, nama
sekolah, tahap/kelas, mata pelajaran, alokasi waktu, jumlah pertemuan,
dan tahun penyusun. Sedangkan padan informasi khusus berisi
kompetensi awal, penguatan profil pelajar rahmatan lil alamin, sarana
dan prasarana, target peserta didik, dan model/metode pembelajaran.
Pada bagian komponen inti terdiri capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, dan urutan
kegiatan pembelajaran (meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegitan penutup), pengayaan dan remedial, refleksi guru dan siswa,
assesmen Pada bagian lampiran terdapat 4 Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD), glosarium, dan daftar pustaka.
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Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan revisi terhadap rancangan awal
berdasarkan masukan atau saran dari dosen pembimbing kemudian
diikuti dengan revisi dan uji coba.

a.  Deskripsi Hasil Validasi Produk oleh Ahli

Tujuan dilakukannya validasi untuk menilai kevalidan modul ajar
yang dikembangkan. Validasi modul ajar dilakukan oleh 1 ahli materi,
1 ahli media, dan 1 ahli ilmu keislaman modul. Modul ajar yang telah
divalidasi, kemudian direvisi berdasarkan saran dan masukan para ahli.
Berdasarkan hasil analisis validasi modul ajar oleh para ahli pada Tabel
IV.1, rata-rata persentase kevalidan modul ajar terintegrasi ilmu
keislaman yaitu 91,48% dengan kriteria “sangat valid”. Validasi oleh
seluruh validator ahli telah memenubhi kriteria “sangat valid”. Penilaian
kevalidan modul ajar oleh validator ahli materi mendapatkan persentase
90,67% dengan kriteria “sangat valid”. Penilaian oleh ahli media
mendapatkan presentase 87,77% dengan Kkriteria ‘“‘sangat valid”.
Kemudian penilaian oleh validator ahli ilmu keislaman mendapatkan
presentase 96% dengan kriteria “sangat valid”. Hal ini menunjukkan
bahwa modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu keislaman telah

valid untuk digunakan dalam pembelajaran.
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1)  Validasi oleh Ahli Materi

Validasi modul ajar oleh ahli materi meliputi beberapa aspek,
yaitu aspek materi, aspek penyajian dan aspek kebahasaan. Hasil
analisis validasi kevalidan materi disajikan pada Tabel V.1 berikut.

Tabel 1V.1 Hasil Analisis VValidasi oleh Ahli Materi

No. Aspek Presentase (%) Kriteria
1. Materi 89 Sangat Valid
2. Penyajian 86,66 Sangat Valid
3. Kebahasaan 96,36 Sangat Valid

Rata-rata persentase (%) 90,67 Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas diketahui rata-rata persentase kevalidan
materi pada modul dari tiap aspek yaitu sebesar 90,67% dengan Kriteria
“sangat valid”. Setiap aspek pada validasi materi telah memenubhi
kriteria “valid”. Aspek kebahasaan memperoleh persentase tertinggi
yaitu sebesar 96,36%. Berdasarkan hal tersebut bahasa yang digunakan
dalam modul telah sesuai dengan kaidah dan tata bahasa yang berlaku.
Aspek penyajian mendapatkan persentase terendah yaitu sebesar
86,66% namun masih termasuk dalam kriteria “valid”. Hasil analisis
validasi ahli materi pada setiap indikator dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 1VV.2 Hasil Analisis Validasi olen Ahli Materi Tiap Indikator

Aspek Indikator Presentase Kriteria
(%)

Materi Cakupan Materi 80 Sangat Valid
Akurasi Materi 100 Sangat Valid
Kemutakhiran dan 65 Cukup
Kontekstual

Penyajian Teknik Penyajian 90 Sangat Valid
Pendukung Penyajian 86,66 Sangat Valid
Penyajian Pembelajaran 80 Valid
Kelengkapan Penyajian 100 Sangat Valid

Kebahasaan  Kesesuaian dengan 100 Sangat Valid

Perkembangan siswa

Keterbacaan 100 Sangat Valid
Kemampuan Memotivasi 80 Valid
Kesesuaian dengan 100 Sangat Valid
kaidah bahasa Indonesia

Korensi dan keruntunan 90 Sangat Valid
alur berpikir

Penggunaan Istilah, 100 Sangat Valid

Simbol atau Lambang

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan validasi modul oleh ahli
materi pada tiap indikatornya memperoleh kriteria valid, dan sangat
valid. Presentase tertinggi terdapat pada indikator kelengkapan
penyajian, kesesuaian dengan perkembangan siswa, dan keterbacaan
yaitu sebesar 100% termasuk kedalam kriteria “sangat valid”.
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan kebahasaan dalam modul pada
setiap kegiatan pembelajaran runtut dan saling berkaitan serta
mencerminkan satu kesatuan makna. Persentase terendah terdapat pada
indikator kemutakhiran dan kontekstual pada aspek materi, yaitu
sebesar 65%, namun masih termasuk dalam kriteria “cukup”. Hal ini
menunjukkaan bahwa materi yang digunakan pada modul cukup
mampu untuk memotivasi siswa mempelajari materi. Data lengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 6. Perubahan modul sebelum dan setelah
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berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli materi

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.3 Hasil Validasi Ahli Materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Mind Mapping

Stz iapes sndhad at Saasisieian

[m s\ =

¢ N e

e |
T ——
o e —

@!

5 i [N ———
N o
%g y 5}
i# ) ! -
=

@ (b)

Sebelum revisi terdapat Peta Konsep

Sesudah revisi, peta konsep monoton, namun setelah revisi, peta
konsep di ubah menjadi mind mapping sehingga lebih bervariasi dan
lebih menarik.

WATE
- Sl

o) T

o ko anmpuan wlh ok Hidup un
hanya oot secara seksual 5k

ab L mengasiilan ok mank dan
o penis Mestly, s ok
““““

o Sistom Reproduh sl manita
Ongan raprodues warks Sapat i parks guret o Bameh ik

¥

@ o)

Sebelum revisi, tujuan pembelajaran tidak dicantumkan dan terdapat
materi pembelajaran sebagai awalan madul ajar

Setelah revisi, dihapuskannya materi pembelajaran serta penempatan
sistem reproduksi manusia yang berada ditengah

£ wavm magrodunal wan e
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Sebelum revisi tidak dicantumkannya sumber gambar

Setelah revisi, terdapat penambahan link ditiap gambar yang
digunakan untuk menghindari plagiat.

€ Gametogenesss
x Gar wus adalar groue pem 1 gamet pad sty ecividy. Gamatogenesh dibagl
Comipd IR oo oo SN
1) Spermatogeness
:—amm(ne;')edm' [reses U"GHW zimet m‘j; ety inllﬂ,L mW% ﬂﬁ%l Sgermupogenesis adalah proses pembentuban spermanozod yarg tejad didatam tests, yaty
v ¥ Aihaghan tuondus seminilenus
menadi Gz macar, YOt SOHMAI0ZENESS den cogmess. Soemetogaest asskh proses S
pemdiatuien spamatrand yarg tenad ddlam bts, et dbagin tibulus seminferus, i
Spematagenesis dpenganuni oleh beberans hormon, sepert FSH [Fide Simalting Hormone) LH —
) -
(Lutentaing Hormenel, dan Fesmon iesosteron, ey
Ocgeneis a5ah proses pembenuian onm yang s diovrim, Qogenest il sa2t — B s
seseorang perempuan beradz dam kendungan, S primordal k@ membeeh s micsh EE® S
membzesuk ogonium atau sel ok tehr yeng bersa cclod (o). Searjry, ékan teradi R "R
pembeiahan saara berchap baik pembeahan mitois maupun meess. Gumtie § Lover ewmasgerea
- Ao e o gL Ny TGRS, S !
(a) (b)

Sebelum revisi hanya ada materi pada modul ajar

Setelah revisi, terdapat penambahan gambar dibeberapa sub-materi
yaitu pada bagian gametogenesis, siklus menstruasi, teknologi
reproduksi manusia, seta pada bagian kelainan sistem reproduksi
manusia.

et g 3
o A L 0 L i ARy il S T b R Rinalt gt By
0D bl Sy Gl s i (4 i s

g o, Satakanky o
W e, ch g b

»
Metrrutal ey, png ek @11 (G5 Al St 222)

(a) )

Sebelum revisi, link YouTube tidak dicantumkan

Setelah revisi terdapat penambahan link YouTube disetiap akhir sub-
materi supaya siswa lebih memahami materi yang di ajarkan

Sebelum revisi, LKPD hanya berisi tujuan pembelajaran dan tugas
bagi siswa

Setelah revisi terdapat penambahan tujuan pembelajaran di setiap
LKPD agar peserta didik mengetahui output yang akan mereka
dapatkan setelah pembelajaran selesai.
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2)  Validasi oleh Ahli Media

Validasi modul ajar oleh ahli media meliputi tiga (3) aspek, yakni
aspek materi, aspek penyajian dan aspek kebahasaan. Hasil analisis
validasi kevalidan materi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1V.4 Hasil Analisis Validasi oleh Ahli Media

No. Aspek Presentase (%) Kriteria
1. Materi 87,27 Sangat Valid
2. Penyajian 83,33 Valid
3. Kebahasaan 92,72 Sangat Valid

Rata-rata persentase (%) 87,77 Sangat Valid

Dari tabel diatas diketahui rata-rata persentase kevalidan media
pada modul dari setiap aspek yaitu sebesar 87,77% dengan Kriteria
“sangat valid”. Setiap aspek validasi materi telah memenuhi kriteria
“valid”. Aspek kebahasaan memperoleh persentase tertinggi yaitu
sebesar 92,72%. Berdasarkan hal tersebut bahasa yang digunakan
dalam modul telah sesuai dengan kaidah dan tata bahasa yang berlaku.
Aspek penyajian mendapatkan persentase terendah yaitu sebesar
83,33% namun masih termasuk dalam kriteria “valid”. Hasil analisis
validasi oleh ahli media pada setiap indikator dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 1VV.5 Hasil Analisis Validasi oleh Ahli Media Tiap Indikator

Aspek Indikator Presentase Kriteria
(%)

Materi Cakupan Materi 80 Valid
Akurasi Materi 95 Sangat Valid
Kemutakhiran dan 65 Cukup
Kontekstual

Penyajian Teknik Penyajian 90 Sangat Valid
Pendukung Penyajian 80 Valid
Penyajian Pembelajaran 80 Valid
Kelengkapan Penyajian 100 Sangat Valid

Kebahasaan  Kesesuaian dengan 100 Sangat Valid

Perkembangan siswa

Keterbacaan 100 Sangat Valid
Kemampuan Memotivasi 80 Valid
Kesesuaian dengan 93,33 Sangat Valid
kaidah Bahasa Indonesia

Koherensi dan 90 Sangat Valid
keruntutan alur berpikir

Penggunaan Istilah, 95 Sangat Valid

Simbol, atau Lambang

Data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Pada tabel diatas
menunjukkan validasi modul oleh ahli materi tiap indikatornya
memperoleh kriteria valid, dan sangat valid. Persentase tertinggi
terdapat pada indikator kelengkapan penyajian, kesesuaian dengan
perkembangan siswa, dan keterbacaan yaitu sebesar 100% termasuk
dalam kriteria “sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa kebahasaan
dalam modul pada tiap kegiatan pembelajaran runtut dan saling
berkaitan serta mencerminkan kesatuan dan keutuhan makna.
Persentase terendah terdapat pada indikator kemutakhiran dan
kontekstual pada aspek materi, yaitu sebesar 65%, namun masih

termasuk dalam kriteria “cukup”. Hal ini menunjukkaan bahwa materi
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yang digunakan pada modul cukup mampu untuk memotivasi siswa

mempelajari materi. Perubahan modul sebelum dan sestelah revisi

sesuai saran dan masukan dari ahli media disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1V.6 Hasil VValidasi Ahli Media

No. Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Moodul Ajar
1 Feserta diom dapat menyeinskan alat kelamin yang
Poda skhir fate F, peserta dici  merninky SRR i o)
NAMAMEUAR ek AN Sruktr el arta 2 Pesarth IO dapar meadeskripaikan Mar kelanin
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suruktur organ
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e
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Sebelum revisi,

lembar capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

kompetensi awal, indikator, model pembelajaran, sarana dan prasarana serta
target peserta didik tidak dicantumkan pada modul ajar

Sesudah revisi terdapat capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
kompetensi awal, indikator, model pembelajaran, sarana dan prasarana serta
target peserta didik pada modul ajar.

Berbeda dengan pendapat diatas, menurut Syeikh Muhammad Husen Fadhlullah, koning pada
manusia boleh dilakukan, Karena jika kita melakukan Koning itu tidak berartl campur tangan manusia
terhadap penciptaan Aleh. fika koning manusia benar-benar menjadi kenyataan, maka hal itu adalah
atas kehendak Allah SWT, Selain ity jika manipulasi bioteknologl inf berhasi! dilakukan, maka hal ity
sama sekall tidak mengurang keimanan kita kepada Allah SWT. sebagal pencipta, karena bahar-bahan
utama yang digunakan adalah sel somats dan sel telur yang belum dibuahl, adalah benda ciptaan
Allah SWT

5. Kaldah Figh mengenal egg freezing. pada dasarmya segala sesuatu yang bermanfaat adalah
bolehvhalal, dimana ada maslahat disitu ada hukum Allah. Pada dasamya hukum  sesuatu
balehmubah sefagi helurmn ada dall yang melarangnya. Upaya ini sefalan dengan tujuan dan maqosid
syarfah yaitu hifdzu nasl (menjaga keturunan) 4) Metode egg freezing secars Hukum Isiam

bagi dengan alasan medis, karena apabils tidak melakukan egg
hulr\gﬁmmmmmmmwmwmmmu

Kemudian menjadi h h dilakukan bagi perempuan dengan alasan sosal sepert belum
mnmum jodoh sampai usis Gnjut, terkendala karir dan pendidikan, karens spabila- tidak
egg freenng di memiiiki anak hingga usia manopause.
Selanjutnya menjadi haram/tidsk beleh dnlanulun apabils telah mengkuti prosedur egg freezing, sel
fedr yang dicarkan dibuahl dengan sel sperma bukan milk suami, karena hal inl berarti telah
memasukkan sesuaty yang asing datam rahim perempuan yang bisa déhwkurmi anak 2ing maupun anak
subhattidak jelas.
Untuk lebih jelasnya, yuk simak video mengenai teknolag) reproduksi manusia berikut!!

1| Teknolog) Rup bayn tabung 97 iy 4
24 Tuhnologi i ing pRTITY
31 Teknalog) Rep % . ; HOLUD
4 Teknologl Reproduksi e 9 be
S
b -

Sesudah revisi terdapat penambahan link video Youtube padalﬂ materi
pembelajaran yang sebelumnya tidak ada.
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3)  Validasi oleh Ahli lImu Keislaman
Hasil analisis validasi kevalidan pada aspek integrasi ilmu
keislaman disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1V.7 Hasil Analisis Validasi oleh Ahli ilmu keislaman

No. Aspek Presentase (%) Kriteria

1. Integrasi ilmu keislaman 96 % Sangat Valid

Pada tabel diatas diketahui presentase kevalidan integrasi ilmu
keislaman yang terdapat dalam modul ajar yaitu sebesar 96% dengan
kriteria “sangat valid”. Berdsarkan hal tersebut ilmu keislaman yang
terdapat dalam modul ajar telah tepat dan sesuai, sehingga modul ajar
yang dikembangkan sudah valid untuk digunakan. Adapun hasil
analisis validasi oleh ahli ilmu keislaman pada tiap indikator dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1VV.8 Hasil Analisis Validasi oleh Ahli lImu Keislaman Tiap

Indikator
Aspek Indikator Presentase Kriteria
(%)
Integrasi  llmu  Akurasi materi 95 Sangat Valid
Keislaman integrasi
Cakupan materi 100 Sangat Valid
integrasi
Penyajian materi 90 Sangat Valid
integrasi
Konstektualitas 100 Sangat Valid
intergrasi
Manfaat integrasi 100 Sangat Valid

ilmu keislaman

Kelengkapan data dapat dilihat pada lampiran 8. Berdasarkan
tabel diatas diketahui validasi modul ajar oleh ahli ilmu keislaman tiap

indikatornya mendapatkan kriteria “sangat valid”. Presentase paling
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rendah terdapat pada indikator penyajian materi integrai yaitu sebesar
90%, tetapi masih termasuk dalam kriteria “sangat valid”.

Perubahan modul ajar sebelum dan setelah revisi sesuai saran dan
masukan dari ahli ilmu keislaman disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1V.9 Hasil Validasi Ahli llmu Keislaman
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

MATER] PEMBELYARAN

(@) _ (b)
Sebelum revisi, tidak ada ayat alquran dan pembahasannya pada
pengertian sistem reproduksi manusia
Setelah revisi, terdapat penambahan ayat al-quran pada bagian

pengertian sistem reproduksi disertai dengan penjelasan ayat tersebut.

+> (rganreproculs dafam
Organ reprodutsi delam erdni
Tests

mih szpasang memliti Ungsi untuk merghasiben sl helemin anian
an hormen b testostercn. Ddam dquran dsedutan balwa manusia
tanch stz yang ktz kenal dengan spesmra. el i terdapat pada Q5. Ak

Murinan ayat 12
"3 o s 8 L s il 35

g Din seaungauhnye Kami telah rencictakan manusia Gar gt fyeng bevasal) et
tangh (12) dian Karn jacian "pati’ tu fsetios) ar beath pada peneapan yang kbl

13 {G5. Addu'minue; 1213

Epididnks
Eqlidinis berfurgel dalam penganghutan, penyimoarian, dan pematangan sperma
Va5 Deferens
Vs Defirens adelah cluran berbentuk tatung yang berfungsd untuk menyah.ehan speema - =
e Veshda seminale dan sebagal tampat penampungan spea, - =TIRNLRER N

(a) (b)

Sebelum revisi hanya ada QS. Al-Muminun ayat 12-13 yang
membahas tentang sperma

Setelah revisi, terdapat penambahan ayat al-quran pada pembahasan
organ reproduksi laki-laki yaitu yang membahas tentang sperma
sehingga terdapat 2 (dua) pada pembahasan ini dan disertai dengan
penjelasan ayat tersebut.
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%13 SWT bermman ackem G5, AL TR 2w 7 19nE MERAEEAE torang SR reoreaihs
war N A here

1. Crgan repredc wanita

L ]

P

78

o> Organ el b

e by yang v
ot Comaan Ourmikian, nweiash
E@mmniﬂhm@ gt . Organ Rupruduia; Bagion luse

- (e et wlva yong bimuers iz saran, yat sl urin i sluan teami,

« Segaseng ibr besar #au paten Wikt dsebut g2 b mayra) membetas tecka =
D el can sepesang b beci cebt Labum minor) Sagan Gegan b iy ! -
rapet tonglen benpa ko
o et ek okt mevantps g e g e e

(®) (b)
Sebelum revisi, tidak ada ayat alquran beserta tafsir pada pembahasan
sub-materi sistem reproduksi wanita
Setelah revisi, terdapat penambahan ayat al-quran pada pembahasan
pengertian reproduksi wanita dan disertai dengan tafsir untuk lebih
memahami makna dari ayat tersebut.

> Organ repraduks| calam

Crgan regroduksi calan terddit] dzri
- Darium

Ovatham atau Inouag eur MErpakan OEgan reprocuks! perempuan yang terlet disecelzh
i can karan rongzn pecut baglen bawah, Cvariur berjurmlah sepasang dan memii barmul
seperth 1ok, ditdala movanum [arpa kumpaan o yang Seed t o, dddam Rikd nilsh
el T stau dErium berkembeang Sesel cosit jalon sel telu) berkembarg seat awd
behducan seorarg
+Tubs Fallopi 23y ouicuk

Saluran talur (b3 flopl) atau oduk berjumiah sepasamg, yaity kanan dan Wi yang
memanung cearah samping il wens Fungsl sduran i merbana sel teur dan
wiundibulum krshim Padz saluran telur milah Enadl fenilisasi atay pambuatan, Sevelzh
tirjad fertisas saluran sl San mengalurkan agec sl fenilisasi merujy ulens w
rahim
Nagoa

Vagina menupatan saluran yang menghubunzkan Ingeungsn lur teegan raiim, Saluran by
menghuburghan seuira lnglongan ki cengan rati. Saluran yang menghubunghan veging
engan rahim adalan servihs leher rarim.
Sshuran yang menghubungkan vagna dengan rahim adalah servivs leher ranim Vagina ssan
terfungdl sebagal organ reprodiks! juga terfungu cetuga siluan weast dan dach
mensiruas! dlam raRm dan 3an hirmya bay.
~Bahim

Rarim ata utenss merupskan organ yang memila dindng tebal mavhk) Dentik sepert

buah pir yang wrbalit. Secora nord, rahm Wfelat G < kantong kemih Rabim juga
berfungst sesbagzal tempa pertemtangan Snin. Cinding ranim (endometnuny memdi
pevanan datam pembentubin plasanta Flsenta men.pakan crpan yang meryusial rutres yang
acutuhkan b3yt selama perkembanzannys.

(@)

Sabrm berasal dan eniss vab yak v jarg et Taea rm?w Mg
IEnCiTta, metgharga a1 Terghormtl Saish sa mukhiat Sptaan At acaah pemiseriuiarn tay
@ talam i unya. Al menginian seunuh manush terbent dar seneres a ward 31 dakim
TIgRingen tububh W 53 y3rg a1 den Myaman. AHQUIEn Teryeniar BYaNg TR U O baryex
e daam Ui Salh rys ddam st s

P GO st

rere

o A - =

shar et Surgoeh

08 Lusevards).

Besdsarian st diss g Al b yang (50 pa ying ada Gl hancurgan s ib.
\haleupin saal i Sudsh Stemudan slat-det caoggh stk Paeihat kordis bl delem 1t secrey
bz, sepeet LSS dan setigsieye ke ada yarg eres, "Rikacien dengan alst cangsih susss dap
dhintabi feadasy jarir, ok i likhiakd atau peremcus® Vaka jansbge adsah, babwe ayat
torsshit mengnaban B rad’ Gpn, hoka Tn” (sl ping meusiiin bk
peremausn, Tk perhulicaniah. Wakoudnys, maniiss it ticak Capal ergelshu dengan pasi ace
g sk usahabnyh besak e ey shan dipersienys, Naman deribisn merss duajbce
berushs

Rebm. i sepert sush
it yang fecbalk Secwz nomal sabm tarielak @ eas kartorg <emie. Sabem jugs berties(
seaigl temul perterititger |ain Dirdig rahm (erdoved i veni panan dden
porTsetian plasert Hasinta TRIGRKIT ofgan yarg oeagsplal o4 yang dbotetan by

porkmbangary

(b)

Sebelum revisi, tidak ada ayat al-quran ataupun hadis yang
membahasa tentang rahim pada modul ajar.

Setelah revisi, terdapat penambahan ayat al-quran pada pembahasan
organ reproduksi perempuan yaitu pada organ rahim dan disertai
dengan penjelasan ayat tersebut.

b.  Uji Praktikalitas

Setelah modul ajar yang di rancang menjadi produk yang siap
dikembangkan, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba
dengan tujuan untuk mengetahui kepraktisans dari modul ajar. Peneliti

melakukan uji coba kepada pendidik dan siswa kelas XI IPA-1 di SMA
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Negeri 1 Angkola Selatan. Setelah melaksanakan uji coba, pendidik dan
siswa diminta mengisi angket untuk mengetahui praktikalitas dari
modul ajar yang dikembangkan.
1)  Uji Coba Respon Guru Biologi

Uji coba respon guru dilakukan pada satu orang tenaga pendidik
biologi yaitu Ibu Nurhadayati Harahap, S.Pd, hasil uji coba ini bisa
dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1VV.10 Hasil Uji Respon Guru

No. Aspek Presentase Kriteria

1. Kemudahan 92 Sangat Praktis
Pengguna

2. Daya Tarik 86,66 Sangat Praktis

3. Efesiensi 80 Praktis

Rata-rata presentase (%) 86,22 Sangat Praktis

Data lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 9. Berdasarkan tabel
diatas diketahui rata-rata persentase respon guru terhadap modul ajar
pada tiap aspek yaitu sebesar 86,22% dengan kriteria “sangat praktis”.
Aspek kemudahan pengguna memperoleh persentase tertinggi yaitu
sebesar 92% debgan kategori “sangat praktis”. Persentase terendah
terdapat pada aspek efesiensi yaitu sebesar 80% dengan Kkriteria
“praktis”. Adapun hasil analisis angket respon guru pada setiap

indikator dapat dilihat berikut:
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Tabel 1VV.11 Hasil Analisis Angket Respon Guru Tiap Indikator

Aspek Indikator Skor
Kemudahan  Modul ajar biologi memudahkan guru dalam 5
Pengguna menyampaikan materi pembelajaran.

Modul ajar biologi memudahkan guru dalam 5

penggunaan teknologi khusushya penggunaan
gadget peserta didik

Penyajian materi pada modul ajar ini praktis 4
dan dapat saya pelajari secara berulang.
Modul ajar biologi ini praktis dan mudah saya 4
bawa karena dapat disimpan dalam bentuk
PDF.
Pokok materi yang terdapat pada modul ajar 5
ini tersusun secara logis dan sistematis

Daya Tarik Dengan menggunakan modul ajar ini saya 4

lebih tertarik dalam mengajar biologi dan
mengaitkannya dengan ilmu keislaman.

Modul ajar biologi ini mendorong saya lebih 4
tertarik dalam mengajar biologi terintegasi

ilmu keislaman.

Konteks yang disajikan dalam modul ajar 5

biologi ini dikemas secara menarik
berdasarkan permasalahan yang nyata

Efesiensi Modul ajar biologi dapat digunakan untuk 4
melatih kemandirian peserta didik dalam
Belajar
Modul ajar biologi membatu guru dalam 4
mencapai tujuan pembelajaran.
Ketetapan dan kesesuain penggunaan ilustrasi 3
dengan materi.
Manfaat integrasi ilmu keislaman 5

2)  Uji Coba Respon Peserta Didik

Modul ajar di uji cobakan kepada 10 siswa kelas X1 IPA-1 SMA
Negeri 1 Angkola Selatan. Pada tahap ini, peneliti menjelaskan lebih
dulu tujuan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian peneliti

memperkenalkan modul ajar yang telah di validasi oleh tim validator
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dan di akhir pembelajaran biologi siswa diberikan angket tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran biologi melalui penggunaan modul
ajar biologi. Angket terdiri dari 11 item. Adapun hasil angket tersebut
dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1V.12 Hasil Praktikalitas Pesera didik

Aspek Indikator Responden Jumlah

ABCDTETFGH
4 5 4

ol
N
ol
N
(@]
N
ol G

Kemudahan  Modul ajar 45
Pengguna biologi

memudahkan

guru dalam

menyampaikan

materi

pembelajaran.

Modul gar 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44
biologi

memudahkan

peserta  didik

dalam

penggunaan

teknologi

khususnya

penggunaan

gadget

Penyajian 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 44
materi pada

modul ajar ini

praktis dan

dapat saya

pelajari  secara

berulang.

Modul gar 4 5 5 3 45 5 3 43 41
biologi ini

praktis dan

mudah saya

bawa karena

dapat disimpan

dalam  bentuk

PDF.

Pokok materi 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 42
yang terdapat
pada modul ajar
ini tersusun
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sistematis
Daya Tarik  Dengan 4 55 4 455 5 45 46
menggunakan
modul ajar ini
saya lebih
tertarik  dalam
belajar  biologi
dan
mengaitkannya
dengan ilmu
keislaman.
Modul gar 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47
biologi ini
mendorong
saya untuk
senantiasa
menjadikan Al-
Qur’an dan
hadist sebagai
sumber inspirasi
dalam
belajar biolog.
Konteks yang 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 43
disajikan dalam
modul ajar
biologi ini
dikemas secara
menarik
berdasarkan
permasalahan
yang nyata
Efesiensi Modul aar 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 46
biologi  dapat
digunakan
peserta  didik
untuk  belajar
secara mandiri
Modul agar 4 5 4 5 5 4 5 4 45 45
biologi
digunakan
sebagai sumber
belajar peserta
didik .
Manfaat 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 45
integrasi  ilmu
keislaman
Jumlah 488
Skor Maksimum 550
Presentase 88,72%
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Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa hasil uji coba siswa
terhadap modul ajar yang dikembangkan memperoleh kategori setuju
dan sangat setuju. Data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.
Hasil uji coba produk memperoleh skor 488 dengan presentase 88,72%
dengan kategori “Sangat Praktis”. Hal ini menunjukan bahwa Modul
Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi IImu Keislaman pada Materi Sistem
Reproduksi praktis digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran.
c.  Uji Efektivitas

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui skor untuk
efektivitas modulajar. Data tersebut diperoleh dengan menganalisis
ranah kognitif baik itu pemahaman materi maupun integrasi ilmu
keislaman yang dilakukan siswa di akhir pembelajaran menggunakan
modul ajar (lampiran 2). Sebelum soal diuji cobakan ke kelas XI IPA-
1, soal terlebih dahulu diuji cobakan ke kelas XI IPA 2 & 3 dengan
kemudian instrumen dianalisis menggunakan aplikasi SPSS v. 26, data
uji coba yang dianalisis yaitu, uji validitas, reliabilitas, uji daya beda
dan kesukaran butir soal (dapat dilihat pada lampiran 2). Soal terdiri
dari 2 ranah yaitu ranah kognitif tentang pemahaman materisistem
reproduksi dan kognitif pemahaman ilmu keislaman. Soal yang
diujikan merupakan soal pilihan ganda terkait materi sistem reproduksi
terintegrasi keislaman dapat dilihat pada lampiran 3.

Data hasil belajar siswa menggunakan modul yang menunjukkan

diketahui adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan
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modul. Berdasarkan hal tersebut bahwa modul ajar efektif untuk

meningkatkan pemahaman kognitif

peserta didik. Perhitungan

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5. Hasil belajar peserta

didik setelah menggunakan modul ajar bisa dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 1VV.13 Hasil Nilai Peserta Didik

No. Nama Peserta Didik Pretest Postest
1. Suci Susanti 60 80
2. Khoirun Nisa 90 100
3. Amelia Putri 80 90
4,  Adelita 80 90
5.  Kayla Rahmawati 70 90
6.  Ayu Rahayu 60 80
7.  Aisyah Putri 70 90
8. Yuliana 70 80
9. Najwa Akila 80 90
10. Duma Damayanti 60 80
11. Nadia Marito 80 90
12.  Nanda Arrafiq 50 60
13.  Aqil Azizi 70 80
14.  Septina 70 80
15. Rifka Maharani 60 70
16. Aldi Reza 40 60
17. lzhar Hasibuan 40 50
18. Riki Aditya 60 80
19. Faidah Ramadani 70 80
20. Azizah 80 90
21. Sakinah Pohan 80 90
22. Adellah Bintang 90 100
Jumlah 1510 1800
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Berdasarkan hasil belajar siswa, nilai pretest menunjukkan skor
presentase keefektifan modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu

keislaman sebagai berikut:

Retara Saknir= =Ty 100%
SMxn
1510

Retara Saknir= 00X 23 X 100%
1510

Retara Saknir= 7200 X 100%

Retara Saknir= 68,63%

Berdasarkan hasil belajar siswa, niali postes menunjukkan bahwa
presentase keefektifan modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu

keislaman sebagai berikut:

ST

Retara Saknir= P X 100%
1800
Retara Sakhir: m X 100%

Retara Saknir= % X 100%

Retara Saknir=81,81%

Hasil skor rata-rata tes siswa pada pretest dan tes postest
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif peserta didik

dalam memahami materi.

B. Pembahasan
1. Validasi Modul Ajar
Perkembangan zaman yang semakin maju sangat mempengaruhi
pergaulan remaja yang menimbulkan dampak negatif seperti pergaulan
bebas yang menjadi pemicu terjadinya HIV/AIDS, hamil diluar nikah,

penggunaan narkotika, dll. Hal tersebut juga turut mempengaruhi ilmu
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keislaman yang mulai meredup sehingga banyak remaja yang jauh dari
agamanya sehingga pada persekolahan diperlukannya pembinaan spiritual
dengan menghubungkan pembelajaran dengan ilmu keislaman, seperti
modul ajar.

Pengembanngan modul ajat yang dikembangkan peneliti diharapkan
dapat menjadi bahan ajar tambahan dalam proses pembelajaran. Sebelum
modul ajar diuji coba di lapangan maka lebih dahulu modul ajar di validasi
oleh tim ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli ilmu keislaman.
Validator tersebut yaitu ibu Rafeah Husni, M.Pd. sebagai ahli materi, ibu
Wilda Rizkiyahnur Nasution, M.Pd. sebagai ahli media, bapak Muhammad
Shulhi Alhadi, S.Ag., M.A. sebagai ahli ilmu keislaman. Hasil validasi yang
didapat dari ketiga validator yaitu ahli materi memperoleh kategori sangat
valid dengan presentse 90,67%, menurut validator ahli materi mendapatkan
kategori sangat valid dengan presentase 87,77%, dan menurut validator ahli
ilmu keislaman mendapatkan kategori sangat valid dengan presentase 96%.

Berdasarkan data hasil penilaian dari 3 aspek kevalidan oleh
validator modul ajar materi sistem reproduksi dinyatakan valid oleh
validator dikarenakan desain modul ajar tersebut mampu menarik minat
siswa untuk membacanya. Modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti
yaitu modul ajar menggunakan format kurikulum merdeka. Keakuratan
materi di dalamnya didasarkan pada sumber-sumber belajar seperti buku,
modul, maupun jurnal yang telah dianalisis. Keabsahan materi pada modul

ajar ini sudah sesuai dengan perkembangan era masa kini serta peristiwa
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yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari segi bahasa, modul ajar yang
sudah menggunakan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar, kalimat
yang digunakan lugas, dan interaktif. Sedangkan dari segi aspek Al-Qur’an
dan hadits sudah sesuai dengan rujukan.

Berdasarkan pendapat Hasbi, (2019 : 7) dalam Vivi Novatona.
Bahan ajar dikatakan valid karena sudah melewati tahap validasi oleh
validator dengan memenunhi kriteria pada kategori minimal baik®2,

2. Praktikalitas

Modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu keislaman materi sistem
reproduksi yang dinyatakan valid oleh tim validator selanjutnya diuji
praktikalitasnya yaitu oleh guru dan siswa. Berdasarkan pendapat Hasbi,
(2019 : 7) dalam Vivi Novatona (2023. HIm. 51). Kepraktisan modul ajar
diperoleh dari tanggapan pendidik dan siswa dengan memenuhi kriteria
minmal baik>?
a. Praktikalitas Guru

Data hasil analisis angket praktikalitas modul ajar ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Angkola Selatan. Uji praktikalitas di SMA Negeri 1 Angkola
Selatan dilakukan oleh ibu Nurhadayati Harahap, S.Pd selaku guru mata
pelajaran biologi di sekolah. berdasarkan angket yang diberikan kepada

guru memperoleh presentase 86,22% dengan kriteria sangat praktis. Bagi

52 Vivi Novatona, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Diferensiasi Konten
untuk Peserta Didik Kelas 1V Sekolah Dasar, (Jawa Tengah: Didatika Dwija Indria, 2023), HIm. 51

B Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Diferensiasi Konten untuk Peserta
Didik Kelas 1V Sekolah Dasar, (Jawa Tengah: Didatika Dwija Indria, 2023), HIm. 51
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guru kepraktisan modul ajar yang dikembangkan dilihat dari aspek
kemudahan dalam penggunaan, materi mudah dipahami, bahasa yang
digunakan mudah dibaca, desainnya menarik sehingga guru mudah untuk
menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran. Modul ajar yang
dikembangkan dapat membantu dan memudahkan guru dalam memberikan
penjelasan terhadap materi yang dipelajari.

b. Praktikalitas Peserta Didik

Hasil penilaian praktikalitas oleh siswa kelas X1 IPA-1 SMA Negeri 1
Angkola Selatan dikategorikan “Sangat Praktis” dengan presentase 88,72%.
Hasil analisis tanggapan siswa juga menunjukkan bahwa peserta didik
merasa senang belajar menggunakan modul ajar berbasis TPACK
terintegasi ilmu keislaman dikarenakan banyak contoh kasus, siswa juga
tertarik untuk membacanya karena tampilan modul ajar yang dirancang
semenarik.

Tampilan modul ajar yang menarik membuat siswa tetarik
membacanya. siswa lebih aktif dan bersemangat dalam bertanya pada saat
proses pembelajaran. Penggunaan modul ajar pada materi sistem reproduksi
meningkatkan interaksi antar siswa dengan siswa dan siswa dengan guru,
sehingga terjadi proses timbal balik saat proses pembelajaran. Sehingga
modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu keislaman pada materi sistem
reproduksi efektif digunakan sebagai bahan bacaan mandiri siswa baik di

dalam maupun di luar kelas.
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3. Efektivitas
Efektivitas modul ajar dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa. Tes
hasil belajar digunakan untuk memperoleh keefektivan modul dan hasil
peningkatan kemapuan kognitif siswa. Pengujian hasil belajar
menggunakan soal pilihan ganda. Soal terdiri dari 2 ranah yaitu ranah
kognitif pemahaman materi sistem reproduksi dan kognitif pemahaman
ilmu keislaman. Hasil skor rata-rata siswa pada pretest mendapat rata-rata
68,63% dan postest mendapat 81,81% menunjukkan peningkatan
kemampuan kognitif siswa dari nilai hasil pretest. Hal tersebut
menunjukkan bahwa modul ajar efektif dalam meningkatkann kemapuan
kognitif peserta didik.
C. Novelty

Pengembangan modul ajar dilakukan validasi ahli oleh tiga dosen ahli.
Persentase validitas yang didapat dari ketiga validator adalah 90,67%,
87,77%, dan 96% dengan rata-rata presentase validitas sebesar 91,48%,
sehingga modul ajar yang dikembangkan mendapat kriteria sangat valid.

Penelitian ini menggunakan validasi ahli untuk mengetahui kevalidan
modul ajar hal tersebut juga dilakukan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut antara lain: Desti Rahmadayanti,
DKK?®* yang mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis nilai-

nilai islam pada materi sistem reproduksi manusia untuk meningkatkan nilai

% Desti Ramadayanti, Irwan Syaputra, dan Nirwana Anas, Pengembangan Modul Berbasis
Nilai-nilai Islam pada Materi Sistem Reproduksi Manusia untuk Meningkatkan Nilai Karakter
Religius Siswa, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, (Medan: USU, 2022), Vol. 4

@
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karakter religius siswa mendapatkan skor rata-rata sebesar 91% dengan
kriteria sangat valid; Hardiani Alvia, DKK.>® yang mengembangkan modul
pembelajaran  biologi SMA  berbasis problem solving dengan
mengintegrasikan nilai-nilai islam pada materi ekologi memperoleh hasil
dengan kriteria sangat baik dengan skor 89%; serta Nida Fadhila> yang
mengembangkan modul pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai islam

pada konsep sistem pencernaan mendapat skor kevalidan rata-rata 86%

dengan kriteria sangat valid.

Berdasarkan modul ajar yang telah dikembangkan peneliti, terdapat
kelebihan dari modul ajar dalam proses pembelajaran yaitu:

1. Modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu keislaman yang
dikembangkan oleh peneliti sudah divalidasi oleh ahli dengan kriteria
valid dan memiliki presentase sebesar 91,48%.

2. Modul ajar yang dikembangkan peneliti dapat menjadi salah satu
alternatif guru membantu meningkatkan kemampuan penggunaan alat
teknologi untuk edukasi dan penambahan wawasan pengetahuan. Modul
ajar yang dikembangkan peneliti ini diharapkan mampu meningkatkan
nilai spiritual dan nilai religius peserta didik khususnya pada materi

sistem reproduksi manusia

% Hardiani Alvia, Hening Widowati, dan Agil Lepiyanto, Pengembangan Modul
Pembelajaran Biologi SMA Berbasis Problem Solving Dengan Mengintegrasikan Nilai-nilai Islam
Pada Materi Ekologi, Jurnal Pendidikan Biologi: 2020, Vol. 11 (1)

% Fadhila, Nida. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Terintegrasi Nilai-nilai
Islam Pada Konsep Sistem Pencernaan, Skripsi, (Jakarta: UNJ, 2021), him. 63
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3. Modul ajar yang dikembangkan peneliti merupakan modul ajar berbasis
TPACK yang membantu guru meningkatkan soft skill melalui
penggunaan teknologi dalam merancang ataupun mengajar di kelas
sehingga proses pembelajaran lebih interaktif dan kompetitif.

4. Berdasarkan hasil penilaian ahli/validator, modul ajar yang
dikembangkan oleh peneliti efektif digunakan untuk guru melakukan
pembelajaran di kelas.

Keterbatasan Produk

Keterbatasan produk modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu
keislaman pada materi sistem reprodusksi berdasarkan penelitian
pengembangan dan penelitian ini yang telah dilakukan yaitu sebagai
berikut:

1. Modul ajar yang dikembangkan tergolong sederhana, terutama dalam
pengembangan modul ajar, tampilan modul ajar dan pengembangan
keinteraktifan maupun kekreativitasan

2. Modul ajar yang dikembangkan diabatasi sampai pada tahap validasi
ahli tanpa melakukan uji coba langsung ke lapangan. Berdasarkan hal
tersebut kepraktisan modul ajar yang telah dikembangkan belum teruiji.

3. Modul ajar yang dikembangkan masih jauh dari kata praktis salah
satunya dikarenakan peneliti tidak melakukan validasi untuk angket
responden dan hanya terdapat beberapa hadist yang tertera pada modul

ajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Tingkat kevalidan modul ajar berbasis TPACK terintegasi ilmu
keislaman pada materi sistem reproduksi dari ketiga validator yaitu ahli
materi dengan presentase 90,67%, ahli media dengan presentase
87,77% dan ahli ilmu keislaman dengan presentase 96%. Sehingga
dapat dikategorikan sangat valid berdasarkan penilaian ketiga tim
validator.

2. Modul ajar berbasis TPACK terintegasi ilmu keislaman pada materi
sistem reproduksi yang yang telah dikembangkan terkategori “sangat
praktis” yang dapat dillihat dari respon guru dengan presentase 86,22%
dan peserta didik dengan presentase 88,72%

3. Hasil belajar peserta didik menggunakan modul ajar berbasis TPACK
terintegrasi ilmu keislaman pada materi sistem reproduksi diketahui
adanya peningkatan berdasarkan nilai hasil postest yang dilakukan.
Hasil skor pretest mendapatkan rata-rata 68,63% dan hasil skor postest
mendapatkan rata-rata 81,81%. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan
modul ajar yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil

suatu penelitian ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat

dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktissebagai berikut:

1.

Implikasi Teoritis

Secara teortis, penelitian ini membuktikan kevalidan dan kefektifan
dengan menggunakan modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu
keislaman dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
materi sistem reproduksi pada pembelajaran biologi. Memiliki
impilikasi pengayaan pengetahuan penelitian research and
development (RnD) serta mampu meningkatkan wawasan spiritual
peserta didik. Implikasi teoriti bagi guru dapat menjadi salah satu
bahan ajar dalam pembelajaran biologi, khususnya materi sistem
reproduksi.

Implikasi Praktis

Secara praktis, implikasi penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu
keislaman lebih efektif dari pada tidak menggunakan modul ajar
sehingga bahan ajar tersebut dapat digunakan sebagai alternatif
dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini juga dapat digunakan

sebagai bahan ajar tambahan di kelas sebagai sumber belajar.
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C. Saran
Sebagai tindak lanjut dari peneliitian yang telah dilakukan, maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Modul ajar diharapkan bisa digunakan secara mandiri oleh
siswa sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. Pada saat
pembelajaran menggunakan modul ajar ini hendaknya siswa aktif
dalam kegiatan pembelajaran, selain itu, diharapkan siswa
memberikan refleksi dengan benar agar guru dapat mengevaluasi
setiap pembelajaran. Modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu
keislaman diharapkan dapat meningkatkan nilai spiritual dan
mendekatkan siswa kepada Allah SWT. sehingga mampu
membatasi dan mencegah terjadinya hal yang tidak diharapkan
seperti terkena penyakit HIV/AIDS yang disebabkan karena
pergaulan bebas.
2. Bagi Guru
Pengembangan modul ajar ini hendaknya dapat menggunakan
model/pendekatan pembelajaran yang variatif dan guru juga dapat
menggunakan media pembelajaran interaktif untuk dapat menarik
motivasi dan minat belajar peserta didik yang variatif.
Modul ajar diharapkan dapat dipergunakan oleh pendidik
untuk menciptakan pembelajaran yang terintegrasi dengan ilmu

keislaman sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan
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pengetahuan dan sikap spiritual siswa. Modul ajar biologi
terintegrasi ilmu keislaman juga bisa dikembangkan pada materi
pembelajaran lainnya, sehingga pembelajaran tidak terlepas dari
ajaran agama islam yaitu al-qur’an dan hadis yang merupakan

pedoman ilmu pengetahuan.

. Bagi Sekolah

Hendaknya membantu guru baik dalam pembuatan modul ajar
terintegrasi ilmu keislaman dan menyediakan fasilitas belajar yang
dapat mempermudah pendidik dalam menerapkan kegiatan
pembelajaran berdiferensiasi yang dapat meningkatkan kegiatan ajar

mengajar di sekolah yang lebih islamiah.

. Bagi Peneliti

Pengembangan modul ajar berbasis TPACK terintegrasi ilmu
keislaman pada materi sistem reproduksi dalam mendukung
implementasi kurikulum merdeka ini sebaiknya diuji cobakan ke
kelompok kecil ataupun kelompok besar.

Pengembangan modul ajar ini hendaknya dapat dikembangkan
pada materi lainnya agar dapat membantu guru melaksanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penggunaan

teknologi dan meningkatkan wawasan islamiah peserta didik.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangakan
modul ajar ini sampai pada tahap penyebaran (disseminate) karena
pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan
(development) sehingga modul ajar dapat digunakan lembaga
pendidikan sebagai bahan pikiran lainnya.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk jumlah validator
yang memvalidasi modul ajar diperbanyak lagi sehingga terdapat
perbandingan saran dan kritik bagii peneliti sehingga modul yang
dihasilkan lebik valid dan lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam proses ajar
mengajar, model dan metode mengajar lebih divariasikan supaya
peserta didik lebih aktif dan penggembangan modul ajar interaktif,
seperti pengerjaan tugas berbentuk game yang menggunakan gadget
atau alat elektronik lainnya sehingga siswa lebih tertarik dalam

belajar.
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Lampiran 1 Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi IImu Keislaman

IDENTITAS MODUL

A. Informasi Umum

Nama Penyusun : Siti Maryam Pulungan

Status Pendidikan

Kelas/Tahap : XI/F

Mata Pelajaran : Biologi

Alokasi Waktu : 6 JP (3x pertemuan)
Tahun Penyusun : 2024

B. Informasi Khusus

114

Kompetensi awal

Peserta didik melakukan analisis untuk
menemukan Keterkaitan sistem organ
dengan fungsinya serta kelainan atau
gangguan yang muncul pada system
organ tertentu (Tahap D)

Penguatan Profil Pelajar Rahmatan
lil Alamin

Dimensi Elemen

Ta’addub Berkeadaban
Qudwah Keteladanan
Syura Musyawarah

Sarana dan prasarana

Hp atau laptop, proyektor dan LCD,
spidol, dan buku acuan pembelajaran.

Target Peserta Didik

Regular

Model/Metode pembelajaran yang
digunakan

Model yang digunakan : Model
Discovery Learning.

Metode yang digunakan : diskusi
berkelompok, presentasi




1. Capaian Pembelajaran
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KOMPONEN INTI

Elemen

Capaian Pembelajaran (CP)

Pemahaman Biologi

Pada akhir tahap F, peserta didik memiliki
kemampuan mendeskripsikan struktur sel
serta bioproses yang terjadi seperti
transpor membran dan pembelahan sel;
menganalisis keterkaitan struktur organ
pada sistem organ dengan fungsinya serta
kelainan atau gangguan yang muncul pada
sistem organ tersebut; memahami fungsi
enzim dan mengenal proses metabolisme
yang terjadi dalam tubuh; serta memiliki
kemampuan menerapkan konsep
pewarisan  sifat, pertumbuhan dan
perkembangan, mengevaluasi gagasan

baru mengenai evolusi dan inovasi

teknologi biologi

2. Tujuan Pembelajaran

Nomor Tujuan Pembelajaran (TP)

119.1 Peserta didik dapat menjelaskan alat kelamin yang dimiliki masing-
masing.

11.9.2 Peserta didik dapat mendeskripsikan alat kelamin laki-laki,
spermatogenesis, struktur sperma dan hormon pada laki-laki.

11.9.3 Peserta didik dapat mendeskripsikan alat kelamin Wanita, oogenesis,
struktur ovum, hormon Wanita dan siklus menstruasi

11.9.4 Peserta didik dapat menjelaskan tentang Fertilisasi, Embriogenesis,
Kehamilan dan Kelahiran

11.95 Peserta didik dapat menjelaskan teknologi reproduksi manusia

11.9.6 Peserta didik dapat menyebutkan kelainan pada sistem Reproduksi
Manusia




3. Petanyaan Pemantik

e Apakah kalian pernah mendengar istilah “bayi tabung”?
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e Apakah halian mengetahui hubungan pergaulan bebas dengan sistem

reproduksi?

e Apakah kalian mengerti kenapa siklus menstruasi sebagian perempuan tidak

lancar?

4. Pemahaman Bermakna

Reproduksi Manusia terdiri dari alat kelamin laki-laki dan Wanita. Termasuk

proses pembentukan sperma yang disebut spermatogenesis dan proses

pembentukan ovum disebut oogenesis.

Pada Wanita terdapat proses

menstruasi, kehamilan dan kelahiran. Terdapat berbegai kelainan pada sistem

reproduksi manusia. Peserta didik diharapkan mengerti bagaimana proses

reproduksi manusia, agar dapat menggunakan dengan tepat dan benar.

5. Kegiatan Pembelajaran

a. Pertemuan ke |

Sintaks Model
Pembelajaran
(PBL)

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi
Waktu

3. Orientasi

Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan
mengajak peserta didik untuk berdoa yang dipimpin
oleh 1 orang siswa.

Guru meminta peserta didik untuk melihat kebersihan
kelas terlebih dahulu dan merapikan tempat duduk.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

15 menit
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4. Apersepsi

e Guru memberi pertanyaan ke peserta didik yang
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang
akan dilakukan sebagai bekal pembelajaran
selanjutnya.

5. Motivasi

o Motivasi dan semangat di berikan oleh guru kepada
peserta didik dengan yel yel bersama-sama
(communication)

6. Pemberi Acuan

e Guru meberitahukan materi yang akan dibahas pada
pertemuan saat ini.

e Guru menjelaskan materi pembelajaran pada pertemuan
saat itu

e Guru melakukan apersepsi dan tanya jawab mengenai
materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta | Waktu
Didik
Orientasi siswa | Mengamati 10 Menit
pada masalah e Guru menyampaikan masalah | ¢ Peserta didik
yang akan dipecahkan mengamati  dan
mamahami
masalah yang

disampaian  oleh
guru atau yang
diperoleh dari
e Guru mengajukan pertanyaan bahan bacaan
yang berkaitan dengan materi | ¢ Peserta didik
yang dipelajari. Contoh: apakah menjawab

yang dimaksud dengan sistem pertanyaan yang
reproduksi? ditanyakan  oleh
guru.
o Guru memberikan video
pembelajaran

- Sistem Reproduksi pada Laki- | ® Peserta didik

laki menyimak video
https://youtu.be/5P6dMIKuJnA yang  diberikan
- Sistem Reproduksi wanita oleh guru

https://youtu.be/5P6dMIKuJnA



https://youtu.be/5P6dMlKuJnA
https://youtu.be/5P6dMlKuJnA
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Mengorganisasikan | Menanya 10 menit
siswa untuk belajar | ¢ Guru meminta siswa membentuk | e Peserta didik
beberapa kelompok dan duduk berdasarkan
memberikan LKPD kelompok
e Guru membagikan sub materi | o Peserta didik
yang terdapat pada LKPD kepada mencari literasi
masing-masing kelompok untuk | dari internet
didiskusikan serta mengaitkan Q.S |  sebagai bahan
Al-Tharig ayat 6-7 tentang acuan materi
penciptaan manusia dengan materi
pembelajaran
Membimbing Menalar 20 menit
penyelidikan e Guru mendorong dan | e Peserta didik
individu dan | memancing siswa untuk mengumpulkan
kelompok mengumpulkan data melalui informasi dan
berbagai sumber belajar dan berdiskusi dalam
melakukan eksperimen agar menganalisis
peserta didik mempunyai cukup informasi  untuk
informasi untuk membangun ide dicari hipotesa
mereka sendiri dalam atau  pemecahan
menyelesaikan masalah. masalah tersebut
melalui media
buku atau literasi
internet.
Mengembangkan Mencoba 15 menit
s:;‘“ karr?/znya”kan e Guru meminta  setiap ° ;e;r(:]rta t ‘?Ld'k
kelompok memepresentasikan presentasikan
hasil diskusi

hasil diskusi di depan kelas,
peserta didik yang tidak sedang
presentasi untuk belajar agar
menjadi pendengar yang baik
dan menghormati teman yang
sedang menyampaikan hasil
diskusi

e Guru  memberi  kesempatan
kelompok lain menanggapi atau
memberi  komentar terhadap
presentasi kelompok lain.

terkait materi yang
diberikan guru

e Peserta didik
mencatat
pertanyaan  dari
kelompok lain dan
menjawab
pertanyaan  yang
telah mereka
tampung.

e Perserta didik
menerima
tanggapan  yang
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diberikan oleh

kelompok lain.
Menganalisis dan | Menganalsis/mengkomunikasi 10 menit
mengevaluasi kan e  Peserta
proses pemecahan | ¢ Guru bersama dengan peserta didik dan
masalah didik melakukan evaluasi guru
terhadap hasil diskusi. mengevalu
asi  hasil
e Guru mengkonfirmasi diskusi.
kebenaran jawaban siswa
dari LKPD.
o Guru bersama peserta didik
membuat kesimpulan
tentang hal-hal yang
didiskusikan.
Kegiatan Penutup Alokasi
Waktu
e Guru meminta beberapa peserta didik memberikan | 15 menit

kesimpulan secara keseluruhan dari kegiatan yang telah
dipelajari.

e Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

dilaksanakan “Bagaimana parasaan anak-anak setelah
pembelajaran hari ini? Apa manfaat yang diperoleh
melalui proses pembelajaran yang dilakukan?”

e Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang

berkinerja baik.

e Guru mengadakan evaluasi kepada peserta didik dengan

memberikan postest untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran peserta didik setelah melakukan
kegiatan pembelajaran.

e Guru menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya

yaitu ” oogenesis, struktur ovum, hormon Wanita dan
siklus Menstruasi, Fertilisasi, Embriogenesis, Kehamilan
dan Kelahiran ™.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengajak

peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan salam.
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b. Pertemuan Ke 2

Sintaks model Kegiatan Pendahuluan Waktu
pembelajaran Alokasi
(PBL)
1. Orientasi 10 menit
e Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan
mengajak peserta didik untuk berdoa yang dipimpin oleh 1
orang siswa.
e Guru meminta peserta didik untuk melihat kebersihan
kelas terlebih dahulu dan merapikan tempat duduk.
e Guru memeriksa kehadiran peserta didik
2. Apersepsi
e Guru memberi pertanyaan ke peserta didik yang
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dilakukan sebagai bekal pembelajaran selanjutnya.
3. Motivasi
e Motivasi dan semangat di berikan oleh guru kepada
peserta didik dengan yel yel bersama-sama
(communication)
4. Pemberi Acuan
e Guru meberitahukan materi yang akan dibahas pada
pertemuan saat ini.
¢ Guru menjelaskan materi pembelajaran pada pertemuan saat
itu
e Guru melakukan apersepsi dan tanya jawab mengenai materi
yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta | Waktu
Didik
Orientasi siswa | Mengamati 10 menit
pada masalah e Guru menyampaikan masalah yang | e Peserta didik
akan dipecahkan mengamati dan
mamahami masalah
yang disampaian

oleh guru atau yang
diperoleh dari bahan
bacaan

e Guru mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang

e Peserta didik

menjawab
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e Guru

dipelajari. Contoh: bagaimana
proses terjadinya menstruasi?

memberikan video
pembelajaran

- Struktur ovum dan hormon pada
wanita
https://youtu.be/d5bB0efkeeQ

- Siklus Menstruasi

https://youtu.be/2kl79a TYOS8

pertanyaan yang
ditanyakan oleh
guru.

e Peserta didik
menyimak  video

yang diberikan oleh
guru

Mengorganisasikan | Menanya 10 menit
siswa untuk belajar | ¢ Guru meminta siswa membentuk | e Peserta didik duduk
beberapa kelompok dan berdasarkan
memberikan LKPD kelompok
. . e Peserta didik
Guru membagikan sub materi yang - S
mencari literasi dari
terdapat pada LKPD kepada . .
. . internet sebagai
masing-masing kelompok untuk .
- . bahan acuan materi
didiskusikan serta dengan
mengaitkan Q.S Al-Bagarah ayat
222 tentang menstruasi dengan
materi pembelajaran
Membimbing Menalar 20 menit
penyelidikan e Guru mendorong dan memancing | e Peserta didik
individu dan | siswa untuk mengumpulkan data mengumpulkan
kelompok melalui berbagai sumber belajar informasi dan
dan melakukan eksperimen agar berdiskusi ~ dalam
peserta didik mempunyai cukup menganalisis
informasi untuk membangun ide informasi untuk
mereka sendiri dalam dicari hipotesa atau
menyelesaikan masalah. pemecahan masalah
tersebut melalui
media buku atau
literasi internet.
Mengembangkan | Mencoba e Peserta didik | 15 menit
dan' menyajikan | Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan
hasil karya hasil diskusi terkait

memepresentasikan hasil diskusi
di depan kelas, peserta didik yang
tidak sedang presentasi untuk
belajar agar menjadi pendengar
yang baik dan menghormati
teman yang sedang

materi yang
diberikan guru
o Peserta didik

mencatat pertanyaan
dari kelompok lain



https://youtu.be/d5bB0efkeeQ
https://youtu.be/2kI79a_TYO8
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menyampaikan hasil diskusi dan menjawab
pertanyaan yang
telah mereka
e Guru  memberi  kesempatan tampung.
kelompok lain menanggapi atau
memberi  komentar  terhadap | ® Perserta didik
presentasi kelompok lain. menerima tanggapan
yang diberikan oleh
kelompok lain.
Menganalisis dan | Menganalsis/mengkomunikasikan 10 menit
mengevaluasi eGuru bersama dengan peserta | esiswa dan guru
proses pemecahan didik melakukan evaluasi mengevaluasi
masalah terhadap hasil diskusi. hasil diskusi.
e Guru mengkonfirmasi
kebenaran jawaban siswa dari
LKPD.
eGuru bersama peserta didik
membuat kesimpulan tentang
hal-hal yang didiskusikan.
Kegiatan Penutup Alokasi
Waktu
e Guru meminta beberapa peserta didik memberikan | 15 menit

kesimpulan secara keseluruhan dari kegiatan yang telah
dipelajari.

e Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan ‘“Bagaimana parasaan anak-anak setelah
pembelajaran hari ini? Apa manfaat yang diperoleh melalui
proses pembelajaran yang dilakukan?”

e Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang
berkinerja baik.

o Guru mengadakan evaluasi kepada peserta didik dengan
memberikan postest untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran peserta didik setelah melakukan kegiatan
pembelajaran.

o Guru menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya yaitu
” teknologi reproduksi manusia dan kelainan pada sistem
reproduksi manusia”.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta
didik untuk berdoa dan mengucapkan salam (Religius)




c. Pertemuan Ke 3
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Sintaksi model
pembelajaran
(PBL)

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi
Waktu

1. Orientasi

e Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan
mengajak peserta didik untuk berdoa yang dipimpin
oleh 1 orang siswa.

e Guru meminta peserta didik untuk melihat
kebersihan kelas terlebih dahulu dan merapikan
tempat duduk.

o Guru memeriksa kehadiran peserta didik

2. Apersepsi

e Guru memberi pertanyaan ke peserta didik yang
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang
akan dilakukan sebagai bekal pembelajaran
selanjutnya.

3. Motivasi
e Motivasi dan semangat di berikan oleh guru kepada
peserta didik dengan yel yel bersama-sama
(communication)

4. Pemberi Acuan
e Guru meberitahukan materi yang akan dibahas pada
pertemuan saat ini..
e Guru menjelaskan materi pembelajaran pada
pertemuan saat itu.
e Guru melakukan apersepsi dan tanya jawab mengenai
materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
Didik

Alokasi
Woaktu
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Orientasi siswa | Mengamati 10 menit
pada masalah e Guru menyampaikan masalah | ¢ Peserta didik
yang akan dipecahkan mengamati  dan
mamahami
masalah yang
disampaian oleh
guru atau yang
diperoleh dari
. bahan bacaan
e Guru mengajukan pertanyaan L
yang berkaitan dengan materi * Pese_rta didik
yang dipelajari. Contoh: apa saja menjawab
kelaianan sistem reproduksi yang pc_ertanyaan yang
dapat terjadi pada wannita? ditanyakan oleh
guru.
e Guru memberikan video | * Peser'Fa d_'d'k
pembelajaran menylmak_ v!deo
- Teknologi sistem reproduksi yang  diberikan
manusia oleh guru
https://youtu.be/Htx9R5V8hw
U
- Gangguan sistem reproduksi
https://youtu.be/SZUCK1a8VQ
0
Mengorganisasikan | Menanya 10 menit
siswa untuk belajar | ¢ Guru meminta siswa | e Peserta didik
membentuk beberapa kelompok | duduk
dan memberikan LKPD berdasarkan
kelompok
e Guru membagikan sub materi
yang terdapat pada LKPD kepada
masing-masing kelompok untuk o Peserta didik
didiskusikan serta dengan mencari literasi
mengaitkan  serta  bagaimana | dari internet
pendapat para ulama terkait | sebagai bahan
teknologi  sistem  reproduksi acuan materi
manusia dan kelainan pada siste
reproduksi
Membimbing Menalar 20 menit
penyelidikan e Guru mendorong dan | e Peserta didik
individu dan memancing siswa untuk mengumpulkan
kelompok mengumpulkan data melalui informasi  dan

berbagai sumber belajar dan

berdiskusi dalam



https://youtu.be/Htx9R5V8hwU
https://youtu.be/Htx9R5V8hwU
https://youtu.be/SZUCK1a8VQo
https://youtu.be/SZUCK1a8VQo

125

melakukan eksperimen agar
peserta didik mempunyai cukup
informasi untuk membangun ide

mereka sendiri dalam
menyelesaikan masalah.
masing-masing dalam

menyelesaikan tugas tersebut.

menganalisis
informasi  untuk
dicari  hipotesa
atau pemecahan
masalah tersebut
melalui media
buku atau literasi
internet.

Mengembangkan | Mencoba e Peserta didik | 15 menit
dan menyajikan : : i
e |G e ey |
kelompok memepresentasikan ’ )
hasil diskusi di depan kelas, terkait  materi
peserta didik yang tidak yang  diberikan
sedang  presentasi  untuk guru
belajar  agar  menjadi | ¢ Peserta  didik
pendengar yang baik dan mencatat
menghormati  teman  yang pertanyaan  dari
sedang menyampaikan hasil kelompok  lain
diskusi dan  menjawab
pertanyaan yang
telah mereka
tampung.
e Guru membgri kesempatary e Perserta didik
kelompok Ialn_ menanggapi menerima
atau  memberi _ komentar tanggapan yang
te_rhadap presentasi kelompok diberikan oleh
lain. kelompok lain..
Menganalisis dan | Menganalisis/mengkomunikasik 10 menit
mengevaluasi an o Peserta didik dan
proses pemecahan | e Guru bersama dengan peserta guru
masalah didik melakukan evaluasi mengevaluasi
terhadap hasil diskusi. hasil diskusi
e Guru mengkonfirmasi
kebenaran jawaban siswa
dari LKPD.
e Guru bersama peserta didik
membuat kesimpulan
tentang hal-hal yang
didiskusikan.hal yang
didiskusikan.
Kegiatan Penutup Alokasi

Waktu
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e Guru meminta beberapa peserta didik memberikan | 15 menit
kesimpulan secara keseluruhan dari kegiatan yang telah
dipelajari.

o Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan “Bagaimana parasaan anak-anak setelah
pembelajaran hari ini? Apa manfaat yang diperoleh
melalui proses pembelajaran yang dilakukan?”’

e Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang
berkinerja baik.

e Guru mengadakan evaluasi kepada peserta didik dengan
memberikan postest untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran peserta didik setelah melakukan
kegiatan pembelajaran.

e Guru menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya
yaitu ” teknologi reproduksi manusia dan kelainan pada
sistem reproduksi manusia”.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengajak
peserta didik untuk berdoa dan mengucapkan
salam (Religius)

6.

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Remedial

Bagi siswa yang hasil belajarnya tidak sesuai target, guru melakukan
pendekatan yang lebih individual yaitu dengan menerapkan pengulangan
materi dan memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil
belajar siswa yang bersangkutan

Pengayaan

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain,

guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat
daya serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru.




PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah
Mata Pelajaran
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Kelas / Semester
No Nama . Rencana Program Tanggal Hasil e RuER
Peserta Didik| Remedial |Pengayaan |Pelaksanaan |Sebelum |Sesudah
1
2
3
4
5
Dst
7. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 Penguasaan Apakah saya sudah memahami cukup
Materi baik materi dan aktifitas pembelajaran
ini?
2  Penyampaian Apakah materi ini sudah tersampaikan
Materi dengan cukup baik kepada peserta
didik?
3 Umpan balik Apakah 100% peserta didik telah
mencapai penguasaan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai?
Lembar Refleksi Peserta Didik
No Aspek Refleksi Peserta Didik Jawaban

1 Perasaan dalam Apa yang menyenangkan dalam

belajar

kegiatan pembelajaran hari ini?

2 Makna

Apakah aktivitas pembelajaran hari
ini bermakna dalam kehidupan saya?

3 Penguasaan

Saya dapat menguasai materi

Materi pelajaran pada hari ini
a. Baik
b. Cukup
c. kurang
4 Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dan

menyumbangkan ide dalam proses
pembelajaran hari ini?

5 Gotong Royong

Apakah saya dapat bekerjasama
dengan teman 1 kelompok?
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8. Asesmen

a). Asesmen Diagnostik Non Kognitif (DNK)
ANALISIS DIAGNOSTIK NON KOGNITIF

Nama
Kelas

Pilihlah emoticon sesuai
dengan Kondisi kamu saat

ini!
Gt s ¢ L8
< ~ = S

e

b). Asesmen Formatif

1. Pengamatan profil pelajar rahmatan lil alamin selama proses pembelajaran,
selama proses diskusi guru memperhatikan keaktifan peserta didik dan
kemampuan peserta didik dalam menjelaskan dan memberikan tanggapan.

2. Formatif asesmen yang bisa di lakukan selama kegiatan berlangsung ketika
siswa sedang berkegiatan, guru berkeliling, dan berhenti sejenak di salah satu
kelompok untuk mengamati kompetensi siswa

3. Ketika siswa sedang berkegiatan, guru berkeliling untuk mengamati keaktifan
siswa maupun melihat kendala yang mungkin timbul
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1. Rubrik penilaian profil pelajar rahmatan lil alamin

No. Namasiswa Qudwah Tawassut Syura Jumlah
(keteladanan)  (mengambil jalan (musyawarah) | Skor
tengah)

Rubrik Penilaian Sikap Rubrik Penilaian
Qudwah, Tawassut, dan Syura
Indikator qudwah yang diamati: 4 : apabila semua indikator muncul
1. Mampu menjadi teladan bagi siswa 3 : apabila hanya 2 (dua) indikator
yang lain muncul
2. Mampu memberikan contoh dan 2 : apabila hanya 1 (satu) indikator
mencerminkan nilai-nilai yang muncul
menjunjung norma 1 : apabila tidak ada indikator yang
3. Mampu mengkaitkan nilai keislaman Muncul

dam pembelajaran

Indikator tawassut yang diamati:

1. Terlibat aktif dalam kerja kelompok

2. Tidak membeda-bedakan teman ataupun
derajat golongan

3. menjalin komunikasi agar tidak terjadi
perpecahan

Indikator Syura yang diamati:

1. Mencari jalan keluar untuk mengatasi
perbedaan pendapat

dalam kelompok

2. Menghargaii dan menerima pendapat
orang lain

3. Tutur kata yang baik dan santun

Penskoran : Nilai yang diperoleh x100
Nilai maksimum

2. Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Nama KelompoK : ........cccccoevvvivnnnne.

Anggota e
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1.  Kelengkapan pengerjaan LKPD

2. Ketepatan waktu pengumpulan hasil
karya

3. Kerapihan pengerjaan karya

4.  Ketepatan pengerjaan LKPD

Aspek Kriteria
1 2 K] 4
Kelengkapan <74%tugas 74%tugas 83%tugas Lengkap
pengerjaan lkpd
Ketepatan waktu Terlambat ~ Terlambat Terlambat 3~ Tepat waktu
pengumpulan hasil ~ >3x24jam  24jam jam
karya
Kerapihan Penulisan Penulisan Penulisan Penulisan sangat
pengerjaan hasil tidak rapih, cukup rapi dan rapi menggunakan
tidak karya  rapi,dan desain kaidah bahasa
desain cukup  menarik yang baik dan
menarik desain sangat
menarik
Ketepatan Menjawab ~ Mampu Mampu Mampu
pengerjaan LKPD  semuasoal menjawab menjawab menjawab
namun 50% soal di ~ 70% soal di ~ Semua soal di
tidak tepat LKPD LKPD LKPD dengan

dengan tepat  dengan tepat  tepat.
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Simarpinggan, 14 Juni 2024

Mengetahui
Guru Mata Pelajar Penugis
A
Nur yat§ Harahap Sitidlaryahq Pulungan
NIIP. 19700517 200502 2 001 NIM. 202080003

_Kepata Sekolah

5, BEK. Taufik Hidayah
Pembina Tk. |
NIP. 19669891 1994 12 001
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Kelas XI

MODUL AJAR

BERBASIS TPACK TERINTEGRASI ILMU KEISLAMAN
PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI

QS Al-Insan ayat 2 Lo

s (7> s P\o. - > Sow s 2 s 2d = P s

\Mwwmcumauwumwu

Artinya: "Sungguh, Kami telah menclptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang

Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia
mendengar dan melihat."

Dosen Pembimbing :

1. Dr. Almira Amir, M.Si.
2. Misahradarsi Dongoran, M.Pd.

Penulis :
Siti Maryam Pulungan
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Kata Pengantar

Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi llmu Keislaman

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt.
Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamin, atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan modul ajar ini.
Shalawat dan salam dengan ucapan Allahumma sholli ’ala
Muhammad wa ’ala ali Muhammad penulis sampaikan untuk
junjungan kita Nabi besar Muhammad Saw.

Modul ajar ini disusun untuk memenuhi kebutuhan peserta
pendidikan dan sebagai bahan ajar tambahan bagi guru khususnya
pada materi sistem reproduksi. Modul ajar ini disusun
menggunakan bantuan perangkat teknologi seperti penggunaan
aplikasi WhatsApp, Google Form, YouTube, Tiktok, laptop, gadget,
dan proyektor. Modul ajar ini juga dilengkapi dengan ayat Al-
Qur'an dan hadis serta tafsir yang diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan spiritual peserta didik. Modul ajar ini
juga dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji pemahaman
siswa terkait dengan materi yang terdapat pada modul ajar.

Seperti layaknya sebuah modul, maka pembahasan dimulai
dengan menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dan disertai
dengan soal yang mengukur tingkat penguasaan materi setiap
topik. Dengan demikian pengguna modul ajar ini secara mandiri
dapat mengukur tingkat ketuntasan yang dicapainya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa modul ajar ini tentu
punya banyak kekurangan untuk itu penulis dengan berlapang
dada menerima masukan dan kritikan dari berbagai pihak demi
kesempurnaannya di masa yang akan datang.

Padangsidynpuan, Juli 2024




1. Testis

2. Epldidimis

3. Saluran Ejakulas!
4. Vas Deverens

5. Uretra

¥

1. Oviduk
2. Ovarium
3. Uterus
4. Rahim
5. Vagina
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Mooul Ajar

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki
kemampuan mendeskripsikan struktur sel serta
bioproses yang terjadi seperti transpor
membran dan pembelahan sel; menganalisis
keterkaitan struktur organ pada sistem organ
dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut;
memahami fungsi enzim dan mengenal proses
metabolisme yang terjadi dalam tubuh; serta
memiliki kemampuan menerapkan konsep
pewarisan sifat, pertumbuhan dan
perkembangan, mengevaluasi gagasan baru
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

1. Peserta didik dapat menjelaskan alat kelamin yang
dimiliki masing-masing.

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan alat kelamin
pria, spermatogenesis, struktur sperma dan hormon
pada laki-laki.

3. Peserta didik dapat mendeskripsikan alat kelamin
Wanita, oogenesis, struktur ovum, hormon Wanita
dan siklus menstruasi.

4. Peserta didik dapat menjelaskan tentang Fertilisasi,
Embriogenesis, Kehamilan dan Kelahiran.
5. Peserta didik dapat menjelaskan
reproduksi manusia.

6. Peserta didik dapat menyebutkan kelainan pada
sistem Reproduksi Manusia

teknologi

1. Menjelaskan struktur dan fungsi organ

1. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui
tentang organ reproduksi pria.Setelah
pembelajaran, peserta didik dapat memahami
organ reproduksi pria.

2. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui
tentang  organ  reproduksi  wanita.Setelah
pembelajaran, peserta didik dapat memahami
organ reporduksi wanita.

3. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui
proses spermatogenesis. Setelah pembelajaran,
peserta didik dapat memahami  proses
spermatogenesis.

4. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui
proses oogenesis.

Pendekatan : scientifik dan TPACK
Model Pembelajaran : PBL

penyusun sistem reprodukasi pada laki-laki dan
wanita

2. Menyebutkan alat kelamin laki-laki, proses
spermatogenesis, struktur sperma dan hormon
pada laki-laki

3. Menjelaskan proses oogenesis, struktur ovum,
hormon wanita dan siklus menstruasi

4. Menjelaskan tentang fertilisasi, embriogenesis
dan kehamilan

5. Dapat menyebutkan
reproduksi manusia

6. Memberikan contoh lain kelainan yang dapat
mengganggu fungsi organ penyusun sistem
reproduksi

tentang teknologi

1. Ta'addub (Berkeadaban)
2. Qudwah (Keteladanan)
3. Syura (Musyawarah)

Metode Pembelajaran : diskusi berkelompok, presentasi

Peserta Didik Reguler

22 peserta didik

Alat Pembelajaran : gadget, laptop, proyektor,
LCD dan ruang kelas

Sumber Belajar : buku siswa, buku guru, e-modul,
internet

Media Pembelajaran : video YouTube, LKPD,
kertas karton, spidol dan pewarna, dan lainnya
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Sistem Reproduksi Manusia

A. Pengertian Sistem Reproduksi Manusia

Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-insan ayat 2 yang berbunyi:
) t;:.‘.u«:\.,.u.s.%t...\wuwuunm,l,\

Artinya:

"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat." (QS. Al-
Insan:)

Ayat ini menerangkan unsur-unsur penciptaan manusia, yaitu bahwa manusia diciptakan dari
sperma (nuthfah) laki-laki dan ovum perempuan yang bercampur. Kedua unsur itu berasal dari sulbi
laki-laki dan tulang dada perempuan dan keluar secara berpancaran. Kata amsyaj (bercampur) yang
terdapat dalam ayat ini maksudnya ialah bercampurnya sperma laki-laki yang berwarna keputih-
putihan dengan sel telur perempuan yang kekuning-kuningan (fertilisasi). Campuran itulah yang
menghasilkan segumpal darah (‘alagah), kemudian segumpal daging (mudgah), lalu tulang belulang
yang dibungkus dengan daging, dan seterusnya, sehingga setelah 9 bulan dalam rahim ibu lahirlah
bayi yang sempurna. Pencampuran tersebut bertujuan untuk menghasilkan keturunan.

Berdasarkan penjelasan diatas, peristiwa pencampuran tersebut dalam biologi dikenal dengan
istilah sistem reproduksi. Sistem reproduksi merupakan kemampuan makhluk hidup untuk
memperoleh keturunan. Reproduksi manusia hanya terjadi secara seksual. Sistem reproduksi
terdiri dari sistem reproduksi pria dan wanita.

1. Sistem Reproduksi Laki-laki
Organ reproduksi laki-laki dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Alat Reproduksi Pria

ureter
vesikula seminalis

duktus
| ejakulatorius

kantong urin

o rektum

kelenjar
prostat

epididimis
testis

skrotum

Gambar 1. Alat Reproduksi Laki-laki
% (https://images.app.goo.gl/jahqxuF9629g4iQH8)
Fungsi utama dari sistem reproduksi laki-laki adalah untuk menghasilkan sperma dan hormon
testosteron. Organ reproduksi pria terdiri dari organ luar yaitu penis, testis, dan skrotum. Sedangkan
' bagian dalamnya terdiri dari testis, epididimis, kelenjar prostat, vas defereQan uretra.
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bzsmm Reproduksi Wanita .
Organ reproduksi wanita dapat dilihat pada gambar di bawah ini. -
|
)
Gambar 2. Alat Reproduksi Wanita
' (https://images.app.goo.gl/VuNpT2YBZbjccrMV7) ‘

Fungsi utama sistem reproduksi wanita yaitu untuk menghasilkan sel ovum. Sistem reproduksi
wanita merupakan kemampuan Organ reproduksi wanita terdiri dari organ dalam yaitu ovarium, tuba
fallopi, uterus dan vagina. Sedangkan organ luarnya terdiri dari mons veneris, labia minor, labia mayo([:)

klitoris dan vestibula.
/

B. Organ Reproduksi Manusia \
1. Organ Reproduksi Laki-laki
O (
B \) O
=
Q
@ \
O 4
{
N\ O
2) Gambar 1.1 Organ Reproduksi Laki-laki -
(https://images.app.goo.gl/YG3q6iSyyxkwz6Aj7)
a. Organ Reproduksi Bagian luar
Organ reproduksi luar terdiri dari :
~

1) Penis (zakar)

Merupakan alat kelamin luar pada pria. Penis berfungsi untuk memasukkan

sperma ke dalam alat kelamin wanita melalui pertemuan keduanya (Kopulasi).

- Penis Juga memiliki fungsi untuk ejakulasi, yaitu mengeluarkan sperma melalui
- uretra (saluran dalam penis).

|



138

%;;) ;l'trotum e — ) @

Merupakan kantong kulit yang melindungi testis dan berfungsi sebagai tempat bergantungnya
testis.

b. Organ Reproduksi Bagian dalam
Organ reproduksi dalam terdiri dari:
1) Testis

Testis berjumlah sepasang memiliki fungsi untuk
menghasilkan sel kelamin jantan (spermatozoa) dan
‘hormon seks testosteron.

o=
~ 2) Epididimis -

™
S
I

Epididimis berfungsi dalam pengangkutan,
penyimpanan, dan pematangan sperma.

~—

. 3) Vas Deferens

Blood supply

é

Vas Deferens adalah saluran berbentuk tabung yang
berfungsi untuk menyalurkan sperma ke Vesikula seminalis
dan sebagai tempat penampungan sperma

‘; Vas deferens

4) Kelenjar Kelamin

Kelenjar kelamin adalah organ - organ kelamin dalam pria yang berfungsi untuk
menghasilkan cairan tempat berenangnya sperma, dan cairan ini akan menjaga sperma tetap
~ 1
" hidup

5) Uretra

N\
detra adalah saluran yang terletak di dalam penis, berfungsi C
- untuk tempat keluarnya sperma dan juga sebagai tempat
~ Uretra - keluarnya urin
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e -
Dalam al-qur'an disebutkan bahwa manusia berasal dari sari pati tanah atau yang kita kenal dengan
sperma. Hal ini terdapat pada QS. Al-Mu’'minun ayat 12-13

0 S5 AL £ 01 Ll s Bl

Artinya:
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari pati (yang berasal) dari tanah (12), Kemudian
Kami jadikan "pati" itu (setitis) air benih pada penetapan yang kukuh (13)”. (QS. Al-Mu’'minun: 12-13)

QS. Al-mu'minun ayat 12-13 menjelaskan bahwa Allah SWT berfirman seraya memberitahukan
tentang permulaan penciptaan manusia dari saripati tanah, yaitu nabi Adam. Allah menciptakannya
dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Allah menyebutkan awal penciptaan
moyang manusia, Adam, bahwa beliau berasal “dari suatu saripati dari tanah,” maksudnya dihasilkan
dan diambil dari seluruh jenis tanah. Sedangkan penciptaan keturunan Adam yaitu berasal dari air
mani yang dipancarkan laki-laki ke dalam rahim perempuan.

Allah SWT juga berfirman dalam QS. At-Thoriq ayat 6-7
Artinya:
"Dia diciptakan dari air (mani) yang terpancar (6), Yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan
tulang dada (7)" (Q@S. At-Thoriq: 6-7).

Penjelasan ayat diatas yaitu dan kemudian Kami menciptakan anak keturunannya secara turun-
temurun dari setetes air nuthfah, yaitu air mani lelaki yang keluar dari tulang sulbi mereka, lalu
menetap dalam Rahim-rahim kaum wanita.a diciptakan dari air yang terpancar yaitu air mani yang
dikeluarkan laki-laki dan bertemu dengan perempuan, maka terjadilah anak dari keduanya dengan
seizin Allah SWT.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa sperma yang dihasilkan oleh organ reproduksi laki-laki atau

dalam Islam disebut dengan nuthfah menjadi cikal bakal adanya manusia. Proses reproduksi pada

manusia terjadi ketika sel sperma bertemu dengan sel telur sehingga terjadilah fertilisasi atau
pembuahan. Apabila proses pembuahan berhasil terjadi, maka proses ini akan menghasilkan sel
tunggal yang disebut dengan zigot. Zigot tumbuh dan berkembang di dalam rahim perempuan.

Sistem reproduksi pria berfungsi untuk memproduksi dan menyimpan, serta mengantarkan sperma

untuk membuahi sel telur.

2. Organ Reproduksi Wanita

— tuba falopi

'~ infundibulum

ovarium

~
endometrium —"
-~
uterus —

serviks

vagma

kelenjar Bartholin

labia mayora — selaput dars

iabia minora

Gambar 2.1 Organ Regroduksi Wanita
https://images.app.goo.gl/ gokETgPUUGhvEes

lubang vagina
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Allah SWT berfirman dalam QS. At-Thoriq ayat 7 yang menyinggung tentang sistem reproduksi
wanita yang berbunyi:

VAL o5

Artinya:
, "Yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada." (QS. At-Thorig: 7)

Syabib ibnu Bisyr telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya: yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada. (Ath-Thariq: 7) Yaitu sulbi laki-laki
dan tara-ibul mar-ah (tulang dada wanita) yang warna air maninya kuning lagi agak encer, kejadian
anak dari air mani keduanya. Menurut tafsir dari Quraish Shihab, air itu keluar dari tulang rusuk dan
tulang dada laki-laki dan wanita. Kata shulb berarti tulang belakang atau tulang punggung.
Sedangkan kata tara'ib berarti tulang dada.

Dari berbagai studi genetika yang dilakukan belakangan didapat penjelasan bahwa cikal bakal
organ reproduksi dan organ pembuangan dalam tubuh janin terdapat di antara sel-sel tulang
muda, yang akan membentuk tulang punggung, dan sel-sel pembentuk tulang dada. Sedangkan
bakal ginjal terletak pada tempatnya yang normal, demikian pula testis yang telah terbungkus
dalam kantung. Demikian pula urat saraf yang menyalurkan rasa kepada cikal bakal itu, dan
membantu memproduksi sperma dengan cairan-cairan lain yang menyertainya juga berasal dari

' tulang dada kesepuluh yang mengarah ke tulang sumsum antara telang rusuk kesepuluh dan
kesebelas. Dengan demikian, menjadi jelas bahwa organ-organ reproduksi, urat saraf perasa dan
pembuluh darah di sekitarnya muncul di tempat antara tulang punggung dan tulang dada.

a. Organ Reproduksi Bagian luar

__Mons
pubis

Clitoris

Urethra

Labia
majora

Vagina
Vestubule

Putendal cloft Clinical
1

perineum

Gambar 2.2 Organ Rep'rbduksi Bagian luar Wanita
(https://images.app.goo.gl/s1qVrj15ViAp35yv8) ,

Organ reproduksi luar terdiri dari:

1). Vulva
Celah luar disebut vulva yang bermuara dua saluran, yaitu saluran urin dan saluran kelamin.

2). Labium

Sepasang bibir besar atau lipatan kulit disebut juga (Labium mayora) membatasi kedua belah
celah dan sepasang bibir kecil disebut (Labium minora). Bagian depan labium minor terdapat
tonjolan berupa Klitoris.
3). Himen

Himen (Selaput dara) merupakan selaput membran tipis yang menutupi lubang vagina.

% = *.
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. b. Organ Reproduksi Bagian dalam

1) Ovarium

Ovarium atau indung telur merupakan organ reproduksi
perempuan yang terletak disebelah kiri dan kanan rongga
perut bagian bawah. Ovarium memiliki bentuk seperti telur,
didalam ovarium terdapat kumpulan sel yang disebut folikel,
didalam folikel inilah sel telur atau ovarium berkembang.

) Gambar 2.3 Ovarium
https://images.app.goo.gl/mMiFXweKBP2HXiTa9

2) Tuba Fallopi (Oviduk)

- f Saluran telur (tuba fallopi) atau oviduk berjumlah
sepasang, yaitu kanan dan Kiri yang memanjang kearah
samping dari uterus. Fungsi saluran telur membawa sel

telur dari infundibulum ke rahim. Pada saluran telur inilah
terjadi fertilisasi atau pembuahan.

/s

-+

Gambar 2.4 saluran oviduk
https://images.app.goo.gl/Ps6tUvpClydpsqwh7

3) Rahim ‘

.

*

Rahim secara etimologis adalah kantung peranakan
dometrium S 2 > S vlge
Myometriom untuk membawa janin bayi. Bagian ini akan menjadi

Perimetrium tempat bagi janin untuk tumbuh dan berkembang
PR Mo sebelum dilahirkan

Gambar 2.5 Rahim
https://images.app.goo.gl/4EYSk3TxYYTsH|Fz8

4) Vagina
tuba fallopi
& / Vagina merupakan saluran yang menghubungkan lingkungan
' \ : luar dengan rahim. Saluran yang menghubungkan vagina
uterus ) dengan rahim adalah serviks leher rahim. Vagina juga
_ KAt berfungsi sebagai saluran untuk aliran darah menstruasi
serviks dalam rahim dan jalan lahirnya bayi.
vagina
) GambarZ.GVa%ina
https.//images.app.goo.gl/ri82g9KkXVWQvc197

L
= «a

(

/
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Rahim berasal dari bahasa Arab yakni rahima yang memiliki makna meng?ihi, menyayangi,
mencintai, menghargai, dan menghormati. Salah satu mukjizat ciptaan Allah adalah pembentukan bayi
di dalam rahim ibunya. Allah mengijinkan seluruh manusia terbentuk dari setetes air mani di dalam
lingkungan tubuh wanita yang aman dan nyaman. Al-Qur'an menyebutkan tentang rahim ibu di banyak
tempat dalam suratnya. Salah satunya dalam surah Lukman ayat 34 yang berbunyi:

ua_,\dLJ:JLs_,.b \#JBL(}IL;_,JJ 3" rl»_,Uldl.rL'.:“;Zﬁlil’,ljaéu ‘“"u‘
(Y'i)_)..»" 2 ‘u‘ u_,c

Artinya:
"Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti)

apa yang akan dikerjakannya besok.1 Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia
akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal" (QS. Lukman:34).

Berdasarkan ayat diatas, hanya Allah lah yang tahu apa yang ada dalam kandungan seorang ibu.
Walaupun saat ini sudah ditemukan alat-alat canggih untuk melihat kondisi bayi dalam rahim seorang
ibu, seperti USG dan sebagainya. Jika ada yang berkata, “Bukankah dengan alat canggih sudah dapat
diketahui keadaan janin, apakah ia laki-laki atau perempuan?” Maka jawabnya adalah, bahwa ayat
tersebut menggunakan lafaz “maa” (apa), bukan “man” (siapa) yang menunjukkan laki-laki atau
perempuan, maka perhatikanlah. Maksudnya, manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa
yang akan diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, Namun demikian mereka diwajibkan
berusaha.

Rahim atau uterus merupakan organ yang memiliki dinding tebal, memiliki bentuk seperti buah
pir yang terbalik. Secara normal, rahim terletak di atas kantong kemih. Rahim juga berfungsi
sebagai tempat perkembangan janin. Dinding rahim (endometrium) memiliki peranan dalam
pembentukan plasenta. Plasenta merupakan organ yang menyuplai nutrisi yang dibutuhkan bayi
selama perkembangannya.

C. Gametogenesis
Gametogenesis adalah proses pembentukan gamet pada suatu individu. Gametogenesis dibagi
menjadi dua macam, yaitu spermatogenesis dan oogenesis.
1). Spermatogenesis
Spermatogenesis adalah proses pembentukan spermatozoa yang terjadi didalam testis, yaitu
dibagian tubulus seminiferus.
Spermatogenesis

o éft Spenmatogonem

)| L

n | e b:,
Mlesorses 1, 3 . s b Spermatid
) B M-

- B
:

|
)

ny ¢ ér J{ ‘{ Matute

Spwrmy
olls

Gambar 3. Tahapan Spermatogenesis
«* https://images.app.goo.gl/smGFNyTXtbuzdL5e9
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Pada proses spermatogenesis terjadi proses-proses dalam istilah sebagai berikut:
Spermatositogenesis (spermatocytogenesis) adalah tahap awal dari spermatogenesis yaitu peristiwa
pembelahan spermatogonium menjadi spermatosit primer (mitosis), selanjutnya spermatosit
melanjutkan pembelahan secara meiosis menjadi spermatosit sekunder dan spermatid. Istilah ini
biasa disingkat proses pembelahan sel dari spermatogonium menjadi spermatid. Spermatogenesis
dipengaruhi oleh beberapa hormon, seperti FSH (Folicle Stimulating Hormone), LH (Lutenizing
Hormone), dan hormon testosteron.

2). Oogenesis

Oogenesis adalah proses pembentukan ovum yang terjadi diovarium. Oogenesis dimulai saat
seseorang perempuan berada dalam kandungan. Sel primordial akan membelah secara mitosis
membentuk oogonium atau sel induk telur yang bersifat diploid (2n). Pada akhir bulan ketiga usia
fetus, semua oogonia yang bersifat diploid telah selesai dibentuk dan siap memasuki tahap
pembelahan. Semula oogonia membelah secara mitosis menghasilkan oosit primer.

Oogenesis

Oogonium [1 \\\

Secondary g X x Primary
oocyte \ J polar body
\ Y

o X Mcl

D ®©® e 9=
- s 1 n l n
o « =

3 polar bodies
Ovum

Gambar 4. Tahapan Oogenesis
https://images.app.g00.gl/cf4SZQBwYZenfKbu6

Pada perkembangan fetus selanjutnya, semua oosit primer membelah secara miosis, tetapi hanya
sampai fase profase. Pembelahan miosis tersebut berhenti hingga bayi perempuan dilahirkan,
ovariumnya mampu menghasilkan sekitar 2 juta oosit primer mengalami kematian setiap hari
sampai masa pubertas. Memasuki masa pubertas, oosit melanjutkan pembelahan miosis 1. hasil
pembelahan tersebut berupa dua sel haploid, satu sel yangbesar disebut oosit sekunder dan satu sel
berukuran lebih kecil disebut badan kutub primer.

Pada tahap selanjutnya, oosit sekunder dan badan kutub primer akan mengalami pembelahan
miosis |l. Pada saat itu, oosit sekunder akan membelah menjadi dua sel, yaitu satu sel berukuran
normal disebut ootid dan satu lagi berukuran lebih kecil disebut badan polar sekunder.

Untuk lebih memahami materi ini, yuk simak video berikut!
https://youtu.be/1xUvQNCvuMg?si=SKFsrOaBB-93D4ih

https://youtu.be/6HPAR dnck8?si=GO1X152bc-p7KTHj
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D. Menstruasi

Ovum yang tidak dibuahi akan meluruh dan keluar dari rahim. Peristiwa ini disebut menstruasi.
Pendarahan ini terjadi secara periodik, jarak waktu menstruasi yang satu dengan menstruasi
berikutnya dikenal dengan satu siklus menstruasi. Haid atau menstruasi secara etimologi berarti
mengalir. Sedangkan haid secara terminologi adalah darah yang keluar dari farji’lkemaluan seorang
wanita setelah umur 9 tahun, dengan sehat (tidak karena sakit), tetapi memang kodrat wanita, dan
tidak setelah melahirkan anak.

Dasar haid di dalam Al-Qur'an adalah sebagaimana dalam Surat Al-Bagarah ayat 222 yang
berbunyi:

—

SN AT 6,0 b Ay Zand BRI 5 s Tk S8 el
(YYY)UM‘WE&Q‘W 4”1

Artinya:

‘Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, "ltu adalah gangguan
(sesuatu yang kotor)." Karena itu jauhilah1 istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum
mereka suci.2 Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang
menyucikan diri." (QS. Al-Bagarah: 222)

Sebab turunnya ayat ini dijelaskan dalam hadits riwayat Ahmad bin Hanbal dari Anas. Dalam
hadits tersebut diceritakan bahwa ayat tersebut di atas. Setelah ayat itu turun, Rasulullah bersabda:
"lakukanlah segala sesuatu (kepada isteri yang sedang haid) kecuali bersetubuh”.

Berdasarkan sabda Rasulullah diatas, perempuan yang sedang haid boleh melakukan aktivitas
yang biasa dilakukannya kecuali melakukan hubungan suami istri. Bersetubuh adalah salah satu
larangan saat haid. Keharaman menyetubuhi wanita yang sedang haid ini tetap berlangsung
sampai wanita tersebut selesai dari haid dan selesai mandinya.

Dari segi medis dijelaskan bahwa berhubungan intim saat menstruasi juga memiliki manfaat,
tetapi jauh lebih banyak berisiko menyebabkan suatu penyakit, antara lain:
1. Meningkatkan resiko infeksi
2. Meningkatkan resiko endometriosis
3. Kista
Siklus menstruasi wanita (women cycle) terbagi menjadi beberapa fase, yaitu fase menstruasi,
fase folikuler, fase ovulasi, dan fase luteal.
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Gambar 5. Siklus Menstruasi
(https.//images.app.goo.gl/Lx6Vh 1BsfHSpixnP6)

Pada siklus menstruasi terjadi beberapa fase, yang pertama yaitu fase menstruasi. Fase ini
biasanya berlangsung dari hari pertama hingga hari kelima. Fase menstruasi ditandai dengan
peluruhan lapisan rahim dari vagina ketika tidak terjadi pembuahan pada sel telur. Umumnya,
pendarahan pada fase ini terjadi selama tiga hingga lima hari.

Fase kedua yaitu fase folikuler, perkembangan folikuler terjadi dari hari ke-6 hingga ke-14. Pada
fase ini, hormon estrogen akan meningkat dan membuat lapisan rahim berkembang dan menebal.
Pada fase folikuler, hari ke-10 hingga ke-14 salah satu folikel akan menghasilkan sel telur yang matang.

Fase ketiga adalah Fase Ovulasi yaitu fase yang terjadi kira-kira pada hari ke-14. Pada fase ovulasi,
sel telur siap untuk dibuahi oleh sperma. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan hormon
pelutein. Sel telur yang telah dilepaskan akan berpindah ke tuba falopi dan menempel pada dinding
rahim. Jika sel telur tidak dibuahi, maka akan melebur dalam kurun waktu 24 jam setelah terjadinya
fase ovulasi. Pada fase ovulasi, vagina akan mengeluarkan cairan semacam lendir dari leher rahim.

Fase keempat yaitu fase luteal, fase luteal berlangsung dari hari ke-15 hingga ke-28. Pada fase ini,
sel telur yang telah dilepaskan dari ovarium akan bergerak dari tuba falopi ke rahim. Tingkat hormon
progesteron akan meningkat untuk mempersiapkan lapisan rahim untuk kehamilan. Jika sel telur
dibuahi oleh sperma dan menempel pada dinding rahim, maka akan terjadi kehamilan. Sebaliknya, jika
kehamilan tidak terjadi, kadar estrogen dan progesteron akan menurun dan menyebabkan peluruhan
dan memasuki periode menstruasi

Bagaimana sih proses menstruasi itu? Nah untuk lebih memahami siklus menstruasi, yuk simak
videonya!
https://youtu.be/y59QpfFUGcU?si=yf-i9Dq18FYUwO9-

E. Fertilisasi dan Perkembangan Embrio

Fertilisasi adalah peleburan antara sperma dan ovum. Fertilisasi terjadi di tuba fallopi, saat
fertilisasi berlangsung, hanya kepala sperma yang mengandung inti sel yang masuk kedalam
dinding sel telur, sedangkan ekornya tertinggal diluar.

“ %
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Gambar 6. Proses Fertilisasi
(https://images.app.goo.gl/8H5w3FSsiunnw9qL6E)

Penggabungan sel sperma dan sel telur ini membentuk zigot. Dalam al-qur'an QS. Al-Mu’'minun ayat
14 Allah SWT. berfirman tentang proses penciptaan manusia.

_SJ_'.sJ,\lil,‘uLI DL,JrJP.'JH}",;SuPsM;J\E;L,., IL.(&:.;A..\;AEITMEAT(
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Artinya:

“Kemudian Kami ciptakan air benih itu menjadi sebuku darah beku. lalu Kami ciptakan darah beku itu
menjadi seketul daging; kemudian Kami ciptakan daging itu menjadi beberapa tulang; kemudian Kami
balut tulang-tulang itu dengan daging. Setelah sempurna kejadian itu Kami bentuk dia menjadi makhluk
yang lain sifat keadaannya. Maka nyatalah kelebihan dan ketinggian Allah sebaik-baik Pencipta” (QS. Al-
Mu'minun: 14).

Surah Al-Mu'minun ayat 12-14 menjelaskan fase penciptaan manusia dan perkembangannya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, ada mulanya manusia tercipta dari saripati tanah. Unsur-unsur
pembentuk tubuh manusia adalah unsur-unsur yang juga dikandung tanah. Hal ini persis dengan
bahan makanan untuk menyuburkan bumi. Kemudian terbentuklah sperma. Sperma itu masuk ke
rahim. Selanjutnya, ia berkembang menjadi segumpal darah, seonggok daging, dan memiliki tulang.
Kemudian Allah membungkus tulang itu dengan daging, lalu meniupkan ruh-Nya. Sehingga daging itu
menjadi sosok manusia yang sempurna.

Proses pembentukan manusia juga diterangkan dalam hadis arbain ke-4 yang diriwayatkan oleh

imam Bukhari dan Muslim sebagai berikut:
£
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Artinya:

Dari Abdullah, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan
penciptaannya diperut ibunya sebagai setetes mani selama empat puluh hari, kemudian dalam waktu
empat puluh hari itu menjadi segumpal darah, lalu (empat puluh hari berikutnya) menjadi segumpal daging,
(empat puluh hari berikutnya) melaikat turun untuk meniupkan ruh kepad janin itu, dan dia diperintahkan
mencatat empat kata yang telah ditentukan: rezekinya, ajalnya, amalnya, kesulitan atau kebahagiannya."
(HR. Muslim)

Berdasarkan Hadits Arbain ke-4, proses penciptaan manusia berlangsung dalam beberapa tahap,
bermula dari nutfah (sperma) selama 40 hari, kemudian menjadi ‘alagah (segumpal darah) selama 40
hari, dan menjadi mudhgah (segumpal daging) selama 40 hari. Kemudian, malaikat akan meniupkan ruh
melalui bagian tengah kepala (saat saat ruh dicabut dari tempat yang sama), dan sekitar 10 hari
diperlukan untuk proses aktivasi penuh. Keseluruhan durasi yang diperlukan mulai dari pembuahan
hingga ruh ditiupkan adalah 4 bulan 10 hari.

Secara ilmu sains proses pembentukan manusia yaitu ketika terjadinya peleburan antara sel telur
dan sel sperma dan membentuk zigot. Zigot yang terbentuk bergerak menuju uterus sambil
membelah diri menjadi dua, empat, delapan, dan seterusnya, pada saat embrio mencapai 32 sel dan
memiliki bentuk seperti buah arbei, disebut morula. Selanjutnya, morula berkembang menjadi
blastula. Lalu, sel-sel bagian dalam membentuk bakal janin dan sel-sel bagian luar akan membentuk
tropoblas yang akan membentuk plasenta.

Simak video berikut ini untuk lebih memahami proses perkembangan embrio hingga menjadi janin!
https://youtu.be/s397LAv7Kx4?si=dSctE]p523LHgEuUK

Proses Perkembangan Embrio dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 7. Proses Perkembangan Embrio
(https://images.app.goo.gl/fU5s1grNNhoYU8QvS8)

F. Teknologi Reproduksi Manusia
a. Pengertian Teknologi Reproduksi Manusia

Teknologi reproduksi adalah ilmu reproduksi atau ilmu tentang perkembangbiakan yang
menggunakan peralatan serta prosedur tertentu untuk menghasilkan suatu produk (keturunan).
Teknologi reproduksi yang telah banyak dikembangkan meliputi inseminasi buatan, perlakuan
hormonal, donor sel telur dan sel sperma, kultur telur dan embrio, pembekuan sperma dan embrio,
GIFT (gamet intrafallopian transfer), ZIFT (zygote intrafallopian transfer), IVF (in vitro fertilization),

partenogenesis dan kloning.
n *«a. =,
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Pada perkembangannya teknologi reproduksi buatan semakin berkembang menjadi beberapa
macam sebagai berikut :

1. In Vitro Fertilization (IVF)

Bayi tabung merupakan salah satu produk teknologi reproduksi yang dihasilkan baik melalui
teknik fertilisasi in vitro. Fertilisasi in vitro dilakukan dengan mengikuti beberapa tahap
pendahuluan, yakni sel sperma dan sel telur dikoleksi dari pasangan yang ingin mengikuti program
bayi tabung. Sel sperma dan sel telur dievaluasi kualitasnya dan hanya sel sperma dan sel telur
yang berkualitas digunakan untuk fertilisasi. Fertilisasi dilakukan di dalam cawan petri yang
mengandung media sesuai dengan kondisi in vivo, kemudian disimpan dalam inkubator sampai
embrio berkembang. Embrio yang berkembang dengan kualitas excellent dipilih untuk ditransfer
ke dalam rahim donor (mother hoster). Selanjutnya embrio dipelihara dalam rahim donor sampai
dilahirkan.

JE

In Vitro

Fertilization
(IVF)

Gambar 1. In Vitro Fertilization
(https://images.app.goo.gl/5beGMRjgRVgoz8fV8)

2. Kloning
Kloning adalah upaya untuk memproduksi sejumlah individu yang secara genetik identik.

Metode ini dapat dilakukan melalui proses sexual dengan fertilisasi in vitro dan aseksual dengan
menggunakan sel somatis sebagai sumber gen. Pada kloning seksual, langkah awal yang
dilakukan adalah fertilisasi in vitro. Setelah embrio terbentuk dan berkembang mencapai 4
sampai 8 sel maka dilakukan splitting (pemotongan dengan teknik mikromanipulasi) menjadi dua
atau empat bagian. Bagian-bagian embrio ini dapat ditumbuhkan kembali dalam inkubator
hingga berkembang menjadi embrio normal yang memiliki genetik sama. Setelah mencapai fase
blastosis, embrio tersebut ditransfer kembali ke dalam rahim ibu sampai umur 9 bulan.

Gambar 2. llustrasi Metode Kloning, (A Kloning seksual, (B) Kloning aseksual
"TEKNOLOGI REPRODUKSI" https://www.rudyct.com/PPS702-ipb/02201/kel5_012.htm
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3. £gg Freezing

Eeg freezing atau pembekuan telur merujuk pada prosedur pengambilan sel telur dari ovarium.
Selanjutnya, telur tersebut akan dibekukan lalu disimpan di suatu laboratorium. Melalui prosedur
ini, ovum (sel telur) yang telah matang akan diambil dan disimpan untuk keperluan di masa
mendatang. Jika nantinya wanita telah berencana hamil, maka ovum dapat dicairkan kembali
untuk dibuahi. Setelah itu, embrio akan diletakkan ke dalam rahim wanita.

.

Gambar 3. Pembekuan Sel Telur (Egg Freezing)
(https://images.app.goo.gl/G2YcrePS[rYQXiL37)

4. Ultrasonografi (USG)

Ultrasonografi atau USG adalah pemindaian bagian dalam tubuh menggunakan gelombang
suara. Hasil dari pemindaian USG adalah gambar atau video yang memperlihatkan kondisi bagian
dalam tubuh pasien secara real time. ekilas, fungsinya mirip dengan sinar-X. Namun, pada
prosedur USG, tidak ada penggunaan radiasi sama sekali. Pemeriksaan USG biasa digunakan pada
ibu hamil untuk memonitor kondisi kandungan. Selain itu, dokter juga kerap menggunakan USG
untuk memantau kondisi pasien yang mengalami masalah pada organ dalamnya. USG kehamilan
digunakan untuk beberapa hal berikut:

- Memastikan kehamilan

- Memperkirakan usia kehamilan

- Memeriksa pertumbuhan janin

- Mengetahui pergerakan dan detak jantung bayi dalam kandungan
- Memeriksa, apakah bayi memiliki kelainan fisik atau tidak

- Memeriksa kadar air ketuban

Gambar 4. Teknologi Reproduksi USG
(https://images.app.goo.gl/u38uwSfEmpQIiATFe8)

b. Hukum Islam mengenai Teknologi Reproduksi Manusia
1. Bayi tabung dengan sperma dan ovum dari pasangan suami-istri yang sah hukumnya mubah

(boleh), sebab ini termasuk ikhtiar yang berdasarkan kaidah-kaidah agama. Asal keadaan suami istri
yang bersangkutan benar-benar memerlukan cara inseminasi buatan untuk memperoleh anak,
karena dengan cara pembuahan alami, suami istri tidak berhasil memperoleh anak. Hal ini sesuai

dengan kaidah figih
“Hajat (kebutuhan yang sangat penting) diperlakukan seperti dalam keadaan terpaksa.

Padahal keadaan darurat/terpaksa itu membolehklan melakukan hal-hal yang terlarang”.
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Sedangkan para ulama melarang penggunaan teknologi bayi tabung dari pasangan suami-istri yang
dititipkan di rahim perempuan lain dan itu hukumnya haram, karena dikemudian hari hal itu akan
menimbulkan masalah yang rumit dalam kaitannya dengan warisan (khususnya antara anak yang
dilahirkan dengan ibu yang mempunyai ovum dan ibu yang mengandung kemudian melahirkannya,
dan sebaliknya).

2. Bayi Tabung dari sperma yang dibekukan dari suami yang telah meninggal dunia hukumnya haram
berdasarkan kaidah Sadd az-zari'ah. Sebab, hal ini akan menimbulkan masalah yang pelik baik
kaitannya dengan penentuan nasab maupun dalam hal kewarisan.

3. Bayi Tabung yang sperma dan ovumnya tak berasal dari pasangan suami-istri yang sah hal tersebut
juga hukumnya haram. Alasannya, statusnya sama dengan hubungan kelamin antar lawan jenis diluar
pernikahan yang sah alias perzinahan

4. Syeikh Yusuf Qaradhawi dalam fatwanya menyatakan kloning pada manusia tidak boleh dilakukan.
Menurutnya, jika kloning ini dilakukan maka akan menghilangkan sunnah tanawwu’ dan kerancuan
hubungan antara orang yang dikloning dengan hasil kloning nya. Alasan lainnya dalam praktik kloning
pada manusia adalah mengakibatkan hasil kloningnya cepat terjangkit penyakit menular. Oleh karena
itu, Syeikh Yusuf Qaradhawi melarang dilakukannya kloning terhadap manusia.

Berbeda dengan pendapat diatas, menurut Syeikh Muhammad Husein Fadhlullah, kloning pada
manusia boleh dilakukan. Karena jika kita melakukan kloning itu tidak berarti campur tangan manusia
terhadap penciptaan Allah. Jika kloning manusia benar-benar menjadi kenyataan, maka hal itu adalah
atas kehendak Allah SWT. Selain itu, jika manipulasi bioteknologi ini berhasil dilakukan, maka hal itu
sama sekali tidak mengurangi keimanan kita kepada Allah SWT. sebagai pencipta, karena bahan-bahan
utama yang digunakan adalah sel somatis dan sel telur yang belum dibuahi, adalah benda ciptaan
Allah SWT.

5. Kaidah Figh mengenai egg freezing, pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah
boleh/halal, dimana ada maslahat disitu ada hukum Allah. Pada dasarnya hukum sesuatu
boleh/mubah selagi belum ada dalil yang melarangnya. Upaya ini sejalan dengan tujuan dari maqosid
syari‘ah yaitu hifdzu nasl (menjaga keturunan). 4) Metode egg freezing secara Hukum Islam
sunnah/sangat dianjurkan bagi perempuan dengan alasan medis, karena apabila tidak melakukan egg
freezing akan kehilangan kesuburan akibat dari pengobatan dari penyakit yang diderita.

Kemudian menjadi mubah/boleh dilakukan bagi perempuan dengan alasan sosial seperti belum
menemukan jodoh sampai usia lanjut, terkendala karir dan pendidikan, karena apabila tidak
melakukan egg freezing dikhawatirkan kehilangan kesempatan memiliki anak hingga usia menopause.
Selanjutnya menjadi haram/tidak boleh dilakukan, apabila telah mengikuti prosedur egg freezing, sel
telur yang dicairkan dibuahi dengan sel sperma bukan milik suami, karena hal ini berarti telah
memasukkan sesuatu yang asing dalam rahim perempuan yang bisa dihukumi anak zina maupun anak
subhat/tidak jelas.

Untuk lebih jelasnya, yuk simak video mengenai teknologi reproduksi manusia berikut!!

1) Teknologi Reproduksi Manusia tentang bayo tabung =>https://youtu.be/dUPgZnOIWdw?si=liQCyPLI8597Fzyh

2) Teknologi Reproduksi Manusia tentang kloning => https://youtu.be/vgqbeGebK60?si=3YL15rLZu9DeeuAK
3) Teknologi Reproduksi Manusia tentang egg freezing => https://youtu.be/P6pk4hQNAXI?si=RnjQZu2¢3G_hDbUO
4) Teknologi Reproduksi Manusia tentang USG => https://youtu.be/g-LBxvys4BE?si=fRnoDjcXzpLhi2Pd

* \’
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G. Kelainan pada Sistem Reproduksi
Kelainan pada sistem reproduksi disebabkan oleh virus dan bakteri. Kelainan pada sistem reproduiks

antara lain:
1). Kanker Leher Rahim

Gambar 1. Kanker Leher Rahim

https://images.app.goo.gl/ZijF8dacb3GfhsBr9
Kanker leher rahim adalah kanker yg menyerang serviks pada perempuan dewasa. Penyakit ini
ditandai dengan adanya pertumbuhan sel-sel pada leher rahim yang tidak lazim (abnormal)
pencegahan kanker ini dapat dilakukan dengan cara:
- Berhubungan seks dengan amat yaitu dengan menggunakan kondom dan menghindari
berhubungan seksual dengan lebih dari satu pasangan
- Menjalani pap smear secara berkala agar kondisi serviks selalu terpantau dan penangan bisa
cepat dilakukan bila ada kanker
- Tidak merokok

2). Kanker ovarium

Gambar 2. Kanker Ovarium

(https://images.app.goo.gl/Q9bGE6APbQerRb486)

Kanker ovarium adalah kanker yang menyerang ovarium, biasanya menyerang wanita yang sudah
monopouse. Beberapa faktor resiko yang penting sebagai penyebab kanker ovarium adalah wanita
nullipura, yaitu melahirkan anak pertama pada usia 35 tahun.
Cara pencegahan:
- Menjaga berat badan agar selalu ideal
- Berhenti merokok
- Berolahraga secara rutin
- Mengonsumsi makanan bergizi lengkap dan seimbang

W = , .
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X 3) Kanker prostat

Gambar 3. Kanker Prostat
(https://images.app.goo.gl/MECIRNYLXzkXXm8wS5)
; Kanker prostat adalah penyakit kanker yang menyerang kelenjar prostat. Prostat adalah kelenjar
seks pada pria yang berukuran kecil, terletak di bawah kandung kemih dan mengelilingi saluran
kencing.
Belum diketahui cara untuk mencegah kanker prostat. Namun, risiko terkena kanker ini dapat
dikurangi dengan menjalani pola makan sehat, tidak merokok, membatasi konsumsi minuman
beralkohol, dan berolahraga rutin

4). Sifilis (raja singa)

Gambar 4. Raja Singa (Siﬁlis)
(https://images.app.goo.gl/Wb3xSTVFumfsHT7he6)

Sifilis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Treponema pallidum. Penyakit ini
menular lewat hubungan seks bebas. Gejala-gejalanya adalah timbul luka pada kemaluan, kelainan
saraf, jantung, pembuluh darah, dan kulit.

Cara pencegahan Sifilis dapat dilakukan dengan cara:
- Menggunakan kondom saat berhubungan seksual
- Menghindari alkohol dan obat-obatan terlarang
- Jangan memakai jarum suntik bekas orang lain
- Tidak bergonta-ganti pasangan.
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5). Herpes Genitalis

Gambar 5. Herpes Genital
(https://images.app.goo.gl/AatsoyTWERT2SkpA6)

Penyakit ini disebabkan oleh virus Herpes simpleks. Gejalanya adalah munculnya bintil-bintil
berkelompok pada kemaluan yang hilang dan timbul, tetapi akhirnya menetap seumur hidup.
Cara pencegahan herpes genitalis dapat dilakukan dengan cara:

- Menggunakan kondom saat berhubungan seksual

- Menghindari alkohol dan obat-obatan terlarang

- Jangan memakai jarum suntik bekas orang lain

- Hindari Berhubungan Intim dengan Seseorang yang Memiliki Luka pada Kelamin.

.

6). Infertilitas
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Gambar 6. Infertilitas pada laki-laki dan wanita
(https://images.app.goo.glly2bfo31tgRsyeKUv9)
Infertilitas adalah ketidaksuburan yang dapat terjadi pada pria maupun wanita. Infertilitas adalah
kondisi medis yang menggambarkan ketidakmampuan pasangan suami-istri untuk hamil setelah
berusaha mencapai kehamilan. Seseorang dikatakan mengalami infertilitas apabila tidak kunjung
hamil hingga satu tahun atau lebih.
Meskipun tidak semua kasus dapat dicegah, ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk
mengurangi risikonya:
Menerapkan gaya hidup sehat dengan menghindari merokok, alkohol berlebihan, dan obesitas
dapat membantu menjaga kesuburan.
Melakukan pemeriksaan kesehatan rutin dan mengatasi masalah kesehatan secepat mungkin.
Memahami siklus reproduksi dan berhubungan seks yang sehat

W = D N o
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organ dan fungsi organ serta

pembelahan pada sistem reproduksi

I, Indikator TP

1. Peserta didik mampu menyebutkan organ

reproduksi pria dan wanita
2. Peserta didik mampu menje
organ reproduksi pria dan wanita

laskan fun Anggota:

-------------------
sessassassnnsinennie

Petunjuk kegiatan

1Dy pok yang telah dibag

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah melaksanakan observasi dan disku
siswa mampu mengidentifikasi struktur da
fungsi organ reproduksi pria dan wanita.

2. Setelah melaksanakan observasi dan disku
siswa mampu menjelaskan fungsi orga
reproduksi manusia

2 Eksplorasilah pemahaman mengenal organ-organ padasistem
reproduksi manusia dengan menggall Informasi dari berbagal sumber

3.Diskusikanlah Informasl yang didapatkan bersama deng;

satu kelompok

5. Jawablah pertanyaan yang terdapat pada bagian diskusi tersebut

Nama kelompok:

-~

4T hasit kelompok pada bagian hasil eksplorasi
e : hates _

6.Pr h hasil disk yang F di

d
P

7 Perhatikanlah dan ber| tanggapan genal hasil kalomp.

’ Berikan keterangan nama bagian-bagian organ
— gambar dengan mengacu pada clue di

reproduksi pada J
bawah ini !
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[ ! Jawabiah pertanyaan di bawsh ini | ]

A mmmem&hm*M
mumpmumm

B nnmnwummmummmmu
2 = - mummm
1. Perhatikan gambar alat reproduksi wanita pada gambar 2 berikut! =y .

3

4

Tuliskan nama alat reproduksi wanita dan Fungsinya setiap nomor yang
tertera pada gambar 2!

2. Amatilah diagram proses menstruasi di bawah ini!

hfrcOOM®«® » -

5[ —

il —— coCe®

— - || coo0Cee

’1’/23/£:§§—= ooooo.-
. || 0000




156

IED

Gangguan dan kelainan pada
sistem reproduksi

Indikator Tujuan Pembelajaran
7 Mengidentifikasi berbagai : Setelah melaksanakan observasi dan
: iskusi siswa mampu siswa mampu
kglaman/gangguan .yang terjfldi pada Thendentifiias beshagal
sistem reproduksi manusia serta kelainan/gangguan yang terjadi pada
mengetahui cara mencegah dan sistem  reproduksi  manusia  serta
mengatasinya mengetahul cara mencegah dan
mengatasinya serta mengkaitkan antara
kesehatan reproduksi dengan

kelainan/gangguan pada sistem reproduksi

Upaya pencegahan

...~ MARI MENJAGA ORGAN -

REPRODUKSI L ) "
o . : o
YAITU KEADAAN SEHAT BAIK SECARA FISIK, PSIKIS DAN SOSIAL E ® . e
YANG BERKAITAN DENGAN SISTEM FUNGSI DAN PROSES . . . ® . *
REPRODUKSI PADA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN AGARR DAPAT "SAYA BERSIH, SEHAT DAN SEGAR
BERTANGGUNG JAWAB SEPANJANG HARI"
Pakaiana dalam .‘. m::“d: l
:".n,...,.,,..z horing, tidak B YANG DIBUTUHKAN '“KJE“S‘E':‘;JT“A‘N“"
kah sehan lembab dan bau
. LCELANA TIDAK KETA . 1 AGAR SIRKULASI UDARA
2 . . BAIK MENJAGA
KELEMBABAN DAN TIDAK
3 : ECET
Bagi lak-laki sangat 2.
Bagi perempuan dianjurkan untuk 4 3
setelah buang air sunat/khitan, agar X :
kecil cara cebok nya ST G e ~
dari arah depan ke m"”’:‘:‘“ 6.0ST 6 DST
belakang tidak geee
menempel
° - ¢ — el
Menggunakan CO o . L4 5 <
berbahan menyerap x 9 v <
karingat ° PR : -

Diskusi kegiatan

Setelah melaksanakan kegiatan tersebut, bacalah dan jawablah beberapa
pertanyaan sebagai berikut.

1.Uraikanlah minimal dua upaya yang bisa dilakukan sehari-hari untuk
menjaga kesehatan reproduksi manusia!

2.Apayang harus dilakukan agar terhindar dari penyakit HIV/AIDS? Berikan
dua contoh tindakan nyata yang bisa dilakukan?

3.Sebutkan satu contoh jenis penyakit pada sistem reproduksi manusia
yang disebabkan oleh jJamur!

4.Sebutkan satu contoh jenis penyakit pada sistem reproduksi manusia
yang disebabkan oleh bakteri!

5.Sebutkan dua keluhan yang biasa dialami remaja di masa pubertas!
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Ingin tahu kemampuan dirimu! Yuk, ikuti kuis ini! Klik link dibawah ini yaaa!!!

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpOLSe51gTGoS4 FFahj4deH2vi7eN2gvr
HDyZ-a-BUxGvVmLryjKa/viewform?usp=sf link

GLOSARIUM

e Ovulasi . Proses pelepasan sel ovum yang matang dari
ovarium

e Mitosis : Pembelahan sel somatik yang menghasilkan dua sel
yang memiliki kromosom sama yaitu diploid.

e  Meiosis : Pembelahan pada sel gamet yang menghasilkan
jumlah kromosom setengahnya.

e Telotahap : Pembelahan sel dimana inti sel anakan terbentuk
kembali dari fragmen-fragmen nucleus.

e  Gamet : Sel kelamin.

e  Gametogenesis : Proses Pembentukan Gamet benda langit yang

mengelilingi mataharidengan garis edar, sering
disebut sebagai bintang berekor
e Kromosom : Suatu struktur padat yang terdiri dari dua komponen
molekul, yaitu protein dan DNA, pembawa sifat
menurun, terdapat di dalam nukleus, perkembangan
dari kromatin, tampak saat sel membelah
Spermatogenesis : Proses pembentukan sperma.
Oogenesis : Proses pembentukan sel Ovum

Sumber Pembelajaran (dari video di channel Youtube )
Bab Reproduksi Manusia

Sistem Reproduksi pada Laki-laki (alat reproduksi)
https://youtu.be/5P6dMIKuJnA

Spermatogenesis, struktur sperma dan hormon pada laki-laki

https://youtu.be/gVeLOMZwXYc

Alat reproduksi wanita

https://youtu.be/fFsGEbaX9DY

Oogenesis, struktur ovum dan hormon pada wanita


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSe51gTGoS4_FFahj4eH2vi7eN2gvrHDyZ-a-BUxGvVmLryjKg/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSe51gTGoS4_FFahj4eH2vi7eN2gvrHDyZ-a-BUxGvVmLryjKg/viewform?usp=sf_link
https://youtu.be/5P6dMlKuJnA
https://youtu.be/qVeLQMZwXYc
https://youtu.be/fFsGEbaX9DY
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https://youtu.be/d5bB0efkeeQ

Siklus Menstruasi

https://youtu.be/2kl79a TYOS8

Fertilisasi dan Embriogenesis

https://youtu.be/FMt0aZbmvAS8

Kehamilan dan Kelahiran

https://youtu.be/kzI1hBdxKGs

Teknologi sistem reproduksi manusia

https://youtu.be/Htx9R5V8hwU

Gangguan sistem reproduksi

https://youtu.be/SZUCK1a8VQo

DAFTAR PUSTAKA

Buku Paket Biologi Kurikulum Merdeka (Penulis: Nuraini, F. Rahmah.,
Hikmah, M)

Sherina N. Wina P. (2022). E Modul Sistem Reproduksi Manusia Berbasi
Problem Based Learning. Malang: Universitas Negeri Malang

"E-Module Sistem Reproduksi Manusia - Flip eBook Pages 51-56 | AnyFlip"
http://anyflip.com/mktbd/avwt/basic/51-56

Maryuni, Anik. (2010). Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan. Jakarta: CV.
Trans Info Media. Cet: ke-2

Campbell. (2010). Biologi Edisi Kedelapan Jilid 8. Jakarta: Erlangga

@

(O
Nb: tugas dikumpulkan melalu google classroom,
whatsApp grup ataupun Telegram
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https://youtu.be/Htx9R5V8hwU
https://youtu.be/SZUCK1a8VQo
http://anyflip.com/mktbd/avwt/basic/51-56
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Lampiran 2 Hasil Pengujian SPSS

uji validitas soal, uji reliabilitas, uji kesukaran dan uji daya beda.
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Uji SPSS ini menggunakan aplikasi SPSS v. 26. Uji yang dilakukan yaitu

1. Uji Validitas

No. | r hitung r tabel Keputusan Uji nilai sig Kesimpulan
1. 0,086 0,361 0,086 < 0,361 0,650 > 0,05 Tidak Valid
2. -0,158 0,361 -0,158 < 0,361 0,406 > 0,05 Tidak Valid
3. 0,402 0,361 0,402 > 0,361 0,028 < 0,05 Valid

4. -0,043 0,361 -0,043 < 0,361 0,821 > 0,05 Tidak Valid
5. 0,453 0,361 0,453 > 0,361 0,012 < 0,05 Valid

6. 0,489 0,361 0,489 > 0,361 0,006 < 0,05 Valid

7. 0,453 0,361 0,453 > 0,361 0,012 < 0,05 Valid

8. -0,228 0,361 -0,228 < 0,361 0,225 > 0,05 Tidak Valid
9. 0,222 0,361 0,222 < 0,361 0,239 > 0,05 Tidak Valid
10. 0,317 0,361 0,317 <0,361 0,087 > 0,05 Tidak Valid
11. 0,264 0,361 0,264 < 0,361 0,158 > 0,05 Tidak Valid
12. 0,717 0,361 0,717 > 0,361 0,000 < 0,05 Valid
13. 0,539 0,361 0,539 > 0,361 0,002 < 0,05 Valid
14. 0,434 0,361 0,434 > 0,361 0,017 < 0,05 Valid
15. -0,153 0,361 -0,153< 0,361 0,420 > 0,05 Tidak Valid
16. 0,512 0,361 0,512 > 0,361 0,004 < 0,05 Valid
17. 0,266 0,361 0,266 < 0,361 0,155 > 0,05 Tidak Valid
18. -0,250 0,361 -0,250 < 0,361 0,183 > 0,05 Tidak Valid
19. 0,717 0,361 0,717 > 0,361 0,000 < 0,05 Valid
20. 0,474 0,361 0,474 > 0,361 0,008 < 0,05 Valid
21. 0,428 0,361 0,428 > 0,361 0,018 < 0,05 Valid
22. 0,034 0,361 0,034 > 0,361 0,860 > 0,05 Tidak Valid
23. 0,717 0,361 0,717 > 0,361 0,000 < 0,05 Valid
24. 0,409 0,361 0,409 > 0,361 0,025 < 0,05 Valid
25. 0,416 0,361 0,416 > 0,361 0,022 < 0,05 Valid
26. 0,399 0,361 0,399 > 0,361 0,029 < 0,05 Valid
27. 0,347 0,361 0,347 < 0,361 0,060 > 0,05 Tidak Valid
28. 0,475 0,361 0,475 > 0,361 0,008 < 0,05 Valid
29. 0,515 0,361 0,515 > 0,361 0,004 < 0,05 Valid
30. 0,624 0,361 0,624 > 0,361 0,000 < 0,05 Tidak Valid
3L 0,376 0,361 0,376 > 0,361 0,041 < 0,05 Valid
32. 0,076 0,361 0,076 < 0,361 0,472 > 0,05 Tidak Valid
33. 0,374 0,361 0,376 > 0,361 0,042 < 0,05 Valid
34. 0,059 0,361 0,059 < 0,361 0,757 > 0,05 Tidak Valid
35. 0,077 0,361 0,077 < 0,361 0,686 > 0,05 Tidak Valid
36. 0,380 0,361 0,380 > 0,361 0,038 < 0,05 Valid
37. 0,472 0,361 0,472 > 0,361 0,008 < 0,05 Valid
38. 0,409 0,361 0,409 > 0,361 0,025 < 0,05 Valid
39. -0,317 0,361 -0,317 < 0,361 0,087 > 0,05 Tidak Valid
40. 0,717 0,361 0,717 > 0,361 0,000 < 0,05 Valid




2. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
721 22

3. Uji Kesukaran Soal

Statistics
Mean
Valid Missing

Soal 1 30 0 0,47
Soal 2 30 0 0,73
Soal 3 30 0 0,90
Soal 4 30 0 0,73
Saol 5 30 0 0,75
Soal 6 30 0 0,40
Soal 7 30 0 0,90
Soal 8 30 0 0,80
Soal 9 30 0 0,30
Soal 10 30 0 0,90
Soal 11 30 0 0,75
Soal 12 30 0 0,30
Soal 13 30 0 0,60
Soal 14 30 0 0,56
Soal 15 30 0 0,30
Soal 16 30 0 0,80
Soal 17 30 0 0,75
Soal 18 30 0 0,87
Soal 19 30 0 0,93
Soal 20 30 0 0,73
Soal 21 30 0 0,73
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4. Uji Beda Butir Tes

No. r hitung Daya Beda Butir Soal
1 0,402 Baik
2 0,453 Baik
3 0,489 Baik
4 0,453 Baik
5 0,717 Baik Sekali
6 0,539 Baik
7 0,434 Baik
8 0,512 Baik
9 0,717 Baik Sekali
10 0,474 Baik
11 0,428 Baik
12 0,717 Baik Sekali
13 0,409 Baik
14 0,416 Baik
15 0,399 Cukup
16 0,475 Baik
17 0,515 Baik
18 0,376 Cukup
19 0,374 Cukup
20 0,380 Cukup
21 0,409 Baik




Lampiran 3 Butir Soal Instrument

Instrumen Penilaian

Kelas : Xl
Jenis Penilaian : Sumatif
Bentuk Penilaian  : Pilihan
Ganda

C1

1. Sperma atau mani dalam Al-

Qur’an tertulis yaitu ...
b. il

b2

d. Jo2
Jawaban: a

2. Dalam Islam, cara pencegahan
kehamilan yang bersifat permanen
hukumnya  haram,  mengapa
demikian?

a. karena merusak organ tubuh

b. karena menghambat fertilisasi

c. karena menghentikan kerja
oviduk

d. karena mencegah terjadinya
ovulasi

Jawaban: a

3. Seorang perempuan yang berumur
9 tahun akan mengalami tahap
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menstruasi yang sudah menjadi
kodratnya.
Sl gand

Pada potongan ayat disamping
menjelaskan tentang haid. Ayat
tersebut terdapat pada surah ....

a. QS. At-Tin: 4

b. QS. Al-Mu’minun: 13

c. Al-Bagarah: 222

d. QS. Alag: 1-5
Jawaban: ¢

Di bawah ini yang termasuk

kelenjar ~ kelamin laki-laki

adalah?

a. Vesikula seminalis, prostat,
cowper

b. Cowper, prostat, vesika
urinaria

c. Cowper, prostat, epididymis

d. Vesika seminalis, prostat,
semen

Jawaban: a

Bagaimana proses
perkembangan janin dalam rahim
ibu yang dijelaskan di dalam Al-
Qur’an?



7.

a. ‘alagah— mudghah — nuthfah
b. Nuthfah — mudghah — ‘alaqah
c. Nuthfah — ‘alagah — mudghah
d. .’alagah —nuthfah — mudghah
Jawaban: ¢

c3
6.

Dalam Islam, cara pencegahan
kehamilan yang bersifat
permanen hukumnya haram,
mengapa demikian?

a. karena merusak organ tubuh
karena menghambat fertilisasi
karena menghentikan Kkerja
oviduk

d. karena mencegah terjadinya
ovulasi

Jawaban: a

Pernyataan-pernyataan  berikut

ini mengenai sistem reproduksi

pada wanita....

1). Estrogen dan progesteron saat
ovulasi terjadi

2). Estrogen cenderung
menghambat produksi FSH

oleh  kelenjar  pituitary
anterior
3). Fertilisasi ovum oleh

spermatozoa terjadi di uterus

4). Hormon LH sangat besar
peranannya dalam produksi
progesterone

5). Jumlah esterogen dan
progester on selalu
berflukturasi di dalam darah

Dari pernyataan di atas yang

benar adalah...

a.1,2,3

b.2,3,4

c.1,3,4

d. 1,25

Jawaban: d
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8. Pernyataan yang menunjukkan
perbedaan spermatogenesis dan

00genesis:
Spermatogenesis | Oogenesis
a | Dihasilkan 4 sel | Dihasilkan 1
sperma sel ovum
fungsional
b | Adabadan kutub | Tidak ada
badan kutub
c | Diketemukan Tidak di
spermatid ketemukan
ootid
d | Meiosis 1 | Meiosis 1
menghasilkan mengasilkan
sel primer sel
Jawaban: a

9. Berikut ini yang merupakan urutan

spermatogenesis

adalah....

yang

benar

a. Spermatogonium-spermatosit
primer-spermatosit
sekunder-spermatid-sel

sperma

Spermatosit

primer-

spermatogonium-

spermatosit

sekunder-

spermatid-sel sperma

Spermatosit
spermatosit

sekunder-
primer-

spermatogonium-spermatid-

sel sperma




10.

Cc4

11.

12.

d. Spermatosit ~ sekunder-
spermatogonium-spermatosit
primer-spermatid-sel sperma

Jawaban : a

Berikut ini cara menjaga
kesehatan sistem reproduksi,
kecuali..

a. Tidak melakukan seks sebelum
menikah

b. Memakai celana dalam
berbahan katun
c. Mengganti celana dalam

minimal dua kali dalam sehari

d. Menggunakan sabun pembersih
kewanitaan secara terus
menerus

Jawaban: d

Apakah pengobatan yang tepat
bagi penderita endometriosis?

a. Dengan antibiotic

b. Belum ada pengobatan

c. Dengan pemberian hormon

d. Dengan sinar radioaktif
Jawaban: ¢

AIDS

menjadi rentan terhadap infeksi

Mengapa  penderita

penyakit?

a. karena HIV menyumbat sistem
peredaran darah

b. karena HIVV menyerang sistem
kekebalan tubuh

13.

14

15
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c. karena HIV menyebabkan
peradangan pada tubuh bagian
tertentu

d. karena HIV mengganggu
metabolisme karbohidrat dan

protein
Jawaban: b

Budi  sudah melewati masa
pubertas, namun dia belum
mengalami  perubahan  suara
maupun pertumbuhan rambut di
berbagai  bagian  tubuhnya.

Menurut anda, apa yang terjadi

pada sistem reproduksi budi!

a. Kekurangan hormon estrogen

b. Kelebihan hormon estrogen

C. Kekurangan hormon
testosteron

d. Kelebihan hormon testosteron

Jawaban: b

. Pengaruh pil kontrasepsi oral

yaitu....
a. Mencegah terjadinya haid
b. Mencegah pematangan sel telur

c. Mematikan sperma yang masuk
ke dalam Rahim

d. Menambah daya tahan tubuh

Jawaban: b

. Peningkatan angka kelahiran di
Indonesia mengakibatkan
pertambahan penduduk yang

tidak terkendali. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut yaitu
dengan menerapkan program KB
dengan slogan “dua anak cukup”.



Dampak positif dari penerapan

program KB tersebut adalah....

a. Mencegah terjadinya
pernikahan usia anak

b. Meningkatkan kesejahteraan
keluarga

c. Menghindari perilaku seks
pranikah

d. Mengakibatkan pertambahan
penduduk

Jawaban: b

C5
16. Tommy (35 tahun) dan Rina (31

tahun) sudah 3 tahun menikah.
Namun, mereka belum juga
dikaruniai seorang anak. Sudah
lima dokter spesialis kandungan
dan kebidanan mereka kunjungi.
Sejumlah tes untuk mencari
penyebab sterilitas pun
dilakukan, baik terhadap Tommy
maupun Rina. Hasilnya,
keduanya termasuk fertil.
Berdasarkan peristiwa di
atas, faktor yang bukan
menyebabkan mereka belum
juga dikaruniai seorang anak
adalah...
a. Sel ovum tidak diproduksi saat
sel sperma masuk ke dalam
rahim

b. Sel ovum belum matang
sehingga sel sperma tidak
dapat membuahinya

c. Sel sperma yang dihasilkan
dapat membuahi sel ovum
secara sempurna
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d. Sel ovum telah diproduksi
namun tidak ada sperma yang
membuahinya

Jawaban: c

17. Hormon oksitosin merupakan

salah satu hormon yang sangat
penting dalam proses kelahiran
untuk membantu bayi keluar dari
rahim ibu. Berikut merupakan
pernyataan yang membuktikan
bahwa hormon tersebut penting
dalam proses kelahiran adalah...

a. Hormon ini penting karena
mempengaruhi fleksibilitas
simfisis pubis saat otot rahim
berkontraksi ~ pada  proses
kelahiran

b. Hormon ini penting karena
berperan mengatasi pengaruh
hormon  progesteron  yang
menghambat kontraksi dinding
rahim

c. Hormon ini penting karena
dapat meningkatkan
kemampuan otot-otot uterus
untuk berkontraksi agar bayi
terdorong

d. Hormon ini penting karena
dapat menghambat kontraksi
dinding rahim yang
menyebabkan tertutupnya jalan
keluar untuk bayi

Jawaban: ¢

18. Apabila saluran reproduksi pada

laki-laki nomor 3 diputus atau
diikat, maka kemungkinan yang
tepat adalah...



167

a. Sel telur tidak akan diproduksi
lagi
b. Tidak akan terjadi kehamilan

c. Hormon reproduksi tidak di
produksi lagi

d. Sel telur tidak bisa menuju
rahim
Jawaban: d

C6

19. Menstruasi dapat ditunda bila
wanita subur diberi suntikan
hormon....

a. Estrogen dan progesterone
b. Estrogen dan FSH

c. Progesteron dan FSH

d. FSH Dan LH

Jawaban: a

20. Hormon esterogen dan
progesteron dalam pil KB
berperan dalam ...

a. Menghambat pembentukan FSH
dan LH sehingga tidak terjadi
ovulasi

b.Menghambat pembentukan FSH
dan Lh sehingga terjadi ovulasi

c. Merangsang pembetukan FSH
dan LH sehingga terjadi
ovulasi

d. Merangsang pembetukan FSH
dan LH sehingga tidak terjadi
ovulasi

Jawaban: d



Lampiran 4 Hasil Analisis Pretest Peserta Didik

No | Nama S1|/Ss2[s3[s4|[s5[s6[s7[s8][s9] S [s|[s|[sSs][s|]s|s][s]|]s]s ] s | Total
10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20

1. | Suci 5 0 5 0 5 0 5 0 5 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 5 60
Susanti

2. | Khoirun | 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90
Nisa

3. | Amelia |5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 80
Putri

4, | Adelita |5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 80

5. | Kayla 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 70
Rahma
wati

6. | Ayu 0 5 5 0 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 0 5 60
Rahayu

7. | Aisyah |5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 70
Putri

8. | Yuliana |5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 70

9. |Najwa |5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 80
Akila

10. | Duma 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 5 5 0 60
Damaya
nti

11. | Nadia 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 80
Marito

12. | Nanda |5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 0 50
Arrafiq
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13. | Aqil 5 0 0 0 5 0 5 5 0 5 5 0 5 5 70
Azizi

14. | Septina | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70

15. | Rifka 5 5 0 0 5 0 5 0 0 5 0 5 0 0 60
Mahara
ni

16. | Aldi 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 5 0 40
Reza

17. | Izhar 5 0 5 0 0 0 5 0 0 5 5 5 0 0 40
Hasibua
n

18. | Riki 5 5 5 5 0 0 5 0 5 0 0 5 5 0 60
Aditya

19. | Faidah |5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 70
Ramada
ni

20. | Azizah |5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 80

21. | Sakinah |5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 0 5 5 5 80
Pohan

22. | Adellah |5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 90
Bintang
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Lampiran 5 Hasil Analisis Postest Peserta Didik

No | Nama S1|/Ss2[s3[s4|[s5[s6[s7[s8][s9] S [s|[s|[sSs][s|]s|s][s]|]s]s ] s | Total
10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20

1. | Suci 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 80
Susanti

2. | Khoirun | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
Nisa

3. | Amelia |5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 90
Putri

4, | Adelita |5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 90

5. | Kayla 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 90
Rahma
wati

6. | Ayu 5 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 80
Rahayu

7. | Aisyah |5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 90
Putri

8. | Yuliana |5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 80

9. |Najwa |5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 90
Akila

10. | Duma 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 80
Damaya
nti

11. | Nadia 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
Marito

12. | Nanda |5 0 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 0 60
Arrafiq
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13. | Aqil 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 80
Azizi

14. | Septina | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

15. | Rifka 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 5 0 5 0 5 70
Mahara
ni

16. | Aldi 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 0 0 0 5 5 0 50
Reza

17. | Izhar 5 5 0 5 5 5 0 0 5 0 0 5 5 5 0 0 50
Hasibua
n

18. | Riki 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 80
Aditya

19. | Faidah |5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80
Ramada
ni

20. | Azizah |5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 90

21. | Sakinah |5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 90
Pohan

22. | Adellah |5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 100
Bintang
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Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Materi
Lembar Validasi Materi Tehadap Kualitas Modul Ajar Berbasis

TPACK Terintegrasi Ilmu Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi

Identitas VValidator

Nama : Rafeah Husni, M.Pd.
NIDN :2007079202
Jabatan : Dosen Pengampu Mata Kuliah Anatomi Fisiologi Manusia

Instansi : UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Petunjuk Pengisian:

1. Bapak/lbu dimohon untuk berkenan memvalidasi beberapa angket
validasi yang terdiri dari: angket validasi materi menurut BNSP (Badan
Nasional Sertifikasi Profesi), dan angket validasi ilmu keislaman serta
memberikan saran untuk perbaikan modul ajar.

2. Mohon memberikan tanda check list (v') pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 5 : Sangat baik
Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup

Skor 2 : Kurang baik
Skor 1 : Tidak baik

3. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada kolom yang telah disediakan.
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No.| Aspek | Indikator Kriteria Penilaian Nilai
SB|B|C SK
Materi Cakupan | 1. Kesesuaian materi v
Materi dengan Capaian
Pembelajaran (CP)

2. Kesesuaian materi v
dengan tujuan
pembelajaran

3. Keluasan materi sesuai v
dengan tingkat
kemampuan  berpikir
siswa.

4. Kedalaman materi v
sesuai dengan tingkat
kemampuan  berpikir
siswa.

Akurasi | 5. Materi berupa fakta] v’
Materi yang disajikan sesuai
dengan kenyataan.

6. Materi yang disajikan v/
tidak menimbulkan
banyak tafsir.

7. Uraian konsep dan teori| v/
sesuai dengan definisi
yang berlaku dalam
ilmu biologi.

8. Prosedur/metode yang| v’
disajikan dapat
diterapkan dengan
runtut dan benar

9. Kesesuaian materi v
yang disajikan dengan
perkembangan
keilmuan biologi
terkini.

10.  Uraian, contoh, dan v

latihan yang disajikan
relevan dan menarik,
serta  mencerminkan
peristiwa, kejadian atau
kondisi terkini (up to

date)
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No.

Aspek

Indikator

Kriteria Penilaian

Nilai

SK

11. Uraian, contoh,
dan  latihan  yang
disajikan berasal dari
contoh konkret yang
terjadi di lingkungan.

Penyajian

Teknik
Penyajian

12. Sistematika penyajian
dalam setiap kegiatan
belajar konsisten,
terdiri atas
pendahuluan, isi, dan
penutup.

13. Penyajian materi
sesuai dengan alur
berpikir deduktif atau
induktif

14. Penyajian konsep dari
yang mudah ke sukar,
dari yang konkret ke
abstrak, dan dari yang
sederhana ke yang
kompleks.

15. Uraian materi dalam
setiap kegiatan
belajar proporsional
dengan
mempertimbangkan
CP

Pendukung
Penyajian

16. Terdapat gambar,
ilustrasi atau kalimat-
kalimat kunci yang
memudahkan  siswal
memahami materi
yang disajikan dalam

setiap kegiatan
belajar.

17. Ketepatan dan v
kesesuaian

penggunaan ilustrasi
dengan materi
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No. |Aspek Indikator Kriteria Penilaian Nilai
SB|B|C SK

18.  Penjelasan singkat v
materi pada  awal
kegiatan belajar dapat]
membangkitkan
motivasi belajar siswa.

19.  Penyajian peta v’
konsep sesuai dengan
konsep- konsep inti
materi  dalam  setiap
kegiatan belajar.

20. Rangkuman pada v
setiap kegiatan belajar
disajikan dengan kalimat
yang ringkas dan jelas

21. Rangkuman v
memudahkan  siswal
memahami
keseluruhan isi
kegiatan belajar

22.  Soal-soal latihan| v/
disertai umpan balik
membantu siswa untuk|
mengukur tingkat
penguasaan terhadap
materi.

23.  Terdapat kunci v
jawaban soal latihan di
bagian akhir modul yang
memudahkan siswa
mencocokkan jawaban
soal latihannya.

24. Penyajian gambar dan v
tabel jelas, disertai
dengan nomor, nama,
atau judul serta|
sumber/rujukan.

N 25. Kombinasi antara v
Penyajian gambar, tulisan, dan
pembelajaran | yideo disusun baik dan

menarik.
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No.

Aspek

Indikator

Kriteria Penilaian

Nilai

SK

26. Penyajian materi
menempatkan siswal
sebagai subjek
pembelajaran.

27. Kelengkapan
materi, gambar,
video pembelajaran
serta lembar Kkerja
peserta didik (Stand
Alone)

28.  Keterkaitan
materi biologi dengan
matematika, dengan
fisika dan kimia, serta
dengan aspek-aspek
sosial
kemasyarakatan dan
teknologi.

Kelengkapan
Penyajian

29.  Modul
dilengkapi  dengan
informasi umum,
komponen inti, dan
lampiran.

Kebahasaan

Kesesuaian
dengan
perkembanga
n siswa

30. Penggunaan
bahasa seseuai
dengan tingkat]
berpikir siswa

31. Penggunaan
bahasa sesuai dengan
tingkat
perkembangan sosial-
emosional siswa

Keterbacaan

32. Materi disajikan
dengan bahasa yang
menarik, mudah
dipahami, dan tidak
menimbulkan  multi
tafsir.

Kemampuan
memotovasi

33. Bahasa
digunakan  mampu
memotivasi siswa
untuk  mempelajari
materi secara tuntas

yang
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Kesesuaian
dengan kaidah
Bahasa
Indonesia

34.

Tata kalimat yang
digunakan untuk
menyampaikan
pesan,mengacu pada|
kaidah  tatabahasa
Indonesia yang baik
dan benar

35.

Istilah
digunakan
dengan Kamus
Besar Bahasa
Indonesia dan/atau
istilah teknis ilmu
pengetahuan  yang
disepakati.

yang
sesuai

36.

Ejaan
digunakan
dengan pedoman
Ejaan Yang
Disempurnakan

yang
sesuai

Korehensi dan
keruntunana

37.

Materi dalam satu
kegiatan belajar
runtut dan saling
berkaitan

alur berpikir

. Materi

dalam satu
kegiatan belajar,
mencerminkan

kesatuan tema dan
keutuhan makna

Penggunaan
istilah,

symbol, atau

. Konsistensi

penggunaan istilah
dansimbol/lambang

lambing

. Ketepatan penulisan

nama ilmiah/asing

v

(diadaptasi dari BSNP)
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Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Pengembangan Modul
Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi llmu Keislaman Pada Materi Sistem

Reproduksi ini?

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (v) sebagai kesimpulan
terhadap Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi lImu Keislaman Pada Materi
Sistem Reproduksi.

KESIMPULAN :

Modul Ajar belum dapat digunakan.

Modul Ajar dapat digunakan dengan revisi. v

Modul Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Padangsidimpuan, 04 Juni 2024
Validator

(RefeaN Husni, M.Pd.)
NIDN : 2007079202
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Lampiran 7 Lembar Validasi Ahli Media
Lembar Validasi Materi Tehadap Kualitas Modul Ajar Berbasis

TPACK Terintegrasi Ilmu Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi

Identitas VValidator

Nama : Wilda Rizkiyahnur Nasution, M.Pd.
NIP : 19910610 202203 2 002
Jabatan : Dosen Pendidikan Biologi

Instansi : UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Petunjuk Pengisian:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk berkenan memvalidasi beberapa angket validasi
yang terdiri dari: angket validasi materi menurut BNSP (Badan Nasional
Sertifikasi Profesi), dan angket validasi ilmu keislaman serta memberikan
saran untuk perbaikan modul ajar.

2. Mohon memberikan tanda check list (v) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 5 : Sangat baik

Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup

Skor 2 : Kurang baik

Skor 1 : Tidak baik

3. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada kolom yang telah disediakan.



180

No.| Aspek | Indikator Kriteria Penilaian Nilai
SB|B|C SK
Materi Cakupan |1. Kesesuaian materi v
Materi dengan Capaian
Pembelajaran (CP)

. Kesesuaian materi v
dengan tujuan
pembelajaran

. Keluasan materi sesuai v
dengan tingkat
kemampuan berpikir
siswa.

. Kedalaman materi sesuai v
dengan tingkat]
kemampuan berpikir
siswa.

Akurasi 5. Materi berupa fakta yang| v/
Materi disajikan sesuai dengan

kenyataan.

. Materi yang disajikan

tidak menimbulkan
banyak tafsir.

. Uraian konsep dan teori

sesuai dengan definisi
yang berlaku dalam ilmu
biologi.

8. Prosedur/metode yang

disajikan dapat
diterapkan dengan
runtut dan benar

. Kesesuaian materi

yang disajikan dengan
perkembangan
keilmuan biologi
terkini.

10. Uraian, contoh, dan

latihan yang disajikan
relevan dan menarik,
serta  mencerminkan
peristiwa, kejadian atau
kondisi terkini (up to

date)
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No.

Aspek

Indikator

Kriteria Penilaian

Nilai

SK

11. Uraian,  contoh,
dan  latihan  yang
disajikan berasal dari
contoh konkret yang
terjadi di lingkungan.

Penyajian

Teknik
Penyajian

12. Sistematika
penyajian dalam setiap
kegiatan belajar,
konsisten, terdiri atas
pendahuluan, isi, dan
penutup.

13. Penyajian materi
sesuai dengan alur
berpikir deduktif atau
induktif

14. Penyajian konsep dari
yang mudah ke sukar,
dari yang konkret ke
abstrak, dan dari yang
sederhana ke yang
kompleks.

15. Uraian materi dalam
setiap kegiatan
belajar proporsional
dengan
mempertimbangkan
CP

Pendukung
Penyajian

16. Terdapat gambar,
ilustrasi atau kalimat-
kalimat kunci yang
memudahkan  siswal
memahami materi
yang disajikan dalam

setiap kegiatan
belajar.

17. Ketepatan dan v
kesesuaian

penggunaan ilustrasi
dengan materi
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No. |Aspek Indikator Kriteria Penilaian Nilai
SB|B|C SK

18.  Penjelasan singkat v
materi pada  awal
kegiatan belajar dapat]
membangkitkan
motivasi belajar siswa.

19.  Penyajian petal v
konsep sesuai dengan
konsep- konsep inti
materi  dalam  setiap
kegiatan belajar.

20. Rangkuman pada v
setiap kegiatan belajar
disajikan dengan kalimat
yang ringkas dan jelas

21. Rangkuman v
memudahkan  siswal
memahami
keseluruhan isi
kegiatan belajar

22.  Soal-soal latihan| v/
disertai umpan balik
membantu siswa untuk|
mengukur tingkat
penguasaan terhadap
materi.

23.  Terdapat kunci v
jawaban soal latihan di
bagian akhir modul yang
memudahkan siswa
mencocokkan jawaban
soal latihannya.

24. Penyajian gambar dan v
tabel jelas, disertai
dengan nomor, nama,
atau judul serta|
sumber/rujukan.

N 25. Kombinasi antara v
Penyajian gambar, tulisan, dan
pembelajaran | - yideo disusun baik dan

menarik.
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No.

Aspek

Indikator

Kriteria Penilaian

Nilai

SK

26. Penyajian  materi
menempatkan siswa
sebagai subjek
pembelajaran.

27. Kelengkapan
materi, gambar,
video pembelajaran
serta lembar Kkerja
peserta didik (Stand
Alone)

28.  Keterkaitan
materi biologi dengan
matematika, dengan
fisika dan kimia, serta
dengan aspek-aspek
sosial
kemasyarakatan dan

materi secara tuntas

teknologi.
29.  Modul v
Kelengkapan dilengkapi dengan
Penyajian informasi umum,
komponen inti, dan
lampiran.
30. Penggunaan bahasal v/
sesuai dengan
. tingkat berpikir
Kesesuain Siswa.
dengan 31. Penggunaan bahasal v/
perkembanga sesuai dengan
N SiIswa tlngkat
perkembangan
sosial-  emosional
siswa.
Kebahasaan 32. Materi  disajikan| v/
dengan bahasa yang
Keterbacaan menarik, mudah
dipahami, dan tidak
menimbulkan multi
tafsir.
33. Bahasa yang
Kemampuan digunakan mampu
memotivasi memotivasi siswa|
untuk  mempelajari
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Kesesuaian
dengan kaidah
Bahasa
Indonesia

34.

Tata kalimat yang
digunakan untuk
menyampaikan
pesan,mengacu pada|
kaidah  tatabahasa
Indonesia yang baik
dan benar

35.

Istilah
digunakan
dengan Kamus
Besar Bahasal
Indonesia dan/atau
istilah teknis ilmu
pengetahuan  yang
disepakati.

yang
sesuai

36.

Ejaan
digunakan
dengan  pedoman
Ejaan Yang
Disempurnakan

yang
sesuai

Korehensi dan
keruntunana
alur berpikir

. Materi

dalam satu
belajar,
saling

kegiatan
runtut dan
berkaitan

38.

Materi dalam satu
kegiatan belajar,
mencerminkan
kesatuan tema dan
keutuhan makna.

Penggunaan
istilah,
symbol, atau

. Konsistensi

penggunaan istilah
dansimbol/lambang

lambing

. Ketepatan penulisan

nama ilmiah/asing

v

(diadaptasi dari BSNP)
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Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Pengembangan Modul
Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi llmu Keislaman Pada Materi Sistem

Reproduksi ini?

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (v) sebagai kesimpulan
terhadap Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi lImu Keislaman Pada Materi
Sistem Reproduksi.

KESIMPULAN :

Modul Ajar belum dapat digunakan.

Modul Ajar dapat digunakan dengan revisi. v

Modul Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Padangsidimpuan, 11 Juni 2024
Validator

V

[

(Wilda Riz ivahnur Nasution, M.Pd)
NIP: 19910610 202203 2 002
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Lampiran 8 Lembar Validasi Ahli Ilmu Keislaman
Lembar Validasi Materi Tehadap Kualitas Modul Ajar Berbasis TPACK

Terintegrasi llmu Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi

Identitas Validator

Nama : Muhammad Shulhi Alhadi, S.Ag., M.A.
NIP

Jabatan : Dosen Pengampu Mata Kuliah Ulumul Quran

Instansi : UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Petunjuk Pengisian:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk berkenan memvalidasi beberapa angket validasi
yang terdiri dari: angket validasi materi menurut BNSP (Badan Nasional
Sertifikasi Profesi), dan angket validasi ilmu keislaman serta memberikan
saran untuk perbaikan modul ajar.

2. Mohon memberikan tanda check list (v) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 5 : Sangat baik

Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup

Skor 2 : Kurang baik

Skor 1 : Tidak baik
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3. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada kolom yang telah disediakan.

No. | Aspek Indikator Kriteria Nilai
SB SK
1. | Integrasi akurasi 1. Kesesuaian  antara | v/
lImu materi materi biologi dengan
Keislaman integrasi konsep keislaman
2. Kesesuaian ~ antara | v/
ayat-ayat  al-qur’an
dengan materi biologi
3. Kebenaran konsep
keislaman sesuai
dengan ayat al-qur’an
dan  hadis  serta
pendapat para ulama
4. Ketetapan nilai | v/
keislaman yang
ditanamkan
Cakupan 5. Kesesuaian materi | v/
materi integrasi ilmu
integrasi keislaman dengan
tuuan pembelajan
6. Kesesuaian ~ materi | v/
integrasi dengan ilmu
keislaman dengan
pemahaman siswa
7. Keluasan materi
integrasi sesuai
dengan tingkat
berpikir siswa
Penyajian 8. Kemampuan
materi menyajikan nilai-nilai
integrasi keislaman dalam
modul
9. Penyajian materi | v/
integrasi ilmu
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keislaman  menarik
dan mudah dipahami
siswa

Konstektuali | 10. Materi integrasi
tas integrasi yang di  sajikan
relevan dan
mencerminkan
kejadian atau
kondisi terkini
11. Materi integrasi
yang disajikan
berasal dari contoh
konkret yang terjadi
dilingkungan
Manfaat 12. Integrasi ilmu
integrasi keislaman yang
ilmu disajikan ~ mampu
keislaman menambah
pengetahuan siswa
tentang materi
sistem  reproduksi
dalam sudut
pandang islam
13. Integrasi ilmu
keislaman
yangdisajikan
mampu
menyadarkan
peserta didik
menghayati
kebesaran dan
kebenaran Allah
14. Integrasi ilmu
keislaman yang
disajikan  mampu
Membangkitkan

rasa Syukur peserta
didik kepada Allah
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Lampiran 9 Lembar Angket Respon Guru
Lembar Angket Respon Guru Terhadap Kualitas Modul Ajar Berbasis
TPACK Terintegrasi Ilmu Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi
Nama : Nurhadayati Harahap, S.Pd.

NIP : 19785172 00502 2 001
Instansi : SMA Negeri 1 Angkola Selatan

Ticdak dogsal oleddit

Pengembangan
Modul Ajar Berbasis
TPRPACK Terintegrasi
Hmu Keislaman
pada Materi Sistem
Reproduksi

Assagliamuaiasikurm warohmatallani
wabarakstuh

FPorkenasilcan namsa sayas Siti Maryarmn
Pulungan, mahssiswi UlIN Sy=ekh A Hasan
Alunad Addary Padangsidinmpuan.,

Ssaat inl saya sedang mielakuksn pensiitian
wuntuk tugas akhir, Untuk itua dengan rendah
hatl, seya menghsasrapkan ibu untuk berkenan
menjadi responden psda penslitian ind
Ang=x=t inl bertujuan untuk menos=tahul
respon guru terhadap Pangambangan Modul
Ajar Berbasis TRPACK Terntegras! Hmu
Keislaman pads MVMsten Sisterm Reproduxsi

Hormmrat says.
Sl MMarvarm Pulungan

Wassslarmuasfaikum warahirmnatuallahs
wabaraskaituh

* MMeEsnunjoakkean peErtsnvaEan yang wailbh diisi

FPeitunjuk pengisian

FPilinh skala dars setiap pernyaStiaan vang
rmyenggarnbharkan persepsi, dengan
ketentuan seb>agai berikut, arwda

Sangat Sciuju (S5)
Sceitujlu (S)

- Kurang Setuju {(KS)

- Tidak Setuju (TS)

- Sangat Tidak Setuju (STS)

NG R D

Instansi *

S A Negert T Angkola Saefatan



1. Modul ajar memudankan guru dalam
menyampalkan materi pembeliajaran

-

O ss

® s

O ks I
O TS

O sTS

2. Modul ojoar biclogi momudahkan guru * I

dajam penggunaan teknologt
=hususnya penggunas gadge!l peserta

didik

00000

3. Penyajian materi pada modul ajar ini
praktls dan dapat saya pelajart secara
berulana

00000

6. Dengan menggunakan modul ajar ini
saya lebih tertarik dalam mengajar
biologi dan mengaitkannya dengan iimu
keislaman

(O]
O
O
O
O

KS
TS

sSTS

sSs

s

KS

Ts

57TS

> I

-

7. Modul ajar biologi ini mendorong
saya lebih tertarik dalam mengajar
biologi terintegrasi ilmu keislaman

O
®
O
o
O

ss

S

KS

s

8Ts
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8. Konteks yang disajikan dalam modul *
ajar biologl dikemas secara menarik
berdasarkan permasalahan yang nyata

O
®
O
O
O

Ss

s

KS

TS

sTsS

D Modul ajar Bliolodl dapat digunakan

untuls rmslatn kervancd

Mo peserte

clictite calarm Belajar

(g
L]
L
<o
<o

10

s

3=

rs

et 1 clesry rtestenny

Poengaunaan Hlustrast doenagan Mmatern

T Modul ajar BISIoal Mermbantu aura

=5

dalam mencapal tujuan pembolaljaran

U

v

=5

e

e

s

LS anfaat Inteagrites mu kelsiaman
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Lampiran 10 Lembar Angket Siswa
Lembar Angket Siswa Terhadap Kualitas Modul Ajar Berbasis TPACK
Terintegrasi llmu Keislaman Pada Materi Sistem Reproduksi
Nama : (yang mengisi perwakilan dari siswa)
Kelas

Sekolah

FPenmngemrmbamgan
NModul Ajar Berbasis
T FRPACK Terimtegrasi
IHmu Keisiarnman
Pada NMateri Sisterm
Reproduksi

Assalarmuaiaikamnm warahwrsatoilani
vabosralkaiuh

FParkenalkanmn marmma Ssaya St NMaryoarss
FPutlunmngso, irrrahwasiswi LIIN Sy=kiy Al Hasan
Arvrizacl Adicizary o manigsiciirygsacars.

Saat inl ssys secang melaskukan pensiitian
untuk tugas okhir. Unsstulk 1t dengan sendab
hotl, soyo smyongibarapicon SisSswvwas S uantus ke
Derkemnan mmeanjadi respondeaen pacs pemelitian
Irvi. Argkat irnd Dartiajessas wrn Tl sy rscgert =yl
TeESpPOoOn gurnu tTermasadap Fengermibasngsm dMocaual
Ajar Berbhasis TRPRACK Terintegsasi e
HKoisilormonm pocdas PMMiater) Sissoermy Roeprocdastassi

FHorsriamt saasyss,
it Maryarm Pulungan

Waoassalormu'osiiaoilcarm warabhrmatuiiaatss
vwabaraksiuh

A MMencnjuakicmes DETr IOy St wIsrig vl il

FPotunjul pengisian

Filih skala dari setiap pperniyatlasary waareeg
Mmenggarmibarkkan persep s, dengan
etlesmtuaamn Sebhaagal Desrilkaut. Snadas

= Sangat Sotuajua (SsS)

«“% - S=seoeTusjiz: (=)

= <uararnoy Setuajie (=)

= Wictiak Seltwujun 7T5)

i Sangat Tidak Setuju (ST=)

Ketass -
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10. Integrasi nllai-nilai keislaman dalam *
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Lampiran 11 Dokumentasi
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Gambar 2. Siswa mengidentifikasi struktur dan fungsiorgan reproduksi
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Gambar 3. Siswa melihat bagaimana proses pembentukan sel sperma dan
ovum serta proses ovulasi
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Gambar 4. Guru menjelaskan siklus menstruasi dan proses kehamilan
serta kelahiran

o
Gambar 5. Siswa mengidentifikasi kelainan/gangguan pada sis
reproduksi manusia
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Gambar 6. Siswa melakukan pretest sebelum pembelajaran menggunakan
modul ajar yang dikembangkan
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Gambar 7. Siswa melakukan postest untuk melihat efektivitas modul ajar
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
j\ -~ *° "UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

3 SYEKH AL|I HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
v FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUA
‘ Jalan T Rizal Nurdin Km 4.5 Sihitang Kota Padang Sidempuan 22733
Telepon (0534) 22080 Faximili (0634) 24022
Website uinsyahada ac id

Nomor: B - | #Y7  jUn 28/E 1/TL.00/05/2024 7 Mei 2024
Hal I1zin Penelitian

Penyelesaian Skripsi

Yth Kepaia SMA Negeri 1 Angkola Selatan
Kabupaten Tapanuli Selatan

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama Siti Maryam Pulungan

NIM 2020800023

Program Studi Tadris Biologi

Fakullas Tarbiyah dan limu Keguruan
Alamat

Desa Surodingin Kee. Lubuk Barumun Kab. Pacang Lawas

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universites Islam Negeri
Syekh Al Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesakan

Skrpst dengan Judul " Pengembangan Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi
limu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi”.

Sehubunaan dengan itu, kam mohon bantuan Bapak/lbu untuk riemberikan zin
penelitian sesual dengan maksud judul diatas

Demikian disampailkan, alas nera sama yang baik diucapkan terimax 1s
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Lampiran 13 Surat Balasan lzin Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 ANGKOLA SELATAN
. Alamat : JI. Marpinggan Kel Napa, Kec Angkola Selatan Kode Pos : 22737
°'m‘"l smasatuangkolaselatan@gmail.com Akreditas A NPSN : 10207082, NSS : 301071019060

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/293 /SMAN.1/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. M. TAUFIK HDAYAH
NIP : 19660801 1994 12 001
Pangkat/Gol : Pembina Tk. I/IVb

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Angkola Selatan

Dengan ini menerangkan :

Nama : SITI MARYAM PULUNGAN
NIM : 2020800023

Semester : VIII ( Delapan )

Program Studi : Tadris Biologi

Adalah benar telah melakukan Penelitian/Riset di SMA Negeri 1 Angkola Selatan dengan judul :
“PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS TPACK TERINTEGRASI ILMU

KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI DI KELAS XI IPA SMA NEGERI 1
ANGKOLA SELATAN”

Demikian Surat Keterangan ini dibuar dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan seperlunya.

/ 7 Sitipingaan . Jun; 2024
chala Sckolah

% Drs, M. TAUFIK HIDAYAH
- Pembina Tk. I
NIP. 19660801 1994 12 001
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Lampiran 14 Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY
(A PADANGSIDIMPUAN

S FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURU AN

v Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang 22733

§|ﬂ Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022

Website bup dftikiainpadangsidimpuzn ac 2 E-mail. fur il

fu

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Ketua bersama anggota-anggota penguji lainnya, setelah memperhatikan hasil ujian
Proposal mahasiswa:

Nama : Siti Maryam Pulungan
NIM : 2020800023

Prodi : Tadris Biologi

Judul 2

Pengembangan Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi
limu Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi

Dengan ini menyatakan
TANPA REVISI/REVISI/BHFOAKE)
Dalam Ujian Proposal skripsi dengan Nilai ( 88 ).
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya.
Padangsidimpuan, && April 2024

Panitia Ujian
Sekretaris

Ketua

ft

Dr. Almira Amir, M. Si.
NIP. 19730902 200801 2 006

Wilda Rizkiyahhur Nasution, M. Pd.
NIP. 18910610 202203 2 002

Tim Penguji:

1. Dr. Almira Amir, M.Si. {—-—@

(Penguji Instrumen Penelitian) 1. 2

2 Wilda Rizkiyahnur Nasution, M.Pd. agﬂj/u/
(Pengu Isi/Bahasa) 2

3 Fery Kurniawan, M.Si.

' l
(Pengu) Metodologi Penelitian) 3%
4 Misahradarsi Dongoran, M.Pd.

(Penguy Materi Biologi)
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Lampiran 15 Berita Acara Seminar Hasil Skripsi

Py KEMENTERIAN ACGAMA REPUBLIK INDONESIA
; ‘);\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYEKH ALI HASAN AIIMAD
v ADDARY PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang 22733
Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022
Website: hitp.//itik iainpadanasidimpuan.ac.id E-mail: flik@uinsyahada.ac.id

BERITA ACARA UJIAN SEMINAR HASIL PENELITIAN

Ketua bersama anggota-anggota penguiji lainnya, setelah memperhatikan
hasil ujian Seminar Hasil Penelitan mahasiswa:

Nama . Siti Maryam Pulungan

NIM : 2020800023

Prodi : Tadris Biologi

Judul : Pengembangan Modul Ajar Berbasis TPACK Terintegrasi limu

Keislaman pada Materi Sistem Reproduksi

Dengan ini menyatakan :
TFANPA-REVISI/REVISIBHOLAK(Y)

Dalam Ujian Seminar Hasil Penelitian skripsi dengan Nilai ( 8}-).

Deimikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya.

Tim Penguji:
1 Dr. Almira Amir, M.Si.
(Penguiji Bidang Metodologi) 1 ?'“",P
2 Wilda Rizkiyahnur Nasution, M.Pd v [
(Penguiji Bidang Umum) 2y B \
3 Fery Kurniawan, M.Si. l
(Penguiji Bidang Umum) 3 LTk

4 Misahradarsi Dongoran, M.Pd.
(Bidang Isi dan Bahasa) 4.

Padangsidimpuan, 02 Agustus 2024

Panitia Ujian
Sekretaris Ketua
ﬁﬁ
Wilda Rizkiyahnur Nasution, M.Pd Dr. Almira Amir, M.Si.

NIP. 19910610 202203 2 002 NIP. 19730902 200801 2 006
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Lampiran 16 Berita Acara Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYEKI ALI HASAN AHHMAD ADDARY
[ A PADANGSIDIMPUAN
2> FAKULTAS TARBIYAII DAN ILMU KEGURUAN
hv Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang 22733
1t

Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022
Website: hitp: //ftik iainpadangsidimpuan ac «d E-mail: flik@uinsyahada.ac.id .

BERITA ACARA UJIAN KOMPREIENSIF

Ketua bersama anggota-anggota penguji lainnya, setelah memperhatikan hasil ujian
komprehensif mahasiswa:

Nama Siti Maryam Pulungan
NIM 2020800023

Den Prodi . Tadris Biologi

gan Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
ini dinyatakan bahwa mahasiswa tersebut LULUS dalam bidang:

Bidang Umum Bidang Biologi Universitas
Bidang Biologi Sekolah idang Keislaman Dasar
Dan MENGULANG dalam bidang:

1. Bidang Umum 3. Bidang Biologi Universitas
2. Bidang Biologi Sekolah 4. Bidang Keislaman Dasar

Demikian berita acara Ujian Komprehensif ini dibuat dengan sebenarnya.

Padangsidimpuan, IL Agustus 2024
Panitia Ujian Komprehensif

Sekretaris

Ketua

Dr..i-ji'

lmira Amir, M. Si.
NIP.19730902 200801 2 006

ongoran, M. Pd.
00726 202203 2 001

Tim Penguji:

1. Dr. Almira Amir, M. Si.

(Penguji Bidang Umum) 1. E ’EJ o
2. Misahradarsi Dongoran M. Pd.

(Penguji Bidang Biologi Sckolah) 2
3. Fery Kurniawan, M. Si.

(Penguji Bidang Biologi Universitas) 3. Z@ L
4. Ira Aniati, M.Pd

(Bidang Keislaman Dasar)
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